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MOTTO  
“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.” 
(Terjemahan Q.S Al Insyroh ayat 6) 
“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah 
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 
(Terjemahan Q.S Ar-Ro’du ayat 11) 
“Belajar dari masa lalu, hidup untuk hari ini, berharap untuk esok. Yang penting 
adalah tidak berhenti bertanya.” 
(Albert Einstein) 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan: (1) sistem pengelolaan program 
kursus komputer. (2) faktor penghambat dalam pengelolaan program Kursus 
Komputer. (3) faktor pendukung dalam pengelolaan program Kursus Komputer. (4) 
dampak dari sistem pengelolaan terhadap warga belajar Kursus Komputer di Lembaga 
Kursus dan Pelatihan (LKP) IMDKOM. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskripsi. Subjek penelitian ini adalah kepala, pengurus, tutor dan peserta didik 
Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) IMDKOM. Objek penelitian ini adalah sistem 
pengelolaan program kursus komputer di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) 
IMDKOM. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif menggunakan model analisis 
interaktif. Data hasil penelitian diuji kembali keabsahannya menggunakan trianggulasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) 
IMDKOM (1) sistem pengelolaan program kursus komputer di Lembaga Kursus dan 
Pelatihan (LKP) IMDKOM dimulai dari; (a) proses perencanaan program terlebih 
dahulu kemudian dikoordinasikan kepada semua pihak yang terlibat dalam pengelolaan 
seperti para staff dan perwakilan dari dunia usaha dunia industri, (b) Pelaksanaan 
meliputi metode praktek dan teori yang berlangsung secara bersamaan. Terdapat 10 
kali pertemuan masing-masing pertemuan 2 jam. Adanya fasilitas yang mendukung 
proses pembelajaran kursus komputer. Menciptakan komunikasi yang baik agar peserta 
merasa nyaman dalam belajar, (c) evaluasi dilakukan setelah materi dalam modul 
selesai. Biasanya evaluasi dilakukan setelah pertemuan ke 10. Evaluasi tiap peserte 
didik berbeda dengan peserta didik lainnya, hal ini tergantung kapan mereka masuk 
dan keaktifan dalam kegiatan belajar di kursus komputer. (2) faktor penghambat dalam 
pengelolaan program adalah kurangnya minat peserta didik serta konsistensi dalam 
belajar. (3) faktor pendukung dalam pengelolaan program ini adalah niat, yang kedua 
kemauan pengelola dalam memberikan kontribusi, yang ketiga yaitu kerja sama yang 
baik, yang keempat semangat dari masing-masing individu, yang kelima fasilitas yang 
memadai, yang terakhir selalu berfikir kedepan. (4) dampak pengelolaan program 
kursus komputer adalah peserta didik jadi memiliki keterampilan, menambah 
pengetahuan yang luas, yang awalnya tidak tahu jadi tahu, peserta didik siap memasuki 
dunia kerja.  
Kata kunci: pengelolaan, program, kursus komputer. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2010, tercatat lebih dari 241 juta 
jiwa, dari jumlah tersebut kelompok yang dikategorikan generasi muda atau yang 
berusia diantara 16 sampai 30 tahun diperkirakan berjumlah sekitar 62,3 juta jiwa 
atau 26,2% dari jumlah penduduk secara keseluruhan, sebagian besar dari 
kelompok usia ini adalah tenaga kerja produktif yang akan mengisi berbagai 
bidang kehidupan sebagaimana data yang telah di publikasikan oleh  BPS (Badan 
Pusat Statistik), 2010. Masyarakat akan menempati posisi penting dan strategis, 
sebagai pelaku-pelaku pembangunan maupun sebagai generasi muda yang 
berkiprah di masa depan. Oleh Karena itu keterampilan masyarakat harus 
dipersiapkan dan diberdayakan agar memiliki kualitas dan keunggulan daya saing 
guna menghadapi tuntutan, kebutuhan serta tantangan dan persaingan di era 
globalisasi. 
Membekali masyarakat dengan berbagai macam keterampilan merupakan 
salah satu upaya untuk memutus mata rantai kemiskinan dan tak terpisahkan dari 
sasaran pembangunan masyarakat seutuhnya kepada seluruh desa di Indonesia. 
Keberhasilan pembangunan masyarakat sebagai sumber daya manusia yang 
berkualitas dan memiliki keunggulan daya saing, merupakan salah satu kunci 
utama untuk membuka peluang keberhasilan di berbagai sektor pembangunan 
lainnya. Oleh karena masyarakat sebagai warga negara mempunyai hak yang sama 
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untuk memperoleh pendidikan yang bermutu (dalam UU No.20 tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional pasal 5 ayat 1). Namun kenyataannya hanya 
sebagian penduduk saja yang dapat menggunakan kesempatan tersebut. Oleh 
sebab itu sebagai implikasinya maka lahirlah UU No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, menggariskan bahwa satuan pendidikan adalah 
kelompok layanan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan pada jalur 
formal, nonformal, dan informal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan.  
Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang 
terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. 
Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan 
layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan atau 
pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang 
hayat. Pendidikan Non Formal sebagai pengganti berarti pendidikan nonformal 
dapat menggantikan peran pendidikan formal dalam memberikan layanan 
pendidikan kepada warga negara. Pendidikan Non Formal sebagai penambah yaitu 
berfungsi memberikan materi tambahan bagi pendidikan formal, sedangkan 
Pendidikan Non Formal sebagai pelengkap pendidikan formal dapat memberikan 
kontribusi yang berarti dalam rangka pelaksanaan pendidikan sepanjang hayat. 
Sedangkan untuk pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan 
lingkungan. 
Pendidikan nonformal diantaranya adalah pendidikan kecakapan hidup, 
pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan 
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perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan ketrampilan dan pelatihan kerja, 
pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk 
mengembangkan kemampuan peserta didik. Pendidikan kecakapan hidup (life 
skills) pada dasarnya merupakan suatu upaya pendidikan untuk meningkatkan 
kecakapan hidup tiap warga negara. Menurut Depdiknas (2003), Pengertian 
kecakapan hidup (life skills) adalah kecakapan yang harus dimiliki oleh seseorang 
untuk berani menghadapi problema hidup dan kehidupan dengan wajar tanpa rasa 
tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi, 
sehingga akhirnya mampu mengatasinya, dan memungkinkan warga belajar dapat 
hidup mandiri. Adapun pengertian lainnya adalah kecakapan hidup merupakan 
kecakapan yang dimiliki seseorang dalam menjalani hidup dan kehidupannya 
dalam statusnya sebagai mahkluk individu dalam konteks alam sekitar (Rudiyanto, 
2003).  
Kemampuan warga negara suatu negara, untuk hidup berguna dan 
bermakna serta mampu mengantisipasi perkembangan, perubahan masa depannya, 
memerlukan pembekalan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni (IPTEK) yang 
berlandaskan nilai-nilai keagamaan dan nilai-nilai budaya bangsa 
(Subagyo,2006:1) 
Pendidikan yang baik dan bermakna adalah pendidikan yang mampu 
mengantarkan dan memberdayakan potensi anak didik sesuai dengan bakat, minat, 
dan kemampuan yang dimilikinya dan pada akhirnya akan menjadi bekal dimasa 
depan, bukan semata-mata untuk mengejar target lulus ujian tetapi pendidikan juga 
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harus mampu membekali remaja atau anak dalam menghadapi problem kehidupan 
juga dunia kerja.  
Kesulitan dan tantangan dalam kehidupan manusia baik yang diakibatkan 
oleh lingkungan maupun alam yang kurang bersahabat, sering menuntut manusia 
untuk mencari cara yang memungkinkan mereka untuk keluar dari kesulitan yang 
dialaminya. Masyarakat Indonesia banyak yang tidak bisa melanjutkan pendidikan 
ke taraf yang memungkinkan, kemudian menggeluti profesi tertentu, menuntut 
upaya-upaya untuk membantu mereka dalam mewujudkan potensi yang 
dimilikinya agar dapat bermanfaat bagi pembangunan bangsa. 
Sejauh ini, anggaran yang berkaitan dengan pendidikan untuk masyarakat 
indonesia masih terbatas, sehingga berbagai upaya untuk dapat terus mendorong 
keterlibatan masyarakat dalam membangun pendidikan terus dilakukan oleh 
pemerintah. Hal ini bertujuan agar makin tumbuh kesadaran akan pentingnya 
pendidikan dan mendorong masyarakat untuk terus berpartisipasi aktif di 
dalamnya. Indonesia telah meluluskan jutaan siswa, tetapi tidak semuanya mampu 
melanjutkan pendidikan tinggi atau siap kerja karena terbatasnya skill yang 
dibutuhkan dunia kerja. 
Kenyataan yang ada di Indonesia tersebut, maka pendidikan nonformal 
mutlak dibutuhkan antara pendidikan formal dan pendidikan nonformal telah 
saling melengkapi. Out put pendidikan formal (sekolah) dari berbagai jenjang 
yang kurang memiliki keterampilan, sebagian dapat dilengkapi dengan 
keterampilan untuk dapat bekerja pada instansi negeri dan swasta, atau 
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mengembangkan usaha mandiri (wirausaha). Siswa yang putus sekolah dan tidak 
sempat mengikuti pendidikan formal diberikan kesempatan untuk mengikuti 
pendidikan nonformal (program pendidikan life skill) sehingga mampu 
meningkatkan taraf hidupnya. Salah satu dari sekian banyaknya jenis pendidikan 
nonformal yang ada adalah Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP). 
Lembaga Kursus dan Pelatihan merupakan salah satu bentuk pendidikan 
nonformal yang dituntut untuk dapat memberikan peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan bagi para warga belajar, sehingga dampak yang dirasakan oleh 
masyarakat dapat meningkatkan taraf perekonomiannya. Oleh karenanya relevansi 
antara jenis, bidang dan muatan kurikulum yang dikembangkan dalam kursus 
harus disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat, yang mengacu kepada prediksi 
terhadap kemungkinan perubahan yang terjadi . Hal ini tercantum pada undang-
undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 26 ayat 
5 disebutkan bahwa : “kursus dan pelatihan diselenggarakan bagi masyarakat yang 
memerlukan bakal pengetahuan keterampilan dan kecakapan hidup dan untuk 
mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri, dan atau 
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi”. Kursus sangat penting dikembangkan 
di masyarakat karena merupakan bagian dari pendidikan luar sekolah (PLS) yang 
dinamakan pendidikan nonformal, salah satunya adalah LPK “IMDKOM”, 
Imdkom berarti Indo Media Data Komputer. 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik DIY, Tingkat Pengangguran 
Terbuka (TPT) pada Agustus 2014 sebanyak 3,33%. Sementara pada Agustus 
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2015, TPT mencapai 4,07%. Untuk DIY tahun 2015, tiap 100 orang terdapat 4 
pengangguran. TPT di perkotaan lebih besar dari TPT di pedesaan. Hal ini dapat 
dilihat, TPT di perkotaan pada Agustus 2015 mencapai 4,55%, sementara TPT di 
pedesaan sebesar 3,02%. Naik dari tahun sebelumnya, di perkotaan sebanyak 
3,02% dan pedesaan sebanyak 2,17%.  
Sementara TPT di perkotaan tinggi, lantaran kota merupakan pusat 
ekonomi. Lowongan dan angkatan kerja tidak seimbang. Hal ini dapat dilihat dari 
beragamnya lapangan kerja di perkotaan yang juga pusat ekonomi menjadi daya 
tarik tersendiri, sehingga pengangguran banyak terjadi secara kuantitatif di 
perkotaan. Namun, ada beberapa sektor naik jumlah pekerjanya.  Sektor jasa naik 
sebesar 21%, konstruksi 0,71% dan industry pengolahan sebanyak 0,64%. Tetapi 
untuk sektor pertanian justru menurun sebanyak 2,33%. Sektor keuangan juga 
turun sebanyak 0,75%, pengangkutan dan komunikasi 0,29% dan perdagangan 
0,19%. 
Jumlah penduduk yang bekerja di DIY mencapai 1,89 juta orang, 
mengalami penurunan sebanyak 3,31% dibanding pada tahun sebelumnya 
sebanyak 1,956 juta. Atau turun sebanyak 64 ribu orang. Sementara angkatan kerja 
di DIY pada Agustus 2015 mencapai 1,97 juta mengalami penurunan sebanyak 
2,57% dibanding tahun sebelumnya yang sebanyak 2,023 juta, atau berkurang 
sebanyak 52 ribu orang.  
LPK IMDKOM. merupakan suatu lembaga pelatihan komputer dibawah 
binaan Kantor Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Sleman Yogyakarta, yang 
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berdiri 01 Oktober 1997 dengan ijin dinas No.089.C/Kpts/Pem.Slm VII/04 
No.05/Kpts/05 No.020.i/Kpts/2007 di bidang Kursus Komputer (Hardware dan 
Software) yang dirancang untuk meluluskan tenaga terampil dibidangnya. LKP 
IMDKOM juga merupakan Central Layanan Terpadu (One Stop Shopping) yang 
juga menyediakan macam-macam keperluan IT dan komputer sesuai kebutuhan. 
LKP IMDKOM sebagai lembaga pelatihan komputer dalam melaksanakan proses 
pembelajaran mengacu pada asas profesionalisme yang selalu menyesuaikan 
kebutuhan pasar kerja. Hal ini dapat dilihat dari pendidikan di LKP IMDKOM 
yang berorientasi mencetak lulusan yang memiliki skill di bidang Komputer dan 
ICT berupa penguasaan komputasi berbasis komputer, internet dan multimedia. 
Selain itu, pendidikan yang diselenggarakan dikemas dengan Kurikulum ICT 
Terpadu, dengan materi up to date dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dari 
peserta sehingga lebih mudah diukur tingkat keberhasilannya.  
Program – program pelatihan dirancang untuk memenuhi kebutuhan tenaga 
trampil dibidang komputer antara lain: Teknisi Komputer Profesional, Operator 
Komputer Perkantoran, Design Grafis, Akutansi, Rancang Bangun, Web 
Programming, Web Design, dll. Disamping itu pembekalan untuk usaha mandiri, 
pembentukan mental kerja dibidang komputer menjadi faktor pendukung dalam 
keberhasilan peserta serta untuk persaingan pasar bebas. LKP IMDKOM berada di 
lokasi yang  strategis yang terletak di sebelah utara kota Yogyakarta, yaitu terletak 
di jalan Kaliurang Km, 7,3 No. 38 A Jurugsari, Condong Catur, Depok, Sleman, 
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Yogyakarta. Kode Pos 55281. LKP IMDKOM juga terletak di  kawasan padat 
penduduk dan mudah dijangkau oleh kendaraan roda dua ataupun roda empat.  
Selaku Lembaga Pendidikan Nonformal turut serta mewujudkan program 
pemerintah dalam mengurangi pengangguran dan kemiskinan yang saat ini 
digalakkan. Sebagai lembaga pelatihan dan kursus, LKP IMDKOM menghadapi 
kendala atau masalah, yaitu jumlah peserta didik yang sekarang dengan yang dulu 
sangatlah berbeda hal tersebut di karenakan jumlah  pendaftar dan peminat saat ini 
semakin menurun karena adanya daya saing dengan  sekolah formal yang sudah 
mengarah dalam pembekalan keterampilan untuk peserta didik seperti di SMK 
atau sekolah kejuruan lainnya. Selain itu, faktor lainnya adalah karena sudah 
banyak orang yang memiliki laptop sendiri-sendiri jadi itu dapat mengurangi 
jumlah peserta. Walaupun jumlah peserta pelatihannya tidak sebanyak dulu lagi, 
itu tidak mengubah tata kelola dari  LKP IMDKOM. Mereka tetap memberikan 
pelayanan yang terbaik untuk peserta didiknya sehingga kualitas dan kuantitas 
dalam pengelolaan LKP IMDKOM tetap terjaga dengan baik sampai saat ini. 
Pengelolaan  adalah suatu proses perencanaan dan pengambilan keputusan, 
pengorganisasian, memimpin dan pengendalian organisasi manusia, keuangan, 
fisik dan informasi sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi secara efisiensi 
dan efektif.  Oleh karena  itu, pengelolaan dalam suatu lembaga sangatlah penting 
karena dalam mendirikan suatu lembaga diperlukan yang namanya pengelolaan. 
Pengeloaan  merupakan upaya pengaturan secara menyeluruh guna menjalankan 
sebuah usaha bisnis yang profesional dan menghasilkan tujuan bisnis yang 
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diinginkan. Pengeloaan  dibutuhkan dalam rangka tercapainya sebuah tujuan 
sebuah usaha baik dari aspek profit maupun tujuan lain sesuai yang diinginkan 
oleh pihak pengelola. Sebuah proses pengaturan diperlukan agar sebuah usaha 
tidak sembarangan, mampu melakukan perencanaan, target-target yang diinginkan 
serta dapat mengantisipasi berbagai kemungkinan sebuah resiko usaha. Seperti 
halnya pengelolaan yang ada di LKP IMDKOM. 
Hal ini yang menimbulkan ketertarikan peneliti untuk mengkaji 
pengelolaan kursus komputer dalam upaya memperbaiki kehidupan masyarakat 
yang tidak dapat melanjutkan sekolah karena mereka adalah generasi penerus 
bangsa yang dapat membawa bangsa dan negara ke arah yang lebih baik dengan 
keterampilan yang mereka miliki. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti telah melakukan penelitian 
tentang  Pengelolaan Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) IMDKOM dalam 
Menyelenggarakan Kursus Komputer di Jl. Kaliurang Km, 7,3 No. 38 A Jurugsari, 
Condong Catur, Depok, Sleman, Yogyakarta.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi permasalahan yang ada 
adalah sebagai berikut: 
1. Belum semua masyarakat mendapatkan kesempatan untuk menggunakan 
haknya dalam hal pendidikan. 
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2. Masih banyak masyarakat yang tidak bisa melanjutkan pendidikan ke 
jenjang  yang lebih tinggi. 
3. Anggaran yang berkaitan dengan pendidikan untuk masyarakat masih 
terbatas, sehingga dalam membangun pendidikan terus dilakukan oleh 
pemerintah. 
4. Belum terbangunnya kesadaran akan pentingnya pendidikan dan 
mendorong masyarakat untuk terus berpartisipasi aktif di dalamnya. 
5. Masih banyak masyarakat yang belum siap kerja karena terbatasnya skill 
seseorang yang dibutuhkan dalam dunia kerja. 
6. Pengelolaan Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) IMDKOM dalam 
Menyelenggarakan Kursus Komputer  
7. Masih banyaknya pengangguran khususnya di DIY 
8. Berkurangnya minat warga belajar dalam pelatihan 
9. Banyaknya persaingan di bidang pelatihan dan kursus 
C. Pembatasan Masalah  
Batasan masalah pada penelitian ini adalah Pengelolaan Lembaga Kursus 
dan Pelatihan (LKP) IMDKOM dalam Menyelenggarakan Kursus Komputer di Jl. 
Kaliurang Km, 7,3 No. 38 A Jurugsari, Condong Catur, Depok, Sleman, 
Yogyakarta.  Penelitian ini dibatasi pada pengolaan mulai dari perencanaan 
program, pelaksanaan program pembelajaran dan evaluasi pelaksanaan 
pembelajaran. 
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D. Perumusan Masalah  
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimanakah sistem pengelolaan program Kursus Komputer di Lembaga 
Kursus dan Pelatihan (LKP) IMDKOM ? 
2. Apa saja faktor penghambat dalam pengelolaan program Kursus Komputer di 
Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) IMDKOM? 
3. Apa saja faktor pendukung dalam pengelolaan program Kursus Komputer di 
Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) IMDKOM? 
4. Apakah dampak dari sistem pengelolaan terhadap warga belajar Kursus 
Komputer di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) IMDKOM? 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:  
1. Mendiskripsikan tentang sistem pengelolaan program Kursus Komputer di 
Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) IMDKOM  
2. Mendiskripsikan tentang faktor penghambat dalam pengelolaan program Kursus 
Komputer di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) IMDKOM? 
3. Mendiskripsikan tentang faktor pendukung dalam pengelolaan program Kursus 
Komputer di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) IMDKOM? 
4. Mendiskripsikan tentang dampak dari sistem pengelolaan terhadap warga 
belajar Kursus Komputer di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) IMDKOM 
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F. Manfaat Penelitiaan  
Manfaat penelitian ini adalah:  
1. Manfaat teoritis  
a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 
berfikir dan menganalisa fenomena-fenomena yang terjadi dilingkungan 
pendidikan luar sekolah.  
b. Bagi Jurusan Pendidikan Luar Sekolah, penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai referensi bagi pengembangan khasanah keilmuan dan 
pengetahuan, terutama di bidang Pendidikan Luar Sekolah.  
c.  Sebagai bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut.  
2.  Manfaat Praktis  
a. Melalui penelitian ini akan menambah wawasan dan pengetahuan dalam 
bidang pengelolaan program Pendidikan Luar Sekolah, khususnya 
pengelolaan program kursus komputer 
b. Melalui penelitian ini diharapkan layanan Pendidikan Luar Sekolah dapat 
lebih meningkat dan berkualitas. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Pengelolaan Pendidikan Non Formal 
1. Pengelolaan Program 
Pengelolaan program merupakan hal yang sangat penting dalam 
pendidikan non formal dimana pengelolaan adalah kunci pokok dalam 
keberhasilan program. Kunci pokok tersebut mengingat dalam kegiatan 
pengelolaan terdapat kegiatan mulai dari perencanaan sampai pada 
kegiatan mendayagunakan potensi-potensi yang ada. “Pengelolaan ialah 
serangkaian merencanakan, mengorganisasikan, memotivasi, 
mengendalikan, dan mengembangkan segala upaya didalam mengatur 
dan mendayagunakan sumberdaya manusia, sarana dan prasana untuk 
mencapai tujuan organisasi”(Sobri dkk, 2009: 2).  
Jadi, Pengelolaan merupakan kegiatan perencanaan, 
pengorganisasian, pemotivasian, pengendalian serta pengembangan 
berbagai upaya untuk mengatur dan mendayagunakan sumber daya 
manusia dan potensi yang ada untuk mencapai tujuan yang diharapkan.  
Kegiatan pengelolaan tidak lepas dari peran seorang pengelola 
program. “Pengelola adalah pihak yang terkait langsung dengan proses 
penyelenggaraan” (Zainuddin, 2008: 43). Pengelola merupakan pihak 
yang terlibat langsung dalam proses penyelenggaraan program. Peran 
pengelola dalam proses penyelenggaraan program ini mulai konseptor, 
motivator, pengawas, dan penganalisa kegiatan. Pengelola merupakan 
pihak yang bertanggung jawab membuat konsep program yang akan 
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dilaksanakan, sebagai motivator dalam pelaksanaan kegiatan, sebagai 
pengawas ketika program berlangsung dan sebagai penganalisa kegiatan 
baik setelah kegitan tersebut sedang berlangsung ataupun telah selesai.  
Dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan pengelolaan program 
seorang pengelola harus mempunyai pengetahuan tentang dasar-dasar 
ilmu pengelolaan secara baik. Melalui dasar pengelolaan yang baik ini 
maka pada akhirnya akan mencapai tujuan pengelolaan yang sesuai 
dengan harapan sehingga tercipta keberhasilan program.  
Pengelolaan merupakan aktivitas sistematis dari seorang 
pengelola program dalam upaya optimalisasi dan mendayagunakan 
potensi dari fungsi-fungsi yang ada secara efektif dan efisien mulai dari 
tujuan, sumber daya manusia, sasaran, keuangan, operasional dan 
pemanfaatan sarana prasarana melalui pembinaan dan pengarahan 
sehingga tercapai keberhasilan sesuai yang direncanakan. 
a. Pengertian Manajemen Pendidikan 
Manajemen pendidikan mempunyai pengertian penerapan 
manajemen dalam mengatur sumber daya dan komponen-komponen 
pendidikan yang ada dalam kegiatan pengelolaan program 
pendidikan. Pendapat ini sejalan dengan pendapat yang 
menyebutkan bahwa “Manajemen atau administrasi pendidikan 
merupakan suatu bentuk penerapan manajemen atau administrasi 
dalam mengelola, mengatur, dan mengalokasikan sumberdaya yang 
terdapat dalam dunia pendidikan” (Jamal Ma’mur Asmani, 2011: 
35).  
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Manajemen pendidikan memiliki persamaan dan perbedaan 
dengan manajemen secara umum. Persamaan antara manajemen 
pendidikan dan manajemen secara umum adalah pada prinsip 
manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengendalian. Manajemen pendidikan memiliki persamaan dengan 
manajemen secara umum meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengendalian. Perbedaannya terletak pada bidang 
substansinya.  
Manajemen pendidikan lebih memusatkan diri pada substansi 
yang terkait dengan proses pendidikan yaitu: (1) manajemen 
pesertadidik, (2) tenaga pendidik dan kependidikan, (3) keuangan, 
(4) sarana dan prasarana, (5) hubungan lembaga dengan masyarakat 
dan (6) layanan-layanan khusus. Kesimpulannya bahwa manajemen 
pendidikan adalah ilmu yang mempelajari tentang aktivitas 
pengelolaan pembelajaran mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan evaluasi pada substansisubstansi proses pendidikan 
antara lain peserta didik, pendidik, pengelola keuangan, sarana-
parasarana, kurikulum dan hubungan kemitraan suatu program yang 
didalamnya terdapat unsur pendidikan (edukatif) dari tiap-tiap 
pelakunya hingga pada akhirnya tercapai tujuan yang diharapkan. 
 
b. Komponen-Komponen Manajemen Pendidikan 
Manajemen pendidikan adalah pengelolaan atau pengaturan 
dalam bidang pendidikan, sedangkan bidang garapan manajemen 
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pendidikan pada dasarnya adalah semua kegiatan yang merupakan 
sarana penunjang proses belajar dan mengajar dalam rangka 
mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi. Komponen dan 
bidang garapan manajemen pendidikan, antara lain: “(1)Kurikulum 
dan program pengajaran, (2) tenaga kependidikan, (3) kesiswaan, (4) 
keuangan, (5) sarana dan prasarana pendidikan, (6) pengelolaan 
hubungan dengan masyarakat, (7) manajemen pelayanan khusus, dan 
(8) manajemen waktu” (Suharno, 2008: 20).  
Komponen tersebut merupakan komponen yang dikelola 
dalam manajemen pendidikan. Komponen tersebut terkait dengan 
sistem birokrasi dan bersifat administratif. Administrasi sangat 
penting dalam lembaga pendidikan untuk membantu agar lembaga 
tersebut dapat berjalan lebih efektif dan efisien dalam pencapaian 
tujuan, mengarahkan dalam menghadapi berbagai masalah dan 
memberi semangat dan mempersiapkan untuk menghadapi masalah 
lain. Berikut ini merupakan pendapat tentang administrasi dalam 
lembaga: 
Administrasi dapat membantu, melayani, memedulikan, dan 
atau memfasilitasi operasi sebuah lembaga organisasi, 
sehingga berbeda jauh dari citra administrasi yang dianggap 
mengawasi dan memaksa. Administrasi adalah instrumen 
untuk merealisasikan tujuan, kebijakan, dan impian sebuah 
organisasi (Veithzal Rivai & Sylviana Murni, 2010:322). 
 
Jadi dapat dipahami bahwa administrasi merupakan suatu alat 
atau instrumen yang digunakan oleh suatu lembaga untuk membantu 
merealisasikan tujuan, kebijakan dan impian sebuah lembaga bukan 
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dimaksudkan sebagai alat untuk mengawasi kegiatan suatu lembaga. 
Arsip merupakan wujud atau bentuk dari administrasi. Arsip sebagai 
endapan informasi (rekaman informasi) kegiatan administrasi atau 
bukti transaksi pelaksanaan fungsi unit-unit kerja yang terekam 
dalam berbagai media. Arsip merupakan bagian dari memori kolektif 
yang berawal dari memori organisasi (corporate memory) tentang 
bagaimana lembaga tersebut didirikan, dijalankan, dan 
dikembangkan.  
Bidang garapan administrasi pendidikan tidak hanya pada 
pengelolaan pengarsipan namun lebih pada konsep atau pemikiran, 
teknik dan kemampuan sumberdaya yang ada. “Administrasi yang 
berhasil didasarkan pada tiga kemampuan utama, yaitu: teknik, 
kemanusiaan dan konsep” dalam Veithzal Rivai & Sylviana Murni 
(Katz 2010: 324). Ruang lingkup administrasi pendidikan meliputi 
segala hal yang pada dasarnya ditekankan pada pelaksanaan kegiatan 
dan/atau usaha pendidikan agar dapat berjalan secara teratur dan 
tertib yang didasarkan pada orientasi tujuan pendidikan.  
Bidang garapan tersebut dapat dikelompokkan sebagai 
berikut: (1) bidang administrasi material, yaitu kegiatan administrasi 
yang menyangkut bidang-bidang materi, seperti ketatausahaan, 
administrasi keuangan, alat perlengkapan; (2) bidang administrasi 
personal, yaitu administrasi yang mencakup pendidik dan tenaga 
kependidikan; (3) bidang administrasi kurikulum, yaitu pelaksanaan 
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kurikulum, pembinaan kurikulum, silabus, persiapan harian dan 
sebagainya.  
Berdasarkan bidang garapan manajemen atau administrasi 
pendidikan tersebut maka dalam penelitian ini bidang garapan 
manajemen atau administrasi pendidikan merupakan kajian yang 
digunakan untuk mengupas mengenai pengelolaan program Kursus 
Komputer di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) IMDKOM 
Yogyakarta. 
c. Fungsi-Fungsi Manajemen Pendidikan 
1) Perencanaan (planning): 
Perencanaan mempunyai fungsi yang penting dalam 
manajemen pendidikan. Dalam perencanaan terkandung tujuan, 
rencana dan proses dalam pencapaian tujuan. “Perencanaan 
pendidikan dimaksudkan untuk mempersiapkan semua komponen 
pendidikan, agar dapat terlaksana proses belajar mengajar yang baik 
dalam penyelenggaraan pendidikan dalam mencapai sasaran 
pendidikan seperti yang diharapkan” (Veithzal Rivai & Sylviana 
Murni, 2010: 103). Jadi Perencanaan pendidikan bertujuan untuk 
mempersiapkan semua komponen pendidikan agar tercapai tujuan 
proses belajar mengajar serta tepat pada sasaran. Berikut ini 
merupakan fungsi perencanaan dalam dunia pendidikan:  
(1) Perencanaan merupakan titik tolak untuk memulai 
kegiatan dan akan lebih menjelaskan tujuan yang akan 
dicapai (2) perencanaan memudahkan penyesuaian dengan 
situasi; jika dianggap perlu untuk mengadakan koreksi dan 
perbaikan, setelah diadakan evaluasi yang teratur (3) 
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perencanaan merupakan pegangan dan arah dalam 
pelaksanaan (4) perencanaan mencegah, sedikitnya 
mengurangi pemborosan, baik berupa pemborosan waktu, 
tenaga, maupun material (5) perencanaan meningkatkan 
kerjasama dan koordinasi (6) perencanaan memungkinkan 
evaluasi yang teratur (7) perencanaan memudahkan 
pengawasan (Sobri dkk, 2009: 9). 
 
Dalam perencanaan dikenal dengan tiga dimensi yaitu 
perencanaan jangka pendek (short plan), perencanaan jangka 
menengah (medium plan), perencanaan jangka panjang (long plan). 
a) Perencanaan jangka pendek (short plan) 
“Perencanaan jangka pendek (short plan) lebih dapat 
dipercaya kebenarannya. Perencanaan ini melihat sasaran yang 
mudah diwujudkan, karena proyeksi ekonomi yang diadakan untuk 
menghitung sasaran jangka pendek lebih dapat dipercaya (validity) 
(Firman B. Aji & S. Martin Sirait, 1990: 25). Pendapat tersebut 
dipahami mengingat faktor-faktor ketidakpastian yang ada dapat 
ditekan sampai pada batas yang paling rendah. Oleh sebab itu, 
perencanaan dapat disebut dengan rencana kegiatankegiatan 
operasional seperti bentuk, sasaran dan pelaksana program. 
b) Perencanaan jangka menengah (madium plan) 
Rencana jangka menengah merupakan jembatan antara 
rencana operasional dan rencana jangka panjang. Dalam hal ini 
penetapan pencapaian tujuan jangka panjang menjadi lebih jelas 
karena sasaran dan tujuan pada semua sektor dapat dikoordinasikan 
dan dilihat hubungannya antara satu dengan yang lain. Rencana 
jangka menengah memberikan arahan dan meletakkan landasan yang 
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kuat untuk tahapan perencanaan berikutnya. Rencana jangka 
menengah dirumuskan melalui rencana atau cara-cara yang 
dipadukan agar kegiatan pelaksanaan dapat melangkah sesuai 
dengan tujuan yang ditentukan. 
c) Perencanaan jangka panjang (long plan) 
Perencanaan jangka panjang merupakan sutau kerangka 
kebijakan. Kerangka ini menggambarkan proses koordinasi 
perencanaan dan program secara horizontal dan vertikal. Hasil akhir 
perencanaan jangka panjang merupakan gambaran umum sehingga 
terdapat kejelasan rencana tentang tahapan-tahapan perencanaan 
yang dirumuskan.  
Perencanaan harus memiliki sifat jelas, terpadu, 
teridentifikasi dan terprioritas. Keseluruhan program yang 
dilaksanakan tertuang dalam rincian perencanaan yang matang. 
Artinya bahwa tujuan, sasaran, dan komponen - komponen 
pendukung dalam penyelenggaraan program ditentukan oleh 
perencanaan. Perencanaan merupakan proses terpenting dari semua 
fungsi manajemen karena dengan adanya perencanaan, fungsi-fungsi 
yang lainnya tidak dapat berjalan. Dalam perencanaan harus memuat 
unsur-unsur yang terkandung didalamnya, seperti dinyatakan bahwa:  
Perencanaan pendidikan adalah kegiatan yang akan dilakukan 
dimasa yang akan datang untuk mencapai tujuan pendidikan. 
perencanaan mengandung unsur-unsur (1) sejumlah kegiatan 
yang ditetapkan sebelumnya, (2) adanya proses, (3) hasil 
yang ingin dicapai, dan (4) menyangkut masa depan dalam 
kurun waktu atau periode tertentu (A.L. Hartani, 2011: 23). 
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Jadi perencanaan pendidikan merupaakan kegiatan yang akan 
dilakukan di masa datang untuk mencapai tujuan pendidikan serta 
mengandung unsur perencanaan meliputi kegiatan yang ditetapkan 
sebelumnya, adanya proses, sedangkan hasil yang ingin dicapai serta 
hal dimasa depan dalam periode tertentu. 
Pada manajemen penyelenggaraan program, perencanaan 
merupakan penetapan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam 
rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan perencanaan 
tersebut dipadukan dengan kebutuhan dan kemampuan kelompok 
sasaran. Aspek perencanaan meliputi pencarian dana, pengadaaan 
sarana dan prasarana, inventarisasi dan rencana aksi. Adapun tujuan 
diadakannya perencanaan adalah: (1) untuk menghindari terjadinya 
kesalahan dan kegagalan yang tidak diinginkan. (2) untuk 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam pelaksanaan. (3) agar 
program yang dilaksanakan dapat sesuai atau tepat sasaran. 
2) Pengorganisasian (organizing) 
Pengorganisasian (organizing) adalah upaya pengelola 
dalam mengoperasikan potensi pada tiap-tiap individu yang ada 
dalam struktur organisasi untuk dimanfaatkan semaksimal mungkin 
sesuai dengan kualitas dan kuantitas yang dimiliki dengan tujuan 
untuk memperkuat dan meningkatkan hasil. Seorang pengelola 
dalam melaksanakan pengorganisasian harus memperhatikan 
prinsip-prinsip pengorganisasian. Beberapa prinsip 
pengorganisasian tersebut antara lain: 
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(1) Pengorganisasian harus mempunyai tujuan yang jelas; 
(2) harus ada pembagian kerja dan penugasan kerja; (3) asas 
kesatuan komando, yaitu sebagai kesatuan pimpinan dimana 
setiap orang dibatasi menerima perintah dari satu orang 
atasannya saja. (4) keseimbangan antara tugas, tanggung 
jawab, dan kekuasaaan; (5) asas komunikasi; (6) prinsip 
kontiunitas, artinya segala pekerjaan tidak boleh terhenti; 
(7) prinsip koordinasi; (8) organisasi harus mempunyai 
pimpinan yang mampu menggerakkan dan mengarahkan 
para anggotanya serta mendelegasikan dan mengarahkan 
para anggotanya serta mendelegasikan tugas, wewenang 
dan tanggung jawab anggotanya sesuai dengan bakat, 
pengetahuan, dan kemampuan mereka. Pimpinan juga tidak 
membedakan pentingnya petugas dalam suatu unit kerja; (9) 
prinsip kelayakan; (10) prinsip mengenal kode etik; (11) 
perlu adanya pertanggung jawaban terus-menerus terhadap 
hasil-hasil kerja yang diperoleh; (12) pengorganisasian 
harus fleksibel dan seimbang (Sobri dkk, 2009:17) 
 
Fungsi pengorganisasian tidak lepas dari peran pengelola 
dalam mengalokasikan pembagian tugas, kewenangan, pembinaan 
organisasi serta komunikasi. Misalnya dalam pengorganisasian 
pendidik merupakan kegiatan menyeluruh yang dilakukan oleh 
pengelola mulai dari perekrutan, penetapan, pembebasan 
sementara, penetapan kembali, dan pemberhentian. Peran aktif 
pengelola sebagai pemimpin diperlukan guna mendukung kualitas 
penyelenggaraan. “The concept of leadership constitutes a set of 
functions, or behaviors, carried out by individuals, or leaders, to 
assure that tasks, group climate, and individual satisfaction relate 
to organization’s objectives. Leader effectiveness, therefore, is the 
relative level of goal achievement” (Hoy & Miskel, 1988: 181). 
(Konsep kepemimpinan merupakan kesatuan fungsi, atau perilaku 
yang dilakukan oleh individu, atau pemimpin, untuk memastikan 
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bahwa tugas, iklim kelompok, dan kepuasan individu berhubungan 
dengan tujuan organisasi. Efektivitas kepemimpinan, merupakan 
tingkat penting dalam pencapaian tujuan). 
Kepemimpianan mencakup kegiatan mengarahkan, 
mempengaruhi, memotivasi pendidik atau tenaga kependidikan 
untuk menjalankan tugas-tugas pokok. Jika perencanaan dan 
pengorganisasian berhubungan dengan aspek-aspek yang lebih 
abstak dari proses pengelolaan, kegiatan kepemimpinan sangat 
kongkret karena berkaitan langsung dengan orang. Pengelola atau 
pimpinan diharuskan untuk dapat memiliki kemampuan 
mengorganisasi kelembagaan yang ada baik secara motivasi, 
komunikasi, pemberian informasi, serta mempunyai kemampuan 
dalam menilai dan mengawasi tugas yang sedang dijalankan. Selain 
dari kemampuan dalam mengelola lembaga pimpinan perlu 
mempunyai kemampuan sebagai motivator dan analis. kemampuan 
ini diperlukan dalam kegiatan evaluasi dan penilaian pada tiap 
tahap pelaksanaan serta unit kerja. Proses pengorganisasian terdiri 
atas 5 (lima) langkah yaitu sebagai berikut: 
(1) Merefleksikan rencana dan tujuan, (2) menetapkan 
tugas-tugas pokok atau utama (major tasks),(3) membagi 
tugas-tugas pokok menjadi tugas yang lebih kecil 
(subtasks),(4) mengalokasikan sumberdaya dan arahan - 
arahan untuk tugas-tugas (subtasks), dan (5) mengevalusi 
hasil-hasil dari strategi pengorganisasian yang dilaksanakan 
(Sawaldjo Puspopranoto, 2006: 124-125). 
 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa agar fungsi 
dari pengorganisasian tercapai dengan baik maka harus mengikuti 
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langkah-langkah tertentu yang menyangkut tentang tujuan, tugas-
tugas pokok, membagi tugas menjadi lebih kecil, mengalokasikan 
sumber daya dan arahan-arahan untuk tugas, serta mengevaluasi 
hasil-hasil dari strategi pengorganisasian yang dilakukan. 
Pemimpin juga harus mempunyai wawasan yang luas sehingga 
dapat menjadi sumber informasi yang tepat untuk pengembangan 
potensi sumberdaya. Kemampuan analisa yang kuat dan tepat 
diperlukan dalam penilaian serta monitoring unit kerja pada tiap 
sub bagian terkecil. 
Pengorganisasian dalam penyelenggaraan program 
merupakan kegiatan pengelolaan program dalam penataan dan 
pengelompokan kewenangan tugas berdasarkan kompetensi 
keahlian. Penentuan tugas dan wewenang tiap-tiap pihak menjadi 
tugas dari pemimpin, sehingga ujung tombak dari ketepatan 
penempatan seseorang dalam tugasnya ditentukan sepenuhnnya 
oleh pimpinan lembaga atau penyelenggaraan. 
3) Pelaksanaan (actuating) 
Dalam proses pelaksanaan (actuating) kegiatan pengarahan 
merupakan salah satu tugas pengelola, karena dalam kegiatan 
organisasi terdiri atas banyak orang sehingga diperlukan usaha 
untuk mengarahkan dan mengkoordinasikan orang-orang tersebut. 
Pengarahan diartikan sebagai proses menuntun kegiatan-kegiatan 
para anggota organisasi ke arah yang tepat. Arahan yang tepat yaitu 
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arahan yang dapat mengantarkan pada tercapainya tujuan 
organisasi. 
Proses pengarahan melibatkan kinerja dari keempat 
kegiatan utama, yaitu: memimpin, memotivasi, mempertimbangkan 
kelompok-kelompok dan berkomunikasi. Kegiatan motivasi adalah 
tantangan terberat bagi setiap organisasi sehingga peran pimpinan 
atau pengelola sangat diharapkan agar terpelihara semangat, 
kesadaran dan kesungguhan dari pelaksana program. Dipuncak 
sebuah organisasi fungsi kepemimpinan sangat penting, sehingga 
pemimpin mencakup: 
(1) Fokus dari proses kelompok; (2) penerimaan 
kepribadian seseorang; (3) seni memengaruhi perilaku; (4) 
alat untuk mempengaruhi perilaku; (5) suatu tindakan 
perilaku; (6) bentuk dari ajakan (persuasi); (7) bentuk dari 
relasi yang kuat; (8) alat untuk mencapai tujuan; (9) akibat 
dari interaksi; (10) peranan dari diferensial; (11) pembuat 
struktur dalam menurut Bass & Stogdill (A.L. Hartani 2011: 
28-29). 
Profil manajer dan pemimpin yang dibutuhkan saat ini, 15 
(lima belas) profil pengelola dan pemimpin pendidikan yang 
dibutuhkan saat ini:  
(1) Mampu menginspirasi melalui antusias yang nalar, (2) 
memilikistandar etika dan integritas yang tinggi, (3) 
memiliki tingkat kreatifitas yang tinggi dan bersikap 
nonkonvensional, (6)berorientasi pada tujuan namun 
realistik, (7)memiliki kemampuan organisasi yang tinggi, 
(8) mampu menyusun prioritas, (9) mendorong kerja sama 
tim dan tidak mementingkan diri sendiri, upaya yang 
terorganisasi, (10) memiliki kepercayaan diri dan memiliki 
minat tinggi akan pengetahuan, (11)bersikap adil 
menghargai oarang lain, (12) menghargai kreativitas, (13) 
menikmati pengambilan resiko, (14) menyusun 
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pertumbuhan jangka panjang, dan (15) terbuka terhadap 
tantanganan pertanyaan ide-ide dan pandangan baru dalam 
Sawaldjo Puspopranoto menurut (Rodney Overtone, 2006: 
37) 
 
Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan pelaksanaan (actuating) merupakan kegiatan yang telah 
dilakukan oleh seorang pemimpin atau pengelola dalam menuntun 
kegiatan-kegiatan para anggota organisasi ke arah yang tepat. 
Pelaksanaan proses pengelolaan termasuk motivasi, kepemimpinan, 
komunikasi, pelatihan dan bentuk pengaruh lainnya yang bertujuan 
pada nilai kepuasan terhadap program yang dijalankan. Fungsi ini 
juga membahas tentang inisiatif dan keberlangsungan kerja dalam 
organisasi pendidikan. 
4) Pengawasan (supervision) 
Pengawasan (supervision) adalah aktivitas utama yang 
dilakukan oleh pengelola untuk menilai memantau hasil pekerjaan 
dari unit-unit kerja. Kegiatan pengawasan dimaksudkan untuk 
memastikan kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan yang 
direncanakan dan mengkoreksi setiap penyimpangan yang terjadi. 
“Didalam kegiatan supervisi, pelaksanaan bukan untuk mencari-
cari kesalahan atau kekurangan, tetapi lebih banyak mengandung 
unsur pembinaan” (Suharsimi Arikunto, 1990: 152). Pelaksanaan 
pengawasan yang dilaksanakan tersebut dipadukan dengan kegiatan 
penilaian dan kontroling.  
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Proses penilaian adalah proses dimana pimpinan memantau 
kinerja pelaksana unit kerja dalam melaksanakan tugasnya 
sedangkan kontroling lebih mengacu pada kegiatan mengatur 
bagaimana sebuah organisasi dan segenap anggotanya dapat 
mejalankan semua kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan 
organisasi secara efektif dan efisien. Dalam proses ini, pimpinan 
memantau, mengendali dan mengevaluasi strategi dan struktur 
organisasi,apakah telah bekerja seperti yang dikehendaki, 
bagaimana hal-hal tersebut dapat ditingkatkan? dan bagaimana 
harus diubah jika tidak bekerja secara optimal.  
Pengawasan (supervision) dinilai sebagai usaha 
pengendalian atau proses menuntun kegiatan-kegiatan para anggota 
organisasi ke arah yang tepat. Aktivitas ini dilakukan sejalan 
dengan kegiatan penilaian yang dilakukan oleh pimpinan dalam 
menilai tugas-tugas yang dilakukan oleh pelaksana kegiatan. 
Kegiatan pengawasan ini ditujukan untuk mengkoordinasikan 
(coordinating) tugas dan wewenang dari pelaksanan kegiatan agar 
berjalan sesuai dengan rencana awal.  
“Pengkoordinasian adalah kegiatan menghubungkan orang-
orang dan tugas-tugas sehingga terjalin kesatuan atau keselarasan 
keputusan, kebijakan, tindakan, langkah, sikap serta tercegah dari 
timbulnya pertentangan, kekacauan, kekembaran (duplikasi), 
kekosongan tindakan” (Daryanto, 2008: 83).  
 
Pengawasan yang baik akan memberikan petunjuk dan 
kelancaran dan efektifitas serta efisiensi upaya pencapaian tujuan. 
Pengawasan meliputi kegiatan pengawasan manusia, keuangan, dan 
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waktu dalam arti prioritas kerja. Agar dapat tetap terjaga maka 
kegiatan yang telah direncanakan dikoordinasikan. Diperlukan 
adanya kegiatan operasional dan hasil yang dicapai dibandingkan 
dengan sasaran dan standar yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Tujuan atau sasaran yang akan dicapai dalam pengawasan 
adalah: (a) melalui pengawasan dapat mencegah penyimpangan-
penyimpangan; (b) memperbaiki kesalahan-kesalahan, kelemahan-
kelemahan; (c) menjaga pola dinamis organisasi serta segenap 
kegiatan administrasi dan manajemen; (d) mempertebal rasa 
tanggung jawab semua pihak dalam organisasi; (e) mendidik para 
pelaku atau para pelaksana; (f) dapat menilai dan memposisikan 
semua orang sesuai dengan kompetensinya; (g) adanya efisiensi 
penggunaan alat dan bahankegiatan.  
Sasaran pengawasan ini adalah personal, sistem dan 
prosedur, sumber material dalam organisasi atau kelembagaan agar 
dapat terarah pada pencapaian tujuan yang ditetapkan. Agar 
pengawasan dapat berjalan dengan baik, maka 
diperlukankepemimpinan yang baik dan disegani. Kepemimpinan 
ini dimaksudkan adanya kemampuan untuk mempengaruhi orang 
lain agar mereka mau bekerja sebaikbaiknya dalam mencapai 
tujuan bersama. Pengarahan tersebut sejalan dengan kegiatan 
monitoring atau pemantauan. 
2. Kajian  Pendidikan Non Formal 
a. Pengertian Pendidikan Non Formal 
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Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional memberikan penjelasan terhadap pendidikan 
nonformal yaitu “jalur pendidikan yang diselenggarakan bagi warga 
masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai 
pengganti, penambah, dan atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka 
mendukung pendidikan sepanjang hayat”.  
Sedangkan menurut Coombs (Sudjana, 2004 : 22) memberikan 
definisi bahwa “pendidikan nonformal adalah setiap kegiatan terorganisasi 
dan sistematis, diluar sistem persekolahan yang mapan, dilakukan secara 
mandiri atau melayani peserta didik tertentu di dalam mencapai tujuan 
belajarnya”.  
Berbagai definisi pendidikan luar sekolah dikemukakan oleh para 
ahli, seperti yang dikemukakan oleh Napitulu (1981) dalam Sudjana 
(2004) bahwa pengertian Pendidikan Nonformal adalah sebagai berikut 
Pendidikan nonformal adalah setiap usaha pelayanan pendidikan yang 
diselenggarakan diluar sistem persekolahan, berlangsung seumur hidup, 
dijalankan dengan sengaja, teratur dan berencana yang bertujuan untuk 
mengaktualisasikan potensi manusia (sikap, tindak dan karya) sehingga 
dapat terwujud manusia seutuhnya yang gemar belajar, mengajar dan 
mampu meningkatkan taraf hidupnya.  
Definisi lain dikemukakan SEAMEO 1971 yang dikutip dari 
Djudju Sudjana (2004 :46) menyatakan bahwa :Pendidikan nonformal 
adalah setiap upaya pendidikan dalam arti luas yang didalamnya 
komunikasi yang teratur dan terarah, diselenggarakan diluar sekolah, 
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sehingga seseorang atau kelompok memperoleh informasi mengenai 
pengetahuan, latihan dan bimbingan sesuai dengan tingkatan usia dan 
kebutuhan hidupnya. Tujuannya adalah untuk mengembangkan sikap, 
pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai yang memungkinkan bagi 
seseorang atau kelompok untuk berperan serta secara efisien dan efektif 
dalam lingkungan keluarganya, pekerjaannya, masyarakat dan bahkan 
negara.  
Dari ketiga definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
luar sekolah adalah segala upaya pendidikan yang sistematis dan 
terorganisir, dilaksanakan di luar sistem persekolahan, dengan maksud 
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik sesuai 
dengan usia dan kebutuhannya. Selain itu, berdasarkan beberapa batasan 
tentang pengertian pendidikan luar sekolah maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa pendidikan luar sekolah merupakan setiap kegiatan 
yang dilakukan diluar jalur pendidikan formal dimana terdapat proses 
belajar sehingga seseorang yang menjadi peserta belajar akan 
mendapatkan pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan bimbingan 
sehingga dapat tercapai tujuan belajarnya.  
Fleksibilatas penyelenggaraan pendidikan luar sekolah 
memberikan kemudahan bagi penyelenggara, tutor dan warga belajar 
untuk melaksanakan proses pembelajaran dalam berbagai bentuk satuan 
pendidikan. Sebagaimana tercanum dalam Undang-undang sistem 
pendidikan nasional bahwa satuan pendidikan nonformal meliputi 
pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan 
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kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan 
keaksaraan, pendidikan ketrampilan, pendidikan ketrampilan dan pelatihan 
kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk 
mengembangkan kemampuan peserta didik. Berdasarkan beberapa 
pengertian pendidikan luar sekolah diatas, apabila dilihat dari karakteristik 
dan tujuannya bahwa pendidikan anak usia dini merupakan salah satu 
bentuk pendidikan nonformal.  
b. Unsur Program 
Terdapat 10 (sepuluh) unsur program pendidikan non formal, antara 
lain: 
1) Warga Belajar adalah anggota masyarakat yang ikut dalam satu 
kegiatan pembelajaran. Istilah warga belajar (WB) menunjukkan 
bahwa adanya peran aktif menentukan apa yang ingin dipelajari. 
Tidak adanya istilah murid atau siswa disebabkan istilah ini 
kurang adanya aspek keterlibatan sehingga hanya sebatas 
menerima tidak menjadi pemilik atau penentu pembelajaran. 
2) Sumber Belajar adalah warga masyarakat yang memiliki 
kelebihan baik dibidang pengetahuan, keterampilan, sikap dan 
kemampuan serta dapat mengalihkan keahlian yang dimiliki 
kepada warga belajar melalui proses pembelajaran. Sumber belajar 
tidak terpaku pada ijasah yang dimiliki tetapi mengacu pada 
keunggulan diri dan mau berbagi keunggulan tersebut. Sumber 
belajar disebut juga dengan tutor atau narasumber teknis. 
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3) Pamong Belajar adalah tokoh masyarakat yang mampu dan mau 
membina, membimbing, mengarahkan dan mengorganisasikan 
program pembelajaran masyarakat disekitarnya. Pamong belajar 
merupakan warga sekitar yang menjamin terjadinya proses 
pembelajaran bagi warga belajar. Pamong belajar bukan petugas 
struktur pemerintahan, tetapi petugas yang diterima oleh warga 
belajar sebagai pembimbing mereka. 
4) Sarana Belajar adalah bahan dan alat yang ada dilingkungan 
masyarakat yang digunakan untuk mendukung proses 
pembelajaran. Sumber belajar dapat berwujud: buku, lembaran, 
bangunan, kekayaan alam, hewan, tumbuhan dan apapun yang 
dapat menabah, meningkatkan pengetahuan dan wawasan warga 
belajar. 
5) Tempat Belajar adalah tempat dimana dimungkinkan terjadinya 
proses pembelajaran dapat berwujud rumah, tempat pertemuan, 
tempat ibadah, balai desa, bangunan yang sudah tidak digunakan 
atau dapat juga berbentuk lapangan dan tempat bersejarah. Tempat 
belajar dapat terjadi dimanapun sepanjang warga belajar, sumber 
belajar dan pamong belajar menganggap tempat tersebut sesuai 
untuk mendukung pencapaian hasil belajar. 
6) Dana Belajar adalah uang atau materi lain yang dapat diuangkan 
dalam menunjang pelaksanaan program pembelajaran yang telah 
disusun oleh pamong belajar bersama sumber belajar dan warga 
belajar. Dana belajar dapat bersumber dari pemerintah, tokoh 
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masyarakat, pengusaha dilingkungan dimana warga belajar 
tinggal, maupun yang bersumber dari warga belajar sendiri atau 
dari warga masyarakat secara umum. 
7) Ragi Belajar adalah rangsangan yang mampu membangkitkan 
semangat belajar warga belajar. Diharapkan melalui ragi belajar 
pembelajaran yang dilaksanakan terjadi tanpa paksaan, gertakan, 
sehingga murni berasal dari kesadaran warga belajar. 
8) Kelompok Belajar adalah sejumlah warga belajar yang terdiri dari 
5-10 orang, yang berkumpul dalam satu kelompok, memiliki 
tujuan dan kebutuhan belajar yang sama serta sepakat untuk saling 
membelajarkan. Kelompok beajar bersama sumber belajar dan 
pamong belajar yang melakukan penentuan tempat dan waktu 
pembelajaran. 
9) Program Belajar adalah serangkaian kegiatan yang mencerminkan 
tujuan, isi pembelajaran, cara pembelajaran, waktu pembelajaran, 
atau yang disebut dengan garis besar kegiatan pembelajaran. 
10) Hasil Belajar adalah serangkaian pengetahuan, keterampilan dan 
sikap yang dikuasai warga belajar setelah proses pembelajaran 
tertentu dilalui dalam kurun waktu tertentu. Kebermaknaan hasil 
belajar bagi peningkatan mutu hidup dan kehidupan warga belajar 
menjadi patokan keberhasilan 
c. Jenis Program 
Pendidikan non formal merupakan pendidikan yang 
memfasilitasi pemenuhan kebutuhan masyarakat. Pendidikan non 
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formal merupakan pendidikan sepanjang hayat (life long education) 
sehingga dikategorikan berdasarkan pada tingkatan dan kebutuhan. 
1) Rumpun Pendidikan Anak Usia Dini 
Latar belakang pendidikan pada rumpun ini ialah anak usia 
dini berusia 0-5 tahun. Anak usia dini menjadi sasaran pendidikan 
non formal mengingat para tahap perkembangan ini manusia 
berada pada masa keemasan (gold age) yang menjadi fondasi 
dalam perkembangan kecerdasan masa dewasa nantinya. 
Pendidikan ini ditujukan untuk merangsang perkembangan otak 
yang memungkinkan anak menjadi lebih cerdas. Atas dasar 
tersebut maka pendidikan harus mengambil bagian melalui 
pembinaan dengan memanfaatkan semua potensi lingkungan yang 
dimungkinkan digunakan untuk mendidik dengan mengutamakan 
keterlibatan orangtua dan masyarakat dalam pelaksanaannya. 
Ragam pendidikan anak usia dini tersebut antara lain: Taman 
Bermain, Kelompok Bermain, POS PAUD, POSYANDU, TPA, 
dan Sekolah Minggu. 
2) Rumpun Program Pemberantasan Buta Huruf 
Buta huruf dalam arti buta bahasa Indonesia, buta 
pengetahuan dasar yang dapat menunjang kehidupan dan 
penghidupan seharihari, buta aksara dan angka, buta akan 
informasi kemajuan teknologi, merupakan beban berat 
untuk pengembangan Sumber daya manusia yang 
berkualitas dalam arti mampu menggali dan memanfaatkan 
peluang yang ada dilingkungannya (Umberto Sihombing, 
2001: 42). 
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Penyelenggaraan pemberantasan buta huruf pada dasarnya 
ingin mendidik penduduk agar dapat membaca, menulis bahasa 
Indonesia dan berhitung sederhana yang dapat digunakan dalam 
pergaulan sehari-hari, untuk menunjang dalam bermata 
pencaharian dan kemungkinan untuk melanjutkan pendidikan yang 
lebih baik. Ragam rumpun program pemberantasan buta aksara 
antara lain: Keaksaraan Fungsional dan Keaksaraan Usaha Mandiri. 
3) Rumpun Pendidikan Dasar  
Sejalan dengan kebijakan pemerintah melalui wajib belajar 
9 (sembilan) tahun maka pendidikan non formal menjaring 
masyarakat yang belum mengenyam pendidikan formal yang 
disebabkan oleh berbagai faktor seperti ekonomi dan letak 
geografis wilayah. Pendidikan non formal dalam hal ini bertindak 
sebagai pengganti dari pendidikan formal. Ragam rumpun 
pendidikan dasar antara lain: Kejar Paket A (setingkat SD), Kejar 
Paket B (setingkat SMP) dan Kejar Paket C (setingkat SMU). 
4) Rumpun Pendidikan Wanita 
Pendidikan non formal menyoroti pentingnya pendidikan 
bagi wanita tidak sekedar terpaku pada penyetaraan gender, namun 
lebih mengingat peran wanita sangat besar dalam sektor informal 
seperti membimbing, membina anak maupun masyarakat. Ragam 
dalam rumpun pendidikan wanita seperti: PKK, DASAWISMA, 
POSYANDU dan SIWU (Special Initiative For Woman’s 
Unemployment). 
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d. Tujuan pendidikan Nonformal  
Pada dasarnya tujuan pendidikan luar sekolah tidak menyimpang 
dari tujuan pendidikan nasional, yaitu untuk meningkatkan kualitas 
manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berbudi pekerti luhur, berpendidikan, berdisiplin, bekerja keras, 
tangguh, bertanggung jawab, mandiri, Undang-undang Republik Indonesia 
nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 26 ayat 1 
dan 2 menjelaskan bahwa :  
1) Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang 
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, 
penambah, dan atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka 
mendukung pendidikan sepanjang hayat. 
2) Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta 
didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan 
ketrampilan fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian 
profesional.  
e. Fungsi Pendidikan Nonformal  
Sebagai upaya membantu kehidupan masyarakat dalam bidang 
pendidikan pada khususnya dan memperoleh pekerjaan, Sudjana(2004:74) 
mengemukanan bahwa pendidikan nonformal berfungsi :  
1) Komplement (pelengkap) pendidikan sekolah, pendidikan nonformal 
menyajikan seperangkat kurikulum tetap yang dibutuhkan sesuai 
dengan situasi daerah dan masyarakat.  
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2) Suplement (tambahan), pendidikan nonformal memberikan 
kesempatan pendidikan bagi mereka yang telah menamatkan jenjang 
pendidikan formal tetapi dalam tempat dan waktu berbeda.  
3) Substitusi (pengganti) pendidikan sekolah, pendidikan nonformal 
dapat mengganti fungsi sekolah terutama pada daerah-daerah yang 
belum dijangkau oleh program pendidikan sekolah. 
B.  Kajian Kursus  
1. Pengertian Kursus  
Dalam dunia nonformal,istilah kursus tidak pernah dapat 
dilepaskan dari dunia pendidikan, karena kursus merupakan salah satu 
aktifitas pendidikan nonformal dalam upaya memberikan pertolongan 
kepada warga yang memerlukan sesuatu keterampilan dalam waktu yang 
relatif singkat. Dilihat dari segi sistematik istilah kursus itu sendiri 
merupakan terjemahan dari “ course” yang berasal dari bahasa inggris 
dan secara harfiah kursus itu berarti “mata pelajaran atau rangkaian 
pelajaran”.  
Menurut Gressner (1998:26) mengemukakan bahwa yang 
dimaksud dengan kursus adalah : “kegiatan pendidikan yang berlangsung 
di dalam masyarakat yang dilakukan dengan sengaja, teroganisir, dan 
sistematik untuk memberikan satu mata pelajaran atau rangkaian 
pelajaran tertentu dalam waktu yang relatif singkat, agar mereka 
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dapat 
dimanfaatkan untuk mengembangkan dirinya dan masyarakat”. Dengan 
demikian kursus ini dibangun dan diselenggarakan sejajar dengan 
kebutuhan yang dirasakan oleh masyarakat baik untuk menambah 20 
keterampilan, usaha sosial ekonomi, pengisi waktu luang ataupun upaya 
pengembangan diri seseorang.  
 
Kursus sebagai salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan 
pada jalur pendidikan nonformal mempunyai kaitan yang sangat erat 
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dengan jalur pendidikan formal. Selain memberikan kesempatan bagi 
warga belajar yang ingin mengembangkan keterampilan pada jenis 
pendidikan tertentu yang telah ada dijalur pendidikan formal juga 
memberikan kesempatan bagi masyarakat yang ingin mengembangkan 
pendidikan keterampilanya yang tidak ditempuh pada jalur pendidikan 
formal. 
Agar penyelenggaraan kursus tetap relevan dengan tujuan 
pendidikan nasional serta mampu memberikan konstribusi terhadap 
tuntutan masyarakat, penyelenggaraan kursus ini harus senantiasa 
mendapatkan pembinaan secara terus-menerus dan berkesinambungan. 
Secara konseptual kursus didefinisikan sebagai proses pembelajaran 
tentang pengetahuan atau keterampilan yang diselenggarakan dalam 
waktu singkat oleh suatu lembaga yang berorientasi kebutuhan 
masyarakat dan dunia usaha/ industri. 
Penyelenggaraan kursus harus dapat dipertanggungjawabkan 
kepada masyarakat dan negara sebagai bagian dari akuntabilitas publik. 
Undang-undang No. 20 tahun 2003 Tentang SISDIKNAS pasal 62 
mengamanatkan bahwa setiap pendidikan formal dan nonformal wajib 
memperoleh izin pemerintah atau pemerintah daerah.  
2. Jenis Kursus 
a. Kursus Para-Profesi (KPP)  
Program pelayanan pendidikan dan pelatihan berorientasi pada 
Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) yang diberikan kepada peserta 
didik agar memiliki kompetensi di bidang keterampilan tertentu seperti 
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operator dan teknisi yang bersertifikat kompetensi sebagai bekal untuk 
bekerja.  
 
b. Kursus Wirausaha Perkotaan (KWK)  
KWK adalah program Pendidikan Kecakapan Hidup yang 
diselenggarakan untuk memberikan kesempatan belajar bagi masyarakat 
di bidang usaha yang berspektrum perkotaan guna memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, menumbuhkembangkan sikap mental 
berwirausaha, dalam mengelola diri dan lingkungannya yang dapat 
dijadikan bekal untuk bekerja dan berusaha.  
c. Kursus Wirausaha Pedesaan (KWD)  
KWD adalah program Pendidikan Kecakapan Hidup yang 
diselenggarakan oleh lembaga yang bergerak dibidang pendidikan 
nonformal dan informal untuk memberikan kesempatan belajar bagi 
masyarakat yang belum mendapat kesempatan untuk memperoleh 
pengetahuan, keterampilan menumbuhkembangkan sikap mental 
berwirausaha dalam mengelola potensi diri dan lingkungannya yang 
dapat dijadikan bekal untuk berusaha atau bekerja.  
d. Kursus Wirausaha Pedesaan (KWD) bagi Daerah Tertinggal  
KWD Daerah Tertinggal adalah program pelayanan pendidikan 
berupa kursus dan pelatihan yang diselenggarakan sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik di kawasan daerah tertinggal agar memiliki 
kompetensi (pengetahuan, keterampilan dan sikapmental kreatif) dalam 
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mengelola potensi diri dan lingkungannya yang dapat dijadikan bekal 
untuk bekerja dan berusaha.  
 
e. PKH bagi lembaga Kursus dan Pelatihan (PKH-LKP)  
PKH-LKP adalah program Pendidikan Kecakapan Hidup yang 
diselenggarakan secara khusus untuk memberikan kesempatan belajar 
bagi masyarakat agar memperoleh pengetahuan, keterampilan dan 
menumbuhkembangkan sikap mental kreatif, inovatif, bertanggung 
jawab serta berani menanggung resiko (sikap mental profesional) dalam 
mengelola potensi diri dan lingkungannya yang dapat dijadikan bekal 
untuk bekerja dan atau berwirausaha dalam upaya peningkatan kualitas 
hidupnya. 
3. Sasaran Kursus 
Adapun sasaran kursus ini antara lain adalah sebagai berikut:  
a. Warga masyarakat yang sudah mengikuti program pendidikan non 
formal yang masih memerlukan pendidikan tambahan. 
b. Warga masyarakat yang telah menyelesaikan pendidikannya pada 
tingkat pendidikan persekolahan tertentu masih menggap perlu 
memperoleh pendidikan berkelanjutan yang bersifat khusus  
c. Warga masyarakat yang sudah memiliki sumber nafkah tetapi masih 
ingin menambah atau memperdalam pendidikannya untuk 
meningkatkan penghasilan atau kemampuan kerjannya  
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d. Warga masyarakat yang masih ingin mendapatkan pendidikan untuk 
mengisi dan atau mengembangkan kepribadianya, serta mengisi waktu 
senggang.  
 
4. Karakteristik Lembaga Kursus  
UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
mengamanatkan bahwa fungsi Pendidikan Nonformal (PNF) adalah 
sebagai pengganti, penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal, 
dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat untuk 
mengembangkan potensi peserta didik dengan penekanan pada 
penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta 
penmgembangan sikap dan kepribadian profesional.  
Kebijakan pembangunan pendidikan nasional diarahkan untuk 
mewujudkan pendidikan yang berkeadilan, bermutu, dan relevan dengan 
kebutuhan baik local, nasional, dan global sehingga mampu membangun 
insan Indonesia yang cerdas dan kompetitif. Untuk mewujudkan tujuan 
tersebut, maka dalam kebijakan penyelenggaraan pendidikan nasional 
bertumpu pada tiga pilar, yaitu: 1) pemerataan dan perluasan akses; 2) 
peningkatan mutu, relevansi, daya saing, dan ; 3) peningkatan tata kelola, 
akuntabilitas dan pencitraan public.  
Pada jalur pendidikan non formal, dalam mengimplementasikan 
kebijakan pembangunan pendidikan tersebut, bidang pembinaan kursus 
dan kelembagaan menetapkan tiga tema kebijakan pembangunan 
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pendidikan nasional dengan focus kebijakan pada: 1) spectrum nasional 
dan internasional; 2) spectrum perkotaan, dan ; 3) spectrum pedesaan.  
Kursus sebagai salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan 
pada jalur pendidikan nonformal mempunyai kaitan yang sangat erat 
dengan jalur pendidikan formal. Selain memberikan kesempatan bagi 
peserta didik yang ingin mengembangkan keterampilannya pada jenis 
pendidikan tertentu yang telah ada di jalur pendidikan formal juga 
memberikan kesempatan bagi masyarakat yang ingin mengembangkan 
pendidikan keterampilannya yang tidak dapat ditempuh dan tidak 
terpenuhi pada jalur pendidikan formal. Kiprah lembaga kursus di dunia 
pendidikan memegang peranan yang sangat penting. Kursus berperan 
dalam menanggulangi kemiskinan dan pengangguran.  
Kursus dan pelatihan diselenggarakan bagi masyarakat yang 
memerlukan bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dan 
sikap untuk mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja, 
usaha mandiri, dan/atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi. (UU No. 20/2003 pasal 26 ayat (5)). Kursus dan Pelatihan 
diselenggarakan untuk masyarakat yang usianya tidak dibatasi, tidak 
dibedakan jenis kelaminnya dan jumlahnya disesuaikan dengan 
kebutuhan.  
Kursus dan pelatihan dapat diselenggarakan oleh satuan 
pendidikan nonformal, yaitu: 1) Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP); 
2) Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM); 3) Sanggar Kegiatan 
43 
 
Belajar (SKB); Penyelenggaraan Lembaga pemerintah desa; 4) Lembaga 
lain yang sejenis.  
Ciri-ciri kursus adalah sebagai berikut:  
a. Isi dan tujuan pendidikannya selalu berorientasi langsung pada hal-
hal yang berkaitan dengan kebutuhan masyarakat, untuk 
mengembangkan minat dan bakat, pekerjaan, potensi, usaha mandiri, 
karier, mempersiapkan diri di masa depan, memperkuat kegiatan 
pendidikan dan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi. 
b. Metode penyajian yang digunakan sesuai dengan kondisi warga 
belajar dan situasi setempat.  
c. Program dan isi pendidikannya berkaitan dengan pengetahuan 
keterampilan fungsional, keprofresian yang diperlukan untuk hidup 
dalam masyarakat untuk pembentukan dan pengembangan pribadi, 
dan untuk memenuhi kebutuhan pasar kerja, serta untuk persiapan 
memasuki masa depan.  
d. Usia warga belajar tidak dibatasi atau tidak perlu sama pada suatu 
jenis atau jenjang pendidikan. 
e. Jenis kelamin warga belajar tidak dibedakan untuk suatu jenis dan 
jenjang pendidikan, kecuali bila kemampuan fisik, mental, dan tradisi 
atau sikapnya dan lingkaungan sosial tidak mengizinkan.  
f. Dalam penerimaan warga belajar bersifat terbuka, fleksibel, dan 
langsung.  
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g. Jumlah warga belajar dalam satu kelas disesuaikan dengan kebutuhan 
proses belajar mengajar yang efektif.  
h. Syarat dan ratio minimal fasilitas/tenaga pendidik dan struktur 
disesuaikan dengan jenis dan tingkat kursus. 
i. Dapat diberikan secara lisan atau secara tertulis.  
j. Hasil pendidikannya langsung dapat dimanfaatkan di dalam 
kehidupan sehari-hari. 
k. Dapat diikuti oleh setiap orang yang merasa perlu. 
C. Kajian Pelatihan  
1.  Definisi Pelatihan  
Pelatihan mempersiapkan peserta latihan untuk mengambil jalur 
tindakan tertentu yang dilukiskan oleh teknologi dan organisasi tempat 
bekerja, dan membantu peserta memperbaiki prestasi dalam kegiatannya 
terutama mengenai pengertian dan keterampilan.  
Beberapa pendapat para ahli mengenai definisi pelatihan sebagai 
berikut:  
a. Goldstein Irianto (2001:3) mengemukakan bahwa: “Training is the 
act of increasing the knowledge and skill of an employee for doing a 
particular job” (pelatihan adalah tindakan meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan seorang pegawai untuk melaksanakan 
pekerjaan tertentu).  
b. Simamora dalam buku Mustofa Kamil (2010:04) mengartikan 
pelatihan sebagai serangkaian aktifitas yang dirancang untuk 
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meningkatkan keahlian-keahlian, pengetahuan, pengalaman, ataupun 
perubahan sikap seorang individu.  
c. Goldstein dan gressner dalam buku Mustofa Kamil (2010:06) 
mendefinisikan pelatihan sebagai usaha sistematisuntuk menguasai 
keterampilan, peraturan, konsep ataupun cara berperilaku yang 
berdampak pada peningkatan kinerja. 
d. Dearden dalam buku Mustofa Kamil (2010:07) menyatakan bahwa 
pelatihan pada dasarnya meliputi proses belajar mengajar dan latihan 
bertujuan untuk mencapai tingkatan kompetensi tertentu atau efisiensi 
kerja. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pelatihan adalah suatu usaha atau 
proses kegiatan yang dilakukan oleh suatu lembaga sesuai dengan apa 
yang dibutuhkan oleh masyarakat sehingga dapat merubah pola pikir, 
menambah pengetahuan dan menciptakan keterampilan baru masyarakat 
yang diberi pelatihan.  
2. Manfaat Pelatihan  
Irianto (2001:32) memaparkan beberapa manfaat pelatihan yang 
diselenggarakan oleh perusahaan yaitu:  
a. Meningkatkan pengetahuan para karyawan atas budaya dan para 
pesaing luar,  
b. Membantu para karyawan yang mempunyai keahlian untuk bekerja 
dengan teknologi baru,  
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c. Membantu para karyawan untuk memahami bagaimana bekerja secara 
efektif dalam tim untuk menghasilkan jasa dan produk yang 
berkualitas,  
d. Memastikan bahwa budaya perusahaan menekankan pada inovasi, 
kreativitas dan pembelajaran, 
e. Menjamin keselamatan dengan memberikan cara-cara baru bagi para 
karyawan untuk memberikan kontribusi bagi perusahaan pada saat 
pekerjaan dan kepentingan mereka berubah atau pada saat keahlian 
mereka menjadi absolut,  
f. Mempersiapkan para karyawan untuk dapat menerima dan bekerja 
secara lebih efektif satu sama lainnya, terutama dengan kaum 
minoritas dan para wanita.  
Irianto (2001:22) menyebutkan tiga tingkatan analisis untuk 
menentukan kebutuhan-kebutuhan yang dapat dilakukan oleh pelatihan. 
Pertama, analisis organisasi memfokuskan pada pengenalan didalam 
organisasi yang membutuhkan pelatihan. Kedua, analisis operasi mencoba 
mengenal isi pelatihan-apa yang tenaga kerja harus lakukan agar bekerja 
secara kompeten. Dan ketiga, analisis individual menentukan seberapa 
baik setiap tenaga kerja yang sedang melakukan tugas dalam 
menyelesaikan tugasnya.  
 
 
 
3. Ruang Lingkup Pelatihan  
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a. Rencana pelatihan  
Menurut Irianto (2001:17) Pelatihan adalah suatu proses dimana 
orang-orang mencapai kemampuan tertentu untuk membantu mencapai 
tujuan organisasi, jadi rencana pelatihan dapat diartikan sebagai 
rancangan untuk mencapai kemampuan dalam berorganisasi. 
b. Persiapan pelatihan  
Persiapan pelatihan adalah suatu kegiatan yang akan 
dipersiapkan sebelum melakukan sebuah kegiatan pelatihan.tanpa 
persiapan,kegiatan tidak akan terlaksanakan dengan baik atau pun susah 
untuk dilaksanakan.sebaliknya jika kita persiapan,maka kegiatan itu 
akan terlaksana dengan baik.hasil dari persiapan adalah sebuah kegiatan 
yang memuaskan.  
c. Pelaksanaan pelatihan  
Pelaksanaan pelatihan adalah proses pengerjaan suatu organisasi 
setelah melakukan rencana dan persiapan pelatihan.  
d. Evaluasi Pelatihan 
Evaluasi (Evaluation) adalah proses penilaian . evaluasi dapat 
diartikan sebagai proses pengukuran akan efektifitas strategi yang 
digunakan dalam upaya mencapai tujuan . Data yang diperoleh dari hasil 
pengukuran tersebut akan digunakan sebagai analisis situasi program 
berikutnya. Sedangkan Menurut Atmodiwirjo (2002:55) bahwa “Evaluasi 
adalah suatu proses dalam merencanakan, memperoleh, dan menyediakan 
informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif - alternatif 
keputusan”. 
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4. Metode dan Teknik Pelatihan  
Metode berasal dari Bahasa Yunani “Methodos’’ yang berarti cara 
atau jalan yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode 
menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi 
sasaran ilmu yang bersangkutan. Fungsi metode berarti sebagai alat untuk 
mencapai tujuan.  Atmodiwirjo. (2002:66) mengartikan pelatihan sebagai: 
“proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan cara dan prosedur 
yang sistematis dan terorganisir. Para peserta latihan akan mempelajari 
pengetahuan dan keterampilan yang sifatnya praktis untuk tujuan tertentu”.  
Sedangkan Irianto (1991:2) menjelaskan istilah pelatihan untuk 
menunjukkan setiap proses untuk mengembangkan bakat keterampilan dan 
kemampuan pegawai guna menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan tertentu. 
D. Penelitian Yang Relevan 
Pengelolaan merupakan aktivitas sistematis dari seorang pengelola 
program dalam upaya optimalisasi dan mendayagunakan potensi dari fungsi-
fungsi yang ada secara efektif dan efisien mulai dari tujuan, sumber daya 
manusia, sasaran, keuangan, operasional dan pemanfaatan sarana prasarana 
melalui pembinaan dan pengarahan sehingga tercapai keberhasilan sesuai yang 
direncanakan. Begitu juga yang terjadi di lingkup lembaga pendidikan, seperti 
dalam penelitian ini tentang “pengelolaan lembaga pelatihan dan kursus dalam 
menyelenggarakan kursus komputer”. Pengelolaan akan berguna bagi 
organisasi/ instansi itu sendiri, dalam kualitas eksistensinya di masa yang akan 
datang. Adapun penelitian yang relevan atau mempunyai kesamaan dengan 
yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian Machfi Ardi Anto (2011:110-111) dalam skripsinya yang 
berjudul “Studi Pengelolaan Pembelajaran Kursus Menjahit Pada 
Lembaga Pelatihan Dan Kursus (Lpk) Karya Utama Kecamatan 
Karanggede Kabupaten Boyolali Tahun 2011.” 
 Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa:  1) Perencanaan 
pembelajaran kursus menjahit di LKP Karya Utama dilakukan dengan 
membuat RPP dan silabus dari masing-masing materi kursus menjahit. 
RPP dan silabus ini sudah disesuaikan dengan standar kurikulum yang ada, 
yaitu SKKNI (Standar Kurikulum Kursus Nasional Indonesia). Dari RPP 
dan silabus ini kemudian disusun sebuah jadwal dan dituangkan dalam 
kalender pendidikan. 2) Proses pembelajaran kursus menjahit yang 
diberikan kepada peserta kursus adalah implementasi dari RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran). Iklim pembelajaran baik, yaitu bersifat santai 
dan nyaman yang memudahkan peserta kursus dalam menyerap ilmu yang 
diberikan. Interaksi dan komunikasi yang terjalin juga cukup baik yaitu 
peserta akan bertanya bila ada suatu hal yang kurang diketahui. 3) Evaluasi 
atau penilaian dalam pembelajaran dilakukan sesuai dengan kompetensi 
dasar materi yang dipelajari. Evaluasi pembelajaran kursus menjahit di 
LKP  Karya Utama ini dilaksanakan setelah pembelajaran teori selesai dan 
pada akhir kursus. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
tujuan pembelajaran tercapai dan tingkat pemahaman peserta kursus. 
Dalam hal ini, penilaian hasil pembelajaran kursus di LKP Karya Utama 
menggunakan Penilaian Acuan Patokan dimana hasil belajar peserta 
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kursus disesuaikan dengan standar atau patokan yang telah ditentukan oleh 
pihak LKP Karya Utama. 
2. Penelitian Arman Wahyu Wijayanto (2012:112-113) dalam skripsi yang 
berjudul “Pengelolaan Program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) Di 
PKBM Bangunmulyo Desa Bangunkerto Kecamatan Turi Kabupaten 
Sleman Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta”.  
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: a. Sistem pengelolaan 
Program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) di PKBM Bangun Mulya 
telah sesuai dengan petunjuk teknis pelaksanaan program Keaksaraan 
Usaha Mandiri (KUM). Pengelola program mempunyai kemampuan 
dalam pengelolaan komponen-komponen pembelajaran dengan baik dan 
mendayagunakan seluruh potensi yang ada untuk digunakan semaksimal 
mungkin demi kelancaran dan suksesnya program pembelajaran,tetapi 
pengelola kurang memperhatikan tentang program tindak lanjut pasca 
pembelajaran dimana warga belajar diarahkan untuk memiliki kegiatan 
usaha. Pengelola hanya melakukan pembagian alat bagi kegiatan usaha 
bukan membuat kelompok usaha untuk mengembangkan keefektifan 
program pembelajaran. b. Faktor pendukung Program Keaksaraan Usaha 
Mandiri (KUM) di PKBM Bangun Mulya ialah: 1) tutor mempunyai 
pengetahuan dan kemampuan sebagai pendidik di Pendidikan Luar 
Sekolah (PLS), 2) sarana dan prasarana yang digunakan sangat baik 
sehingga dapat menunjang proses pembelajaran, 3) dana yang disediakan 
oleh pemerintah memadai sehingga dapat mencukupi sarana operasional 
pembelajaran, 4) lokasi atau tempat pembelajaran sangat strategis sehingga 
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dapat dijangkau dengan mudah oleh warga belajar, 5) ALRIS sebagai 
mitra pengelola dalam pembelajaran mempunyai komitmen dan dedikasi 
yang tinggi terhadap kelancaran dan suksesnya tujuan pembelajaran, 6) 
warga belajar mampu berperan aktif dan mempunyai semangat yang tinggi 
terhadap program pembelajaran, 7) tokoh masyarakat memberikan respon 
yang positif dan memberikan dukungan terhadap program Keaksaraan 
Usaha Mandiri (KUM), 8) pengelola menerapkan suasana kerja yang 
fleksibel sehingga tutor keaksaraan, narasumber teknis dan pengelola lain 
dapat bekerja dengan suasana yang nyaman namun tetap bertanggung 
jawab terhadap tugas dan wewenang yang diberikan. 
3. Penelitian Enggar Sari Aningtyas  (2013: 81-82) dalam skripsinya yang 
berjudul “Pengelolaan Kursus Musik (Studi Pada Lembaga Kursus Musik 
99 Jl. Pattimura Raya Ungaran Kabupaten Semarang).” Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa :  
a. Perencanaan  
Lembaga Kursus Musik 99 memiliki visi dan misi ikut mencerdaskan 
generasi muda dibidang musik dengan mengacu pada perkembangan 
musik internasional dan juga membentuk sumber daya manusia yang 
mampu menciptakan dan mengkombinasikan musik menjadi lebih 
baik dan lebih indah. Kurikulum mengacu pada perkembangan musik 
dengan melihat refrensi buku musik kelas internasional yang sudah 
baku kemudian dijadikan sebuah modul yang sesuai tingkatannya.  
b. Pelaksanaan  
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Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu praktek dan 
teori dimana praktek dan teori dilakukan secara bersamaan.  
c. Evaluasi  
Evaluasi diadakan setelah materi selesai yang biasanya diadakan 
setelah 16 kali pertemuan. Evaluasi antar peserta didik berbeda 
dengan peserta didik lainnya tergantung saat masuk dan cepat 
tidaknya dalam menguasai materi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang relevan menunjukkan bahwa 
proses pengelolaan dalam menyelenggarakan program kursus yang tepat, 
dapat meningkatkan kualitas program, tenaga kerja, maupun peserta didik. 
Hal tersebut sejalan dengan tujuan pengelolaan di Lembaga Pelatihan dan 
Kursus IMDKOM. Perbedaan antara penelitian yang relevan di atas 
dengan penelitian ini terletak pada: a) obyek penelitian, yakni untuk 
penelitian yang terdahulu obyek penelitiannya yaitu pengelolaan program 
pelatihan dan kursus sedangkan untuk penelitian ini fokus pada 
pengelolaan lembaga, b) ruang lingkup manajemen, yakni untuk penelitian 
terdahulu ruang lingkup pengelolaan program saja, sedangkan untuk 
penelitian ini akan menggali secara keseluruhan ruang lingkup 
pengelolaan lembaga pelatihan dan kursus IMDKOM dalam 
menyelenggarakan program kursus computer. Adapun keterkaitan antara 
penelitian yang dilakukan dengan penelitian yang relevan tersebut adalah: 
(1) untuk mengungkapkan bagaimana sistem pengelolaan yang ada di 
lembaga pelatihan dan kursus, (2) untuk mengungkap bagaimana lembaga 
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tersebut melakukan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengawasan. 
E. Kerangka Pikir 
LKP IMDKOM sebagai lembaga pelatihan dan kursus berperan dalam 
menyediakan keterampilan komputer mulai dari teknisi komputer profesional, 
operator komputer perkantoran, design grafis, akuntansi, rancang bangun, web 
programming, dan web design. Disamping itu pembekalan untuk usaha 
mandiri, pembentukan mental kerja dibidang komputer menjadi faktor 
pendukung dalam keberhasilan peserta didik serta untuk persaingan pasar 
bebas.  
Pelaksanaan program tersebut tentunya dibutuhkan pengelolaan yang 
baik untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Sebelum pengelola mencapai 
tujuan yang diinginkan, tentunya ada tahapan – tahapan yang harus di rancang 
oleh pengelola rancangan program tersebut meliputi perencanaan program, 
pengorganisasian, pelaksanaan program, dan pengawasan. 
Rancangan program tersebut tentunya ada komponen – komponen / 
indikator yang harus dibuat yakni meliputi kurikulum, warga belajar, tutor, 
sarana dan prasarana, serta tindak lanjut. Dengan adanya komponen tersebut 
pengelola akan mengetahui potensi warga belajarnya, apakah warga belajar 
tersebut dapat menerima pengetahuan dan ketrerampilan  yang telah diberikan 
oleh tutor atau tidak. Apabila warga belajar dapat menerima pengetahuan dan 
ketrerampilan  yang telah diberikan oleh tutor. Diharapkan dengan 
pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki dapat meningkatkan produktivitas 
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dan pendapatan warga belajar.  Sehingga tujuan yang ingin dicapai oleh 
pengelola itu akan terwujud.  
Pengelolaan program kursus komputer ini akan menghasilkan lulusan-
lulusan yang berkompeten dibidangnya. Para lulusan ini selanjutnya dapat 
bekerja mandiri maupun disalurkan ke perusahaan-perusahaan yang telah 
menjalin kerjasama dengan LKP IMDKOM. Berdasarkan pemikiran diatas 
dapat digambarkan dalam bentuk bagan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Skema Alur Pikir Penelitian 
 
 
E. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimanakah sistem pengelolaan program Kursus Komputer di LKP 
IMDKOM?  
Pengelolaan 
Lembaga 
Instrumental Input 
1. Kurikulum 
2. Tutor 
3. Sarana prasarana 
4. Tindak lanjut 
 
Raw Input 
warga belajar 
Output 
Lembaga 
Warga belajar 
mempunyai 
pengetahuan dan 
ketrampilan 
dalam bidang 
usaha 
Produktifitas 
dan pendapatan 
warga belajar 
meningkat 
Dampak 
Lembaga 
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a. Apakah yang dilakukan oleh pengelola LKP IMDKOM sebelum 
membuat program Kursus Komputer serta pendekatan apa yang 
digunakan dalam menyikapi hal tersebut? 
b. Bagaimanakah pendanaan dan pengelolaan dana pada program kursus 
komputer di LKP IMDKOM? 
c. Bagaimanakah kurikulum yang digunakan pada program kursus komputer 
di LKP IMDKOM? 
d. Bagaimanakah perekrutan pendidik dalam menunjang program kursus 
komputer di LKP IMDKOM? 
2. Apa saja faktor penghambat yang dihadapi pengelola serta upaya mengatasi 
hambatan dalam pelaksanaan program Kursus Komputer di LKP 
IMDKOM? 
a. Apa saja faktor penghambat dalam pengelolaan program kursus komputer 
di LKP IMDKOM? 
b. Bagaimanakah upaya untuk mengatasi hambatan – hambatan yang terjadi 
dalam pengelolaan program kursus komputer di LKP IMDKOM?  
3. Apa saja faktor pendukung dalam pengelolaan program Kursus Komputer di 
LKP IMDKOM? 
a. Apa saja faktor pendukung dalam pengelolaan program Kursus Komputer 
di LKP IMDKOM? 
b. Mengapa hal tersebut menjadi faktor pendukung dalam pengelolaan 
program Kursus Komputer di LKP IMDKOM? 
4. Apakah dampak dari sistem pengelolaan terhadap warga belajar Kursus 
Komputer di LKP IMDKOM? 
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a. Bagaimanakah dampak pengelolaan program kursus komputer bagi warga 
belajar di LKP IMDKOM? 
b. bagaimanakah dampak pengelolaan program kursus komputer terhadap 
kemitraan yang telah terjalin dengan LKP IMDKOM? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian yang dipergunakan adalah metode penelitian deskriptif 
kualitatif. ”Yang dimaksud dengan pendekatan deskriptif kualitatif adalah 
pendekatan yang informasinya atau data yang terkumpul, terbentuk dari kata-kata, 
gambar, bukan angka-angka. Kalau ada angka-angka, sifatnya hanya sebagai 
penunjang” (Sudarwan Danim, 2002: 51). Metode diskriptif kualitatif merupakan 
metode penelitian yang data atau informasinya berbentuk kata-kata, kalimat atau 
gambar dan bukan merupakan angka jika terdapat angka maka sifatnya hanyalah 
sebagai pelengkap. Metode diskriptif kualitatif ini mendiskripsikan secara 
sistematis dan akurat untuk menggambarkan, memaparkan dan memetakan tentang 
fakta nyata. Pendapat lain mengemukakan bahwa:  
Dalam bidang pendidikan, metode deskriptif ini tepat digunakan apabila 
penelitian ditujukan untuk menggambarkan kondisi faktual 
penyelenggaraan pendidikan atau hal-hal lain yang berkenaan dengan dunia 
pendidikan tersebut. Deskripsi dilakukan pada penggambaran apa adanya 
faktor-faktor yang terlibat dalam permasalahan tersebut. Nilai penelitian 
deskriptif terletak pada upaya menyistematisasi temuan penelitian yang 
didalamnya terdapat kerja analisis berdasarkan teori pendidikan tertentu 
(Mahmud, 2001: 101). 
 
Sesuai dengan pernyataan tersebut maka peneliti menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif mengingat permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini 
ialah pengelolaan penyelenggaraan pendidikan yang didasarkan pada fakta nyata 
dilapangan. Penelitian ini tidak berkenaan dengan angka-angka namun berupa 
kata-kata baik tertulis maupun lisan. Peneliti bermaksud untuk mendeskripsikan, 
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menguraikan, dan menggambarkan tentang pengelolaan lembaga pelatihan dan 
kursus komputer serta faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. 
 
B. Setting dan Waktu Penelitian 
1. Setting Penelitian 
Penelitian mengenai pengelolaan lembaga pelatihan dan kursus 
komputer bertempat di LKP IMDKOM Yogyakarta. Alasan peneliti memilih 
tempat penelitian di LKP IMDKOM Yogyakarta tersebut bahwa: 
a. LKP IMDKOM memiliki program yang sesuai dengan masalah yang 
diteliti oleh peneliti. 
b.  Lokasi dari LKP IMDKOM” yang mudah dijangkau oleh peneliti. 
c. LKP IMDKOM pernah mendapat juara dibidang pengelola dan instruktur 
dalam lomba tingkat Prov & nasional 
d. Pihak pengelola LKP IMDKOM yang sangat terbuka sehingga 
memudahkan peneliti untuk mendapatkan informasi atau data penelitian. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian untuk mengumpulkan data dilaksanakan pada bulan 
Februari 2016 sampai dengan bulan April 2016. Dalam penelitian ini peneliti 
melaksanakan wawancara kepada pihak-pihak yang terkait dengan program 
pembelajaran. Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan di LKP IMDKOM  
Tahap-tahap yang akan dilakukan oleh peneliti dalam melakukan 
penelitian ini adalah : 
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a. Tahap pengumpulan data awal yaitu melakukan observasi awal untuk 
mengetahui suasana LKP IMDKOM 
b.  Tahap penyusunan proposal melalui data awal yang telah diperoleh. 
c. Tahap pengurusan ijin pelaksanaan penelitian. 
d. Tahap pengumpulan data dan analisis data. Pada tahapan ini dilakukan 
pengumpulan terhadap data-data yang sudah didapat untuk selanjutnya 
dilakukan pengorganisasian dan penyimpulan data. 
e. Tahap penyusunan laporan. Tahapan ini dilakukan untuk menyusun seluruh 
data dari hasil penelitian yang didapat dan selanjutnya disusun sebagai 
laporan pelaksanaan penelitian. 
 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ialah subjek tempat asal data diperoleh, dapat berupa 
orang (informan), tempat, dokumen dan/atau peristiwa. Subjek penelitian 
diperlukan sebagai pemberi keterangan mengenai informasi-informasi atau data - 
data yang menjadi sasaran penelitian. “Sumber data digolongkan ke dalam sumber 
primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data pokok yang 
langsung dikumpulkan peneliti dari objek penelitian. Sedangkan sumber data 
sekunder adalah tambahan yang menurut peneliti menunjang data pokok” 
(Mahmud, 2011: 152). 
Subjek penelitian pengelolaan program kursus komputer di LKP 
IMDKOM ini adalah pengelola, pendidik, dan warga belajar. Sumber data primer 
dalam penelitian ini ialah pengelola dan pendidik program kursus computer di 
 61 
 
LKP IMDKOM, dan sumber data sekunder ialah warga belajar program kursus 
computer di LKP IMDKOM. Maksud dalam pemilihan subjek ini adalah untuk 
mendapatkan sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber sehingga 
terdapat keakuratan data. 
 
D. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Sumber Data Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data penelitian antara lain: 
a. Ketua LKP IMDKOM selaku Pengelola Program 
b. Admin LKP IMDKOM  
c. Bagian Umum LKP IMDKOM  
d. Tutor/pendidik 
e. Warga Belajar 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini berupaya untuk memperoleh data kaitannya dengan 
Pengelolaan Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) IMDKOM Dalam 
Menyelenggarakan Kursus Komputer di Yogyakarta. Dalam penelitian ini 
pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara (interview) dan 
dokumentasi. Dengan teknik tersebut peneliti akan mendapatkan data utama 
dan data tambahan. Berikut ini adapun penjelasan masing-masing teknik 
pengumpulan data secara terperinci. 
a. Observasi  
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Observasi dalam penelitian melalui pengamatan dan pengambilan 
data, dilakukan untuk mengetahui aspek kondisi lembaga kursus dan 
pelatihan computer, bagaimana proses pembelajaran, sarana dan prasarana 
yang di miliki LKP IMDKOM. Menurut Nasution (2002:59) “ observasi 
adalah teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan dan pencatatan 
langsung terhadap objek, atau kegiatan tertentu berdasarkan derajat 
keterlibatan pengamatan”. 
Melalui teknik observasi ini, peneliti dapat memperoleh data 
observasi berupa deskripsi yang cermat dan terinci mengenai keadaan 
interaksi antara instruktur dengan peserta didik pada saat pembelajaran, 
sarana dan prasarana, cara instruktur memotivasi peserta didik dalam 
menumbuhkan sikap berwirausaha dibidangnya. 
b. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan kepada responden dan mencatat atau merekam jawaban-jawaban 
responden. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
teknik wawancara bertahap. “Wawancara bertahap dilakukan secara bebas 
dan mendalam (in-depth), tetapi tidak terlepas dari pokok persoalan yang 
telah dipersiapkan sebelumnya” (Andi Prastowo, 2011: 215). 
Wawancara dalam penelitian ini adalah tanya jawab langsung 
kepada sumber data yaitu pengelola, pendidik dan warga belajar LKP 
IMDKOM yang selanjutnya menjadi subyek penelitian, ini dimaksudkan 
untuk memperoleh data primer terkait kegiatan pengelolaan kursus 
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computer mulai perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengawasan dan/atau tindak lanjut serta faktor pendukung dan penghambat 
program. 
c. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan cara dokumentasi dilakukan 
dengan cara mengadakan pencatatan atau pengutipan data terhadap data 
sekunder atau dokumen yang ada dilokasi penelitian.  
Dokumentasi merupakan bahan tertulis atau benda mati yang 
berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Ia merupakan 
rekaman atau dokumentasi tertulis, seperti arsip data base, surat-
menyurat, rekaman gambar, dan benda-benda peninggalan yang 
berkaitan dengan suatu peristiwa menurut Suprayogo (Mahmud 
2011:164).  
 
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung hasil wawancara 
dan pengamatan. Dokumentasi yang dibutuhkan oleh peneliti berupa 
gambar atau foto kegiatan, data warga belajar, data tutor, data kurikulum 
dan silabus, struktur organisasi, agenda kegiatan pembelajaran, jadwal 
kegiatan, dokumen hasil evaluasi warga belajar dan catatan lain yang 
berhubungan dengan penelitian. 
“Instrumen penelitian merupakan alat bantu peneliti dalam mengumpulkan 
data” (Riduwan, 2007:32). Instrumen diperlukan peneliti untuk membantu 
menemukan data dari fenomena, peristiwa, dokumen tertentu. “Dalam metode 
penelitian kualitatif, peneliti bahkan sebagai instrumen sementara instrumen 
lainnya, yaitu buku catatan, tape recorder (video/audio), kamera, dan sebagainya” 
(Andi Prastowo, 2011: 43). 
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Instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri dibantu dengan 
pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi. Pedoman 
observasi digunakan sebagai alat bantu pengumpul data yang dirancang dan dibuat 
sedemikian rupa sehingga data yang didapatkan sesuai dengan keinginan. 
Pedoman wawancara dijadikan pengumpulan data yang efektif sehingga 
pertanyaan yang diajukan menjadi terarah, dan setiap jawaban atau informasi yang 
diberikan oleh responden segera dicatat.  
Pedoman dokumentasi memberikan arahan terhadap data atau variabel 
yang dibutuhkan. Dua alat penting dalam teknik dokumentasi yaitu: (1) pedoman 
dokumentasi yang memuat garis-garis besar atau kategori yang akan dicari 
datanya, (2) check list, yaitu daftar variabel yang akan dikumpulkan datanya. 
Dokumen yang diteliti dapat berupa dokumen pribadi dan dokumen resmi.  
Dokumen pribadi adalah catatan atau karangan seseorang secara tertulis 
tentang tindakan, pengalaman, dan kepercayaannya, yang bentuknya dapat 
berupa buku harian, surat pribadi, autobiografi. Dokumen resmi dalam 
bentuk arsip terdiri atas dokumen internal, seperti memo, pengumuman, 
instruksi, aturan atau lembaga (Mahmud, 2011:184). 
 
 
 
 
 
 
Penggunaan pedoman ini bertujuan agar dalam observasi dan 
wawancara tidak menyimpang dari permasalahan yang akan diteliti. 
Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data 
 
Komponen Sub 
Komponen 
Indikator  Sumber 
Data  
Metode 
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Pengelolaan 
dalam 
program 
kursus 
komputer 
Perencanaan 
Program 
Proses 
Perencanaan 
Program 
Kepala 
lembaga 
 
- observasi 
- Wawancara 
- dokumentasi 
Proses 
perencanaan 
kurikulum 
- Kepala 
lembag 
- instruktu
r 
- observasi 
- Wawancara 
- dokumentasi 
Kendala 
Perencanaan 
Program 
Kepala 
Lembaga 
- observasi 
- wawancara 
Pengorganisasi
an 
 
Cara 
rekrutment 
 
Kepala 
Lembaga 
 
- observasi 
- Wawancara 
- dokumentasi 
Cara seleksi 
 
Kepala 
Lembaga 
 
- observasi 
- Wawancara 
- dokumentasi  
Pelaksanaan 
program 
Pemberian 
motivasi 
Kepala 
Lembaga 
- observasi 
- Wawancara 
- dokumentasi 
Pengurus
/ staff 
- observasi 
- Wawancara 
- dokumentasi 
pendidik - observasi 
- Wawancara 
- dokumentasi 
anggota - observasi 
- Wawancara 
- Dokumentasi 
Metode 
kepemimpina
n 
Kepala 
Lembaga 
- observasi 
- Wawancara 
- dokumentasi 
Pengurus
/ Staff 
- observasi 
- Wawancara 
- dokumentasi 
pendidik  - observasi 
- Wawancara 
- dokumentasi 
anggota - observasi 
- Wawancara 
- dokumentasi 
Hubungan 
Kepala - observasi 
- Wawancara 
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pemimpin 
dengan 
anggota  
Lembaga - dokumentasi 
Pengurus
/ Staff 
- observasi 
- Wawancara 
- dokumentasi 
pendidik - observasi 
- Wawancara 
- dokumentasi 
anggota - observasi 
- Wawancara 
- dokumentasi 
Pengawasan  
Pemantauan 
kinerja 
pelaksana 
unit kerja 
Kepala 
Lembaga 
- observasi 
- Wawancara 
- dokumentasi 
Pengendalian 
program 
Kepala 
Lembaga 
- observasi 
- Wawancara 
- dokumentasi 
Pengurus
/ Staff 
- observasi 
- Wawancara 
- dokumentasi 
evaluasi 
strategi dan 
struktur 
organisasi 
Kepala 
lembaga 
- observasi 
- Wawancara 
- dokumentasi 
Pembagian 
tugas-tugas 
Kepala 
lembaga 
- observasi 
- Wawancara 
- Dokumentasi 
Hambatan Faktor 
penghambat 
dan faktor 
pendukung 
Kepala 
Lembaga 
- observasi 
- Wawancara 
- dokumentasi 
Dampak  Tingkat 
kelulusan  
Kepala 
lembaga 
- observasi 
- Wawancara 
- dokumentasi 
Prosentase 
keberhasilan  
Kepala 
lembaga 
- observasi 
- Wawancara 
- dokumentasi  
Tingkat 
kepuasan/pel
ayanan  
Peserta 
didik 
- observasi 
- Wawancara 
- dokumentasi 
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E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data digunakan untuk meneliti, memeriksa, mempelajari, 
membandingkan, data yang didapat dilapangan sehingga dapat di interprestasikan. 
Menurut Bodgan dalam Lexy J. Moleong (2008.248)  analisis data kualitatif adalah 
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari 
dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.  
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang telah 
terkumpul dari pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dari 
berbagai sumber, dari wawancara dengan responden, dokumentasi, dan observasi 
yang kemudian dideskripsikan dan interpretasikan dari jawaban yang diperoleh. 
Adapun tahap-tahap teknik analisis data yang digunakan meliputi: 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh di lapangan berupa uraian deskriptif yang panjang dan 
sukar dipahami disajikan secara sederhana, lengkap, jelas, dan singkat tapi 
kebutuhannya terjamin untuk memudahkan peneliti dalam memahami gambaran 
dan hubungannya terhadap aspek-aspek yang diteliti. Reduksi data merupakan 
bagian dari analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang 
yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data sehingga kesimpulan-kesimpulan 
akhir dapat ditarik dan diverifikasi. 
2. Display Data 
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Data yang diperoleh disajikan dalam laporan secara sistematik yang mudah 
dibaca atau dipahami baik sebagai keseluruhan maupun bagianbagiannya dalam 
konteks sebagai satu kesatuan yang pokok sehingga dapat memberikan gambaran 
yang jelas. Laporan tersebut dirangkum, dipilah-pilah hal yang pokok, difokuskan 
pada hal-hal penting untuk dicari polanya. Dengan kata lain terjadi 
penyederhanaan informasi yang kompleks ke dalam kesatuan bentuk yang 
disederhanakan dan selektif atau konfigurasi yang mudah dipahami. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Tahapan dimana peneliti harus memaknai data yang terkumpul kemudian 
dibuat dalam bentuk pernyataan singkat dan mudah dipahami dengan mengacu 
pada masalah yang diteliti. Data tersebut dibandingkan dan dihubungkan dengan 
yang lainnya, sehingga mudah ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari setiap 
permasalahan yang ada. Pada penelitian ini seluruh data yang diperoleh baik 
melalui wawancara, observasi, maupun dokumentasi direduksi (disederhanakan) 
dipilih yang relevan dengan fokus penelitian, setelah data disederhanakan 
kemudian disajikan dalam bentuk laporan sistematis (display data) sehingga data 
dapat dibaca secara keseluruhan. Untuk menarik kesimpulan tentunya peneliti 
harus menengok kembali apa tujuan dari penelitian sebagai hasil teman akan 
menjadi bermakna. Pembuktian kembali atau verifikasi dapat dilakukan untuk 
mencari pembenaran dan persetujuan, sehingga validitas dapat tercapai. 
 
F. Teknik Keabsahan Data 
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Setelah data terkumpul tahapan selanjutnya adalah melakukan pengujian 
terhadap keabsahan data dengan menggunakan teknik trianggulasi data. 
“Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu” (Moleong, 2000: 178). Tujuan dari trianggulasi 
data ini adalah untuk mengetahui sejauh mana temuan-temuan lapangan 
benarbenar representative. Teknik trianggulasi sumber data adalah peneliti 
mengutamakan check-recheck, cross-recheck antar sumber informasi satu dengan 
lainnya. Triangulasi data dilakukan dengan cara membandingkan data hasil 
pengamatan dan mengecek informasi data hasil yang diperoleh dari: 
 
1. Wawancara dengan hasil observasi, demikian pula sebaliknya. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan pengelola, pendidik dan warga belajar di 
LKP IMDKOM 
3. Membandingkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang berkaitan 
dengan penelitian. 
4. Melakukan pengecekan data dengan pengelola, pendidik dan warga belajar di 
LKP IMDKOM 
Tujuan akhir dari triangulasi adalah dapat membandingkan informasi 
tentang hal yang sama, yang diperoleh dari beberapa pihak agar ada jaminan 
kepercayaan data dan menghindari subyektivitas dari peneliti serta mengcroscek 
data diluar subyek. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) IMDKOM 
1. Sejarah Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) IMDKOM 
INDO MEDIA DATA KOMPUTER YOGYAKARTA yang disingkat 
LKP IMDKOM YOGYAKARTA atau lebih dikenal IMDKOM merupakan 
suatu lembaga pelatihan komputer dibawah binaan Kantor Dinas Pendidikan 
Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Sleman Yogyakarta, yang berdiri sejak 
tanggal 01 Oktober 1997 dengan notaris Muhammad Kamaludin Purnomo, 
SH dan Ijin Dinas No 033 / Kpts / 2014 di bidang kursus komputer (hardware 
dan software) yang dirancang untuk meluluskan tenaga terampil dibidangnya.  
IMDKOM sebagai lembaga pelatihan komputer dalam melaksanakan 
proses pembelajaran mengacu pada asas profesionalisme yang selalu 
menyesuaikan kebutuhan pasar kerja. Program pelatihan singkat ini dirancang 
untuk memenuhi kebutuhan tenaga terampil dibidang komputer antara lain :  
teknisi komputer profesional, operator komputer perkantoran, design grafis, 
akutansi, rancang bangun, web programming, web design, dll. Disamping itu 
pembekalan untuk usaha mandiri, pembentukan mental kerja dibidang 
komputer menjadi faktor pendukung dalam keberhasilan peserta serta untuk 
persaingan pasar bebas. 
Sejarah berdirinya LKP IMDKOM YOGYAKARTA sangat berkaitan 
erat dengan kondisi kota Yogyakarta yang memiliki predikat sebagai kota 
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pelajar. Sehingga banyak para pelajar dan mahasiswa dari berbagai daerah 
yang datang ke Yogyakarta untuk menuntut ilmu. 
Predikat Kota Yogyakarta sebagai kota pelajar banyak dimanfaatkan 
para wiraswasta yang bergerak dibidang jasa pendidikan untuk mendirikan 
Lembaga Kursus dan Pelatihan. Semua itu bertujuan untuk menampung para 
pelajar dan mahasiswa yang ingin menambah ilmu dan ketrampilan. Di satu 
pihak para siswa ingin mendapatkan ilmu dan ketrampilan yang sangat 
membantu mereka dalam menerima pelajaran di lembaga pendidikan yang 
formal, mempersiapkan diri mereka untuk masuk didunia usaha dunia industri 
juga untuk menciptakan lapangan kerja baru (wirausaha baru). 
LKP IMDKOM YOGYAKARTA merupakan Central Layanan 
Komputer Terpadu (One Stop Shopping) yang didirikan oleh Bapak Apo 
Wijono, ST. LKP IMDKOM berada di lokasi yang  strategis yang terletak di 
sebelah utara kota Yogyakarta yaitu  di JL. Kaliurang Km, 7,3 No. 38 A 
Jurugsari, Condong Catur, Depok, Sleman, Yogyakarta 55281, Telp 0274-
886190; 0284-7492026 sebagai kantor pusat. Sedangkan, kantor cabang di JL. 
RSUD Bengkayang No. 78 Bengkayang Kal-Bar Telp : 0256-4442470. 
Sebagai Lembaga Kursus Komputer juga menyediakan macam-macam 
keperluan  IT dan Jasa Komputer yaitu Kursus Komputer, Toko Komputer, 
Service Komputer, Operator / Rental Komputer. 
Lembaga Pendidikan IMDKOM memiliki perkembangan yang sangat 
pesat. Faktor utama yang mempengaruhi hal ini adalah penerapan manajemen 
yang baik di lebaga pendidikan tersebut. Direktur utama dari Lembaga 
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Pendidikan IMDKOM adalah Bapak Apo Wijono, ST. Pengalaman dalam 
mengelola lembaga pendidikan berangkat dari nol dengan modal utama tekad 
keberanian dan kejujuran hingga IMDKOM maju seperti sekarang.   
2. Letak Geografis Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) IMDKOM 
Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) IMDKOM secara geografis letaknya 
sangat strategis, yaitu mudah dijangkau oleh transportasi umum dan 
berdekatan dengan pusat-pusat pendidikan, maupun hunian/tempat tinggal 
konsumen yang berada di tengah-tengah kota. Lingkungannya pun sangat 
mendukung kegiatan belajar mengajar (aman, nyaman, tenteram). Selain itu, 
juga dekat dengan kampus-kampus negeri maupun swasta di Yogyakarta 
seperti UII, UNY, UGM, Sanata Dharma, UTY, dan sebagainya yang menjadi 
salah satu faktor pendukung dari keberadaan Lembaga Kursus dan Pelatihan 
(LKP) IMDKOM itu sendiri.  
3. Visi, Misi dan Tujuan 
a. Visi  
Menjadi Lembaga Pilihan Masyarakat Yang Berkomitmen 
Menghasilkan Lulusan Berkompetensi Unggul. 
b. Misi 
Menyelenggarakan Program Diklat Berkualitas Untuk Menghasilkan 
Lulusan  Berkompetensi Unggul. 
c. Tujuan 
1. Untuk meningkatkan sumber daya manusia agar dapat memasuki 
dunia kerja 
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2. Membantu pemerintah dalam mengatasi masalah pengangguran 
serta menciptakan lapangan kerja 
3. Membantu pemerintah dalam menyelenggarakan pendidikan bagi 
masyarakat sesuai dengan kebutuhan 
d. Motto 
Commited to Kompetensi 
4. Struktur Organisasi 
Adapun struktur organisasi di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) 
IMDKOM adalah sebagai berikut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Struktur Organisasi LKP IMDKOM 
5. Sarana dan Prasarana 
Sebuah lembaga tentunya membutuhkan sarana dan prasarana yang 
memadai guna terwujudnya tujuan-tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
KEUANGAN FRONT OFFICE TEKNISI 
LOGISTIK 
AKADEMIK PEMASARAN / HUMAS 
PERSONALIA 
UMUM 
INSTRUKTUR 
ASISTEN 
DIREKTUR 
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Selama ini Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) IMDKOM memiliki sarana 
dan prasarana yang sudah tersedia berupa gedung dalam kondisi baik; 
halaman luas cukup untuk kendaraan siswa, karyawan, instruktur maupun 
tamu; sambungan telephone ada, tidak parallel (mandiri); Listrik kapasitas 
daya terpasang minimal 3500 watt; cukup tersedia air bersih dari sumur 
maupun PAM dan kamar mandi; papan nama bentuk, ukuran dan warna sesuai 
dengan corporate identity ; 1 ruang Front Office; 1 ruang administrasi; 1 
ruang kepala cabang / pimpinan; 1 ruang instruktur / konsultan ; 1 ruang 
tempat ibadah; 1 ruang istirahat siswa; 2 ruang kelas dengan kapasitas kursi 
terpasang minimal 15 unit ; 1 ruang labolatorium kapasitas 15 unit. Ruang-
ruang tersebut di dalamnya sudah meliputi meja, kursi, papan tulis dan alat 
tulis, computer dan printer dalam keadaan baik guna menunjang proses 
administratif, bahan ajar untuk beberapa program, almari atau rak arsip, jam 
dinding, lukisan untuk hiasan, lampu untuk penerangan, papan pengumuman 
dan jadwal pendidikan.   
6. Jaringan dan Kerjasama 
Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) IMDKOM tidak akan pernah 
ada jika tidak ada jaringan maupun kerjasama serta dukungan dari beberapa 
pihak, antara lain Menara Timur Computer (MTC), Graffon Computer system 
(GCS), CV. Diginet Media, ALCOMINDO, Foto copy mekar kusuma, 
Percetakan AMADEUS, Percetakan CICAK, MIDI COMPUTER, Note book 
store, Microtech komputer, HILCOM, Ever tech computer, 76 komputer yang 
semuanya dijadikan sebagai tempat magang kerja & pengadaan alat praktek. 
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7. Program atau Kegiatan 
Program – program pelatihan di LKP IMDKOM dirancang untuk 
memenuhi kebutuhan tenaga trampil dibidang komputer antara lain: Teknisi 
monitor, Teknisi CPU, Teknisi Laptop, Teknisi  Printer, Teknisi Komputer 
Profesional, Teknisi jaringan / internet, Auto CAD, Desain website, 3D’s 
MAX / 3d Studio Max, ArchiCAD, Microsoft Visual Basic, Visual FoxPro, 
SPSS / MyOB, CD Interaktif, Editing Video, Operator Komputer Perkantoran, 
Design Grafis, Akutansi, Rancang Bangun, Web Programming, Web Design, 
Microsoft Project. Dalam program ini ada 2 kelas yaitu kelas privat (Min. 2 
Orang) dan kelas reguler (Min. 5 orang). 
8. Pembiayaan 
Pembiayaan kegiatan di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) 
IMDKOM berasal dari biaya pendaftaran, dari biaya tersebut peserta didik 
memperoleh fasilitas yang ada di LKP IMDKOM seperti, Wifi, Modul, 
Komputer, buku tulis serta bolpoin. 
 
9. Jadwal Pembelajaran 
Adapun pilihan jadwal pembelajaran yang ada di LKP IMDKOM yaitu 
sebagai berikut : 08.00-10.00 ; 09.00-11.00 ; 10.00-12.00 ; 13.00-15.00 ; 
14.00-16.00 ; 15.00-17.00 ; 16.00-18.00 ; 17.00-19.00 ; 18.00-20.00 ; 19.00-
21.00. LKP IMDKOM buka dari hari senin sampai sabtu jam 08.00-21.00, 
akan tetapi untuk pembelajaran hanya buka dari senin sampai kamis saja, 
karna untuk hari jumat dan sabtu memang tidak ada jadwal pembelajaran. 
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10. Syarat Pendaftaran 
Adapun syarat pendaftaran untuk calon peserta didik di LKP 
IMDKOM yaitu sebagai berikut : 
a. Mengisi formulir pendaftaran 
b. Membayar biaya pendaftaran sebesar Rp. 50.000,- 
c. Membayar biaya kursus yang dipilih 
d. Menyerahkan pas photo 3x4 (2 lbr) 
e. Menyerahkan fotocopy identitas diri (1 lbr) 
f. Mentaati tata tertib LPK IMDKOM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Hasil Penelitian 
Berikut ini merupakan penyajian data hasil penelitian yang diperoleh 
dalam penelitian tentang pengelolaan lembaga kursus dan pelatihan (LKP) 
IMDKOM dalam menyelenggarakan kursus komputer. Selain proses 
pengumpulan data, peneliti melakukan proses pemilihan atau reduksi data yang 
kemudian disajikan dalam bentuk penelitian.  Berdasarkan yang peneliti amati di 
(LKP) IMDKOM, terdapat suatu sistem pengelolaan yang baik yang berisi 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi guna mencapai tujuan yang diharapkan. 
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Pengelolaan (LKP) IMDKOM adalah tentang bagaimana perencanaan 
program yang ingin dicapai kedepannya, tugas dan tanggung jawab yang ada dan 
dibutuhkan oleh lembaga, peserta dan pihak-pihak yang terlibat dalam 
melaksanakan tugas, mekanisme tata dan peraturan mendasar terkait tugas pokok 
dan fungsinya, tugas dan tanggung jawab sebagai penilaian akhir atas kerja. 
1. Sistem pengelolaan program kursus komputer di LKP IMDKOM 
a. Perencanaan  
Sistem pengelolaan program kursus komputer di LKP IMDKOM 
dimulai dari proses perencanaan program terlebih dahulu dengan menentukan 
visi, misi, dan tujuan kemudian baru menentukan program-programnya 
dengan melakukan rapat koordinasi yang diikuti oleh semua pengelola.  
1). Visi Lembaga 
Menjadi lembaga pilihan masyarakat yang berkomitmen menghasilkan 
lulusan berkompetensi unggul.  
2).  Misi Lembaga  
Menyelenggarakan program diklat berkualitas untuk menghasilkan 
lulusan  berkompetensi unggul. 
3). Tujuan Lembaga 
a). Untuk meningkatkan sumber daya manusia agar dapat memasuki 
dunia kerja. 
b). Membantu pemerintah dalam mengatasi masalah pengangguran serta 
menciptakan lapangan kerja 
  
79 
 
c). Membantu pemerintah dalam menyelenggarakan pendidikan bagi 
masyarakat sesuai dengan kebutuhan 
Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh AW selaku direktur 
Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) IMDKOM tentang proses perencanaan 
program: 
“Proses perencanaan di LKP IMDKOM yaitu dengan cara 
menentukan, visi, misi dan tujuan terlebih dahulu kemudian baru 
menentukan program-programnya dengan melakukan rapat koordinasi 
yang diikuti oleh semua pengelola”. (CW.1.1, 27/02/16 ) 
 
Namun, HPR dan LL selaku staff  LKP mengungkapkan bahwa : 
 
“dengan rapat koordinasi antara pengelola dengan staff-staffnya 
mbak”. (CW.6,7.1, 05/03/16) 
 
Proses perencanaan bisa dikatakan efektif apabila sudah sesuai dengan standar 
pengelolaan pendidikan oleh satuan pendidikan non formal nomor 49 tahun 
2007 seperti halnya yang dikatakan oleh AW selaku direktur bahwa:  
“Bisa dikatakan efektif karena sesuai dengan permendiknas tentang  
standar pengelolaan pendidikan oleh satuan pendidikan non formal 
nomor 49 tahun 2007 disitu sudah jelas”. (CW.1.2, 27/02/16) 
 
 Namun, HPR dan LL selaku staff juga mengungkapkan bahwa: 
 “sudah efektif mbak, karena biasanya juga seperti itu. Paling enggak 
kita rapat 1 bulan sekali untuk mengetahui kemajuan kinerja para staff 
dan kemajuan program-programnya”. (CW.6,7.2, 05/03/16) 
 
Hal ini diperjelas oleh MHW dan NF: 
“sudah mbak, menurut saya sudah efektif, karena setelah kurikulum itu 
digabungkan langsung kami berikan ke ketua lembaga untuk 
disetujui.” (CW.8.2, 08/03/16) 
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Jadi proses perencanaan bisa dikatakan efektif apabila sudah 
memenuhi standar pengelolaan pendidikan serta program-programnya sudah 
terlaksana dengan baik.  
Suatu lembaga pasti membutuhkan perencanaan program karena 
perencanaan program merupakan komponen terpenting dalam menentukan 
program seperti yang diungkapkan oleh AW selaku direktur : 
“Perencanaan program itu sangat diperlukan karena itu merupakan 
komponen terpenting dalam menentukan program. Kalau tidak ada 
perencanaan yang matang program itu tidak akan terlaksana dengan 
baik. (CW.1.3, 27/02/16) 
 
Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan HPR: 
“karena sebagai acuan kita untuk tercapainnya tujuan serta dijadikan 
sebagai tolok ukur”. (CW.6.3, 05/03/16) 
 
MHW juga menambahkan bahwa : 
“ karena suatu lembaga itu akan maju apabila perencanaan yang dibuat 
itu sudah matang. Jadi perencanaan program itu sangat perlu sekali 
mbak.” (CW.8.3, 08/03/16) 
 
Proses rekruitmen dilakukan dalam beberapa tahap.  Mulai dari calon 
karyawan memasukkan surat lamaran ke Lembaga sampai proses 
penyeleksian mulai dari pendidikannya, tingkah lakunya, komunikasinya dan 
sebagainya. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh AW:  
“Proses rekrutmennya calon karyawan mengirimkan surat lamaran ke 
LKP IMDKOM dengan kriteria minimal pendidikan SMA atau 
sederajat, memiliki sikap yang baik, memiliki keterampilan, memiliki 
etos kerja yang baik, mau bekerja sama dengan tim, memiliki  
komunikasi yang baik dengan semua orang, mau dilatih, memiliki 
karakter yang baik, mau mengikuti tes akademik, tes wawancara, 
memiliki kreatifitas”. (CW.1.6, 27/02/16) 
 
Namun HPR mengungkapkan bahwa: 
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“Saya kurang tahu ya mbak, soalnya waktu itu saya liat di koran ada 
lowongan kerja kemudian saya membuat surat lamaran pekerjaan 
kemudian saya masukan ke lembaga setelah itu saya nunggu ada 
panggilan. Setelah ada panggilan baru ada tes wawancara setelah itu 
magang 3 bulan mbak.” (CW.6.5, 05/03/16) 
 
b. Pelaksanaan  
1. Bidang Peserta Didik 
Petunjuk pelaksanaan operasional proses penerimaan peserta didik 
memuat. 
a.) Syarat Pendaftaran : 
1). Mengisi formulir pendaftaran  
2). Membayar biaya pendaftaran sebesar Rp 50.000 
3). Membayar biaya kursus yang dipilih 
4). Menyerahkan pas photo 3x4 : (2 lbr) B/C 
5). Menyerahkan foto copy identitas : 1 lbr 
6). Mentaati tata tertib LKP IMDKOM 
b). Pilihan jam kursus 
Adapun pilihan jadwal pembelajaran yang ada di LKP IMDKOM yaitu 
sebagai berikut : 08.00-10.00 ; 09.00-11.00 ; 10.00-12.00 ; 13.00-15.00 
; 14.00-16.00 ; 15.00-17.00 ; 16.00-18.00 ; 17.00-19.00 ; 18.00-20.00 ; 
19.00-21.00. LKP IMDKOM buka dari hari senin sampai sabtu jam 
08.00-21.00, akan tetapi untuk pembelajaran hanya buka dari senin 
sampai kamis saja, karna untuk hari jumat dan sabtu memang tidak ada 
jadwal pembelajaran. 
c). Fasilitas 
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Fasilitas yang ada di LKP IMDKOM yakni lokasi strategis; parkir 
gratis; ruang AC; tempat nyaman untuk belajar; pengajar adalah 
praktisi yang terampil dan profesional di bidangnya; peralatan praktek 
lengkap; mendapatkan modul; handout; blocknote; sertifikat; info 
lowongan kerja; 90% praktek; gratis konsultasi.  
d) Program pilihan (kelas/private)  
PROGRAM SESSION BIAYA 
Web Developer 10x Rp. 400.000,00 
Desain Web 12x Rp. 450.000,00 
Web Programing 12x Rp. 450.000,00 
Rancang Bangun (AutoCAD) 12x Rp. 450.000,00 
Desain Grafis (Corel + Photoshop) 12x Rp. 450.000,00 
Teknisi Jaringan (LAN + Internet) 6x Rp. 350.000,00 
Office Advanced 12x Rp. 450.000,00 
Teknisi Printer 6x Rp. 350.000,00 
Adm. Komputer Perkantoran 15x Rp. 500.000,00 
Teknisi Laptop + Magang 6x Rp. 500.000,00 
Teknisi Komputer Profesional 15x Rp. 500.000,00 
Akuntansi Atau Komputer 
Akuntansi  
12x Rp. 500.000,00 
- Kelas / group (min 5 orang)  
Tabel 2. Program pilihan (kelas/private) 
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e). Program pilihan khusus private 1 orang 
- Private (1 orang = 3 x biaya, 2-3 orang = 2xbiaya) 
- 1 x session = 2 jam / 120 menit 
Program session biaya 
Microsoft project 6x Rp.    900.000,00 
SPSS 12x Rp. 1.500.000,00 
MyOB 12x Rp. 1.500.000,00 
Microsoft Visual Basic (VB) 12x Rp. 1.500.000,00 
Visual FoxPro 12x Rp. 1.500.000,00 
Editing Video 10x Rp. 1.500.000,00 
Tabel 3. Program pilihan khusus private 1 orang 
Waktu belajar bagi  peserta didik untuk teknisi komputer  dari hari 
senin-kamis pukul 13.00-15.00 WIB. Terdapat 15 kali pertemuan masing-
masing pertemuan 2 jam. Akan tetapi untuk kursus-kursus yang lain jadwal 
bisa menyesuaikan dengan kondisi yang ada. Hal ini sesuai yang diungkapkan 
oleh MHW dan NF sebagai berikut:  
“Macam-macam mbak waktunya, ada yang  harus mengikuti 10 x 
pertemuan, 12 x pertemuan tergantung kursus yang diambil.” 
(CW.8,9.18, 08,10/03/16) 
 
 
2. Bidang Kurikulum  
a. Materi Pembelajaran 
Program Materi 
Teknisi komputer profesional - Hardware 
Pengenalan perangkat 
komputer; Pemakaian alat 
ukur; Pengukuran komponen 
elektronika; praktek perbaikan 
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PSA / UPS CPU, Printer ; 
Perbaikan peripheral; Praktek 
mainboard, Prosesor, Memory; 
Praktek perakitan CPU; 
Praktek Pemasangan LAN; 
Praktek Pemasangan  Internet; 
Praktek Perakitan dan 
Perbaikan CPU. 
- Software  
Praktek Konfigurasi Bios, 
Partisi dan Format Hardisk; 
Praktek Install System Operasi 
dan Install Program Aplikasi; 
Praktek Menghilangkan Virus 
dan Back Up Data; Praktek 
Perbaikan CPU; Setting 
Conection Jaringan LAN; 
Setting Conection Jaringan 
Internet; Praktek Perbaikan 
Software. 
Web Pemrograman Desain Layout Halaman Web 
dinamis; Membuat Modul 
Halaman; Fungsi-fungsi dasar 
PHP; Java Script; Pengenalan 
database MySQL; Mmbuat 
database dan tabel data; koneksi 
database; MySQL dengan PHP 
dan query; Pengendalian halaman; 
Pembagian Hak Akses User; 
Keamanan Web. 
Administrasi Komputer 
Perkantoran 
Pembuatan desain dan layout 
untuk presentasi; membuat dan 
mengatur naskah; membuat surat 
massal (mail merge); mempelajari 
fungsi perhitungan dan statistik 
dasar; penggunaan fungsi logika, 
lookup dan data tabel; mempelajari 
fungsi database untuk pengelolaan 
data pegawai 
AutoCAD Pengenalan autoCAD; Object 
snap; Zooming; Drawing; Modify; 
Aplikasi 
Teknisi Laptop - Software  
Manajemen hardisk; Instalasi 
sistem operasi dan aplikasi; 
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Utility Program 
- Hardware 
Komponen-komponen laptop; 
Analisis kerusakan; trouble 
shooting; Replacement 
(Penggantian) komponen. 
Editing Video Video analog dan digital; 
Teknologi MPEG, PAL, dan 
NTSC; Format video digital; Alur 
kerja video editing di adobe 
premier; tools dan short-out; 
import klip; transisi; teks serta 
preview klip; preview setting; 
timeline capture/transfer video dari 
kamera/player; transition effect; 
motion; import berbagai format 
file (JPEG, PSD, Mp3 dll); 
membuat, mengatur dan animasi 
teks; pengolahan audio fade-
in/fade-out; membakar ke format 
VCD dengan software nero. 
Teknisi Printer Pengenalan komponen printer; 
praktek bongkar dan pasang 
printer; praktek isi tinta dan 
service catridge; praktek service 
mekanik; service perbaikan printer 
(mati, tidak bisa cetak, paper jump, 
dll); praktek pasang infus. 
Teknisi Jaringan Komputer Instalasi jaringan LAN (buat kabel 
UTP, instalasi conection, install 
server dan workstation, sharing 
data, printer, game center, acces 
program bersama dari server); 
Instalasi Jaringan 
Internet(pemasangan modem, 
instalasi conection, buat email, 
setting warnet, wifi, acces point); 
kiat mengatasi trouble pada 
jaringan LAN dan internet; praktek 
pemasangan jaringan LAN dan 
Internet. 
Microsoft Visual Basic (VB) IDE Visual Basic 6; Form; 
Properti dan event; variabel dan 
logika dan perulangan; koneksi 
database dengan ADO; Mengakses 
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dan memanipulasi data dengan 
SQL; Pembuatan Laporan dengan 
data report; pembuatan laporan 
dengan crystal report. 
Visual FoxPro IDE Visual FoxPro; Database 
dalam Visual FoxPro; Form; 
Propertie dan event; Fungsi-fungsi 
dasar pemrograman Visual 
FoxPro; Metode Akses Data dalam 
Visual FoxPro; Pembuatan 
Laporan, Compiling dan 
Distribusi. 
SPSS - Statistik Deskriptif 
Cross Tabulation; Frequencies; 
Descriptives; Explore; 
Descriptive Ratio 
- Statistics Statistik Inferens 
Means; t-test; ANOVA; 
Correlation; Nonparametric 
test lincar regression 
- Linear Regressioni 
Microsoft Project Pengenalan; Pengaturan Hari; Jam 
Kerja; Jadwal dan SDM; 
Pembatasan Pekerjaan; Chart; 
Report 
Desain Grafis Pengenalan prinsip desain dan 
aplikasinya; corelDraw (Perancang 
desain vektor); Adobe Photoshop 
(modifikasi dan manipulasi 
gambar/image); indesign (layout 
untuk desain koran/buku); 
percetakan. 
Desain Website HTML; Layot Halaman Website; 
Pembuatan Template; Layout 
Image; Animasi; Pengaturan CSS. 
- Up load Software Pendukung 
Macromedia Dream Weaver; 
Macroflash; Macro Firework; 
Browser (IE dan Firefox) 
Tabel 4. Materi pembelajaran 
 
Perencanaan pembelajaran merupakan salah satu rangkaian proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh LKP IMDKOM. Dalam proses 
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pembelajaran, instruktur menetapkan metode yang dipakai dalam mengajar, 
kemudian materi yang digunakan dalam proses belajar, selanjutnya media 
yang digunakan dalam mendukung pembelajaran. Metode pembelajaran 
adalah suatu cara atau upaya yang dilakukan oleh para pendidik agar proses 
belajar-mengajar pada peserta didik tercapai sesuai dengan tujuan. Metode 
yang digunakan dalam pembelajaran kursus komputer yaitu teori dan praktek. 
Seperti halnya yang dikatakan oleh MHW: 
“Pelaksanaannya yaa, 2 jam setiap pertemuan, pembukaan, inti, untuk 
inti kami menyampaikan materi dulu baru praktek, kemudian 
penutup.” (CW.8.17, 08/03/16) 
 
NF juga berpendapat bahwa: 
 
“Pelaksanaannya, 2 jam setiap pertemuan, pembukaan, inti, untuk inti 
kami menyampaikan materi dulu baru praktek, kemudian penutup.” 
(CW.9.17, 10/03/16) 
 
Materi pembelajaran merupakan pengetahuan, nilai-nilai dan 
keterampilan sebagai isi dari suatu mata pelajaran yang diarahkan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Dalam Kursus Komputer, materi diambil dari 
kurikulum yang sudah dibuat oleh penanggung jawab akademik. Setelah 
kurikulum tersusun, hal yang dilakukan adalah menyusun RPP dan modul 
pembelajaran tiap tingkatan yang dilakukan oleh instruktur. Rancangan 
pembelajaran disesuaikan dengan grade atau tingkatan dari masing-masing 
peserta didik. Hal ini sesuai dengan yang sampaikan oleh MHW dan NF: 
“dengan cara melihat kurikulum yang sudah ada kemudian 
didiskusikan dengan pengelola dan tutor lainnya.” (CW.8,9.6, 
08,10/03/16) 
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Proses pembelajaran dalam kelas terasa nyaman karena instruktur 
menggunakan interaksi dua arah ada yang memberi ada yang menerima. 
Apabila ada yang belum dimengerti oleh peserta didik dapat langsung 
ditanyakan kepada instruktur. Diluar jam pembelajaran instruktur dan peserta 
didik berinteraksi dengan pendekatan sebagai teman. Seperti yang 
diungkapkan oleh MJ dan ASN: 
“Saya sangat senang sekali mengikuti kursus ini, saya juga sering 
bertanya apabila saya belum paham.” (CW.2,5.10, 27/02/16) 
 
Sebelum proses pembelajaran dimulai  para tutor memberikan stimulus 
untuk penguat belajar dimaksudkan agar peserta didik tidak merasa bosan 
dengan materi yang didapatkan. Biasanya instruktur diselingi dengan candaan 
agar tidak tegang dalam proses belajar mengajar. Hal ini dilakukan supaya 
terjadi komunikasi antara tutor dengan peserta didik agar bisa menjalin 
hubugan yang komunikatif supaya pas proses pembelajaran perserta didik bisa 
merasa rileks. Seperti yang diungkapkan oleh MHW:  
“kadang-kadang kami selingi dengan bercerita mbak tentang 
pengalaman para peserta didik, tapi itu tergantung tentornya lho 
mbak.” (CW.8.14, 08/03/16) 
 
NF juga berpendapat bahwa: 
 
“untuk kelas saya, diawal itu pasti saya beri motivasi atau cerita-cerita 
tentang pepengalaman peserta didik atau juga tentang peluang usaha 
yang ada saat ini.” (CW.9.14, 10/03/16) 
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Kegiatan pembelajaran pasti membutuhkan kurikulum, karena kurikulum 
merupakan salah satu komponen terpenting dalam pelaksanaan pendidikan. 
Jadi, hendaknya pengelola perlu mengambil langkah guna untuk 
merencanakan kurikulum yang akan digunakan. Seperti halnya yang 
dikatakan oleh MHW selaku tutor: 
“langkah yang kami ambil yaitu dengan melakukan rapat koordinasi 
dengan pengelola dan tutor lainnya mbak, untuk menyamakan visi, 
misi dan kurikulum yang akan di gunakan.” (CW.8.4, 08/03/16) 
 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh NF bahwa: 
 
“langkah yang akan kami ambil yaitu dengan melakukan rapat 
koordinasi dengan pengelola bagian kursus dan tutor lainnya mbak, 
untuk menyamakan visi, misi dan kurikulum yang akan di gunakan.” 
(CW.9.4, 10/03/16) 
 
Adapun cara dalam merencanakan kurikulum yakni dengan melihat kurikulum 
yang sudah ada.Hal ini sesuai dengan penuturan MHW dan NF sebagai 
berikut: 
“dengan cara melihat kurikulum yang sudah ada kemudian 
didiskusikan dengan pengelola dan tutor lainnya.” (CW.8,9.6, 
08,10/03/16) 
 
Selain perencanan kurikulum yang dibutuhkan, tentunya lembaga juga 
kalender pendidikan. Sehingga lembaga harus membuat kalemder pendidikan  
yang berisi serangkaian kegiatan awal pembelajaran, hari efektif belajar, hari 
libur, jadwal evaluasi dalam rentang waktu pembelajaran. Hal ini sesuai 
dengan yang diungkapkan oleh MHW dan NF: 
“Ya, pihak pengelola sudah membuatkan kalender pendidikan.” 
(CW.8,9.8, 08,10/03/16) 
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Sebelum proses pembelajaran dimulai ada yang perlu dipersiapkan 
oleh seorang tutor yaitu RPP, Silabus dan materi. Seperti yang diungkapkan 
oleh MHW dan NF sebagai berikut: 
“Silabus dan materi tentunya mbak.” (CW.8,9.13, 08,10/03/16) 
 
b. Tata Tertib Pelaksanaan Pembelajaran LKP IMDKOM 
1). Bagi Instruktur 
- instruktur dapat memberikan motivasi, pengarahan yang baik dan 
tidak menyimpang dari ilmu yang diajarkan 
- instruktur mampu mengembangkan bidang ilmu yang diajarkan 
pada peserta pelatihan 
- instruktur tanggung jawab terhadap ilmu yang diajarkan pada 
peserta pelatihan 
- instruktur wajib melakukan evaluasi dan memberikan nilai pada 
peserta didik segera setelah ujian selesai dilakukan dan segera 
melaporkan kebagian akademik. 
- instruktur diwajibkan berpakaian rapi (untuk putra berdasi, 
bersepatu, untuk putri stelan/blazer bersepatu) pada saat mengajar. 
- instruktur diwajibkan megikuti jadwal mengajar yang sudah 
ditentukan dan disepakati. 
- instruktur wajib datang ke tempat kursus tepat pada waktunya. 
- pendidik wajib mengajar sesuai jadwal yang telah disepakati. 
2). Bagi Peserta didik 
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-  peserta didik wajib mentaati tata tertib pendidikan yang berlaku di   
LKP IMDKOM Yogyakarta. 
- peserta didik wajib melengkapi persyaratan pendaftaran dan 
pelaksanaan pelatihan  
- peserta didik wajib mengikuti jadwal kursus dengan waktu yang 
telah ditentukan dan atau disepakati. 
- peserta didik wajib menyelesaikan kursus / pelatihan yang telah 
diikuti 
- peserta didik wajib datang ketempat kursus / pelatihan tepat pada 
waktunya 
- peserta didik wajib menjaga kelancaran dan ketenangan 
pelaksanaan pembelajaran 
- peserta didik dilarang merokok, makan dan minum didalam ruang 
kelas 
Dalam lembaga juga harus menyusun peraturan-peraturan yang harus 
ditaati dan dilaksanakan supaya dalam lembaga itu nantinya bisa menciptakan 
suasana yang aman, nyaman, dan disiplin. Sehingga dibuatlah beberapa 
peratuan pembelajaran di LKP IMDKOM. Seperti yang disampaikan oleh 
MHW: 
“Ada mbak, peraturannya yaitu peserta didik wajib mengikuti proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung, peserta didik tidak boleh 
makan dan minum saat kegiatan berlangsung, peserta didik harus 
semangat dalam belajar, kalau ada yang tidak paham segera 
ditanyakan. Peraturannya yaa cuma seperti itu mbak.” (CW.8.11, 
08/03/16) 
 
Pendapat NF juga mengatakan bahwa: 
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“Ada mbak, peraturannya yaitu peserta didik wajib mengikuti proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung, peserta didik tidak boleh 
makan dan minum saat kegiatan berlangsung, peserta didik harus 
semangat dalam belajar, kalau ada yang tidak paham segera 
ditanyakan.” (CW.9.11, 10/03/16) 
 
3. Bidang Sarana dan Prasarana 
Adapun sarana dan prasarana yang ada di LKP IMDKOM berupa gedung 
dalam kondisi baik; halaman luas cukup untuk kendaraan siswa, 
karyawan, instruktur maupun tamu; sambungan telephone ada, tidak 
parallel (mandiri); Listrik kapasitas daya terpasang minimal 3500 watt; 
cukup tersedia air bersih dari sumur maupun PAM dan kamar mandi; 
papan nama bentuk, ukuran dan warna sesuai dengan corporate identity ; 1 
ruang Front Office; 1 ruang administrasi; 1 ruang kepala cabang / 
pimpinan; 1 ruang instruktur / konsultan ; 1 ruang tempat ibadah; 1 ruang 
istirahat siswa; 2 ruang kelas dengan kapasitas kursi terpasang minimal 15 
unit ; 1 ruang labolatorium kapasitas 15 unit. Ruang-ruang tersebut di 
dalamnya sudah meliputi meja, kursi, papan tulis dan alat tulis, computer 
dan printer dalam keadaan baik guna menunjang proses administratif, 
bahan ajar untuk beberapa program, almari atau rak arsip, jam dinding, 
lukisan untuk hiasan, lampu untuk penerangan, papan pengumuman dan 
jadwal pendidikan. 
Suatu lembaga pastinya membutuhkan sarana dan prasarana maupun fasilitas 
yang mendukung dalam kegiatan pembelajaran maupun mendukung dalam 
kegiatan pelayanan konsumen. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan 
oleh MJ, AP dan RDRbahwa: 
  
93 
 
“Untuk Sarana dan prasarana sudah terpenuhi mbak, tapi AC nya 
kurang dingin.” (CW.2,3,4.2, 27/02/16) 
 
Lembaga yang pengelolaannya bagus yakni lembaga yang bisa menawarkan 
pelayanan jasanya  kepada pelanggan dengan baik. Hal tersebut seperti yang 
di ungkapkan oleh HPR: 
“pelayanan yang kami tawarkan disini bervariatif mbak, ada jasa 
rental, ada jasa pengetikan, ada jasa service, ada juga penjualan 
perangkat komputer seperti mouse, keyboard, USB, kabel, HT, dan lain 
sebgainya. Kadang kami juga menawarkan kursus gratis untuk semua 
orang..” (CW.6.5, 05/03/16) 
 
Namun LL menuturkan demikian: 
 
“kalau untuk pelayanan sudah baik mbak, cuma dalam penyambutan 
perlu ditingkatkan lagi mbak..” (CW.7.5, 05/03/16) 
 
Sedangkan untuk pelayanan dalam penyambutan pelanggan juga perlu 
diperhatikan. Seperti halnya yang dikatakan oleh HPR bahwa: 
 
“ya sebisa mungkin kami memberikan pelayanan yang terbaik untuk 
pelanggan, agar pelanggan itu merasa puas dengan hasil yang 
diperoleh. Di Lembaga ini juga  menerapkan 3S yaitu Senyum, Salam, 
Sapa”. (CW.6.6, 05/03/16) 
 
Hal tersebut diperkuat oleh pendapat LL bahwa: 
 
“untuk pelayanan kami memberikan pelayanan yang terbaik untuk 
pelanggan, agar pelanggan itu merasa puas dengan hasil yang 
diperoleh. Di Lembaga ini juga  menerapkan 3S yaitu Senyum, Salam, 
Sapa”. (CW.7.6, 05/03/16) 
 
4. Bidang Kemitraan    
Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) IMDKOM tidak akan pernah ada 
jika tidak ada jaringan maupun kerjasama serta dukungan dari beberapa 
pihak, antara lain Menara Timur Computer (MTC), Graffon Computer 
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system (GCS), CV. Diginet Media, ALCOMINDO, Foto copy mekar 
kusuma, Percetakan AMADEUS, Percetakan CICAK, MIDI 
COMPUTER, Note book store, Microtech komputer, HILCOM, Ever tech 
computer, 76 komputer yang semuanya dijadikan sebagai tempat magang 
kerja & pengadaan alat praktek. 
Suatu lembaga pasti mempunyai mitra, karena dengan adanya mitra 
satu lembaga dengan lembaga yang lain bisa saling kerjasama demi 
mewujudkan impian mereka untuk memajukan lembaga yang mereka pimpin . 
seperti halnya yang di katakan oleh HPR dan LL: 
“hubungan dengan mitra-mitranya terjalin dengan baik mbak, buktinya 
sampai sekarang masih jadi mitra kami” (CW.6,7.9, 05/03/16) 
 
5. Bidang Pendanaan 
Pendanaan atau pembiayaan kegiatan di Lembaga Kursus dan Pelatihan 
(LKP) IMDKOM berasal dari biaya pendaftaran peserta didik, dari biaya 
tersebut peserta didik memperoleh fasilitas yang ada di LKP IMDKOM 
seperti, Wifi, Modul, Komputer, buku tulis serta bolpoin. 
c. Evaluasi 
Evaluasi pembelajaran dilakukan setelah materi dalam modul selesai. 
Biasanya evaluasi pembelajaran setelah pertemuan ke 10. Evaluasi tiap 
peserta didik berbeda dengan peserta didik lainnya, hal ini tergantung kapan 
mereka masuk dan keaktifan dalam kegiatan belajar di kursus komputer.  
Prosedur pengujian dilakukan sesuai dengan peraturan yang telah berlaku. 
Pada evaluasi pembelajaran dilakukan langsung oleh tutornya. Biasanya 
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dilakukan diakhir bulan dengan mengerjkan tugas-tugas yang diberikan oleh 
tutor. Hal tersebut sesuai dengan pendapat MHW: 
“penilaiaannya dengan cara memberikan tes diakhir bulan, kemudian 
dari kehadiran peserta, dan juga dari tugas-tugas yang diberikan.” 
(CW.8.10, 08/03/16) 
 
Hal ini juga diperkuat oleh pendapat NF: 
 
“penilaiaannya dengan cara ujian akhir yang diberikan oleh tutor, 
kemudian dari keaktifan peserta, dan juga dari tugas-tugas yang 
diberikan.” (CW.9.10, 10/03/16) 
 
Suatu lembaga pasti membutuhkan yang namanya evaluasi program 
karena dengan adanya evaluasi kita dapat mengetahui kemajuan apa saja yang 
telah dicapai dan kekurangan apa saja yang masih perlu ditingkatkan. Hal 
tersebut seperti yang dituturkan oleh HPR bahwa: 
“untuk evaluasi diadakan di akhir bulan, tujuan dari evalusi tersebut 
yaitu untuk mengetahui kinerja para staff dan kendala-kendala yang 
dihadapi serta untuk mengetahui kemajuan program yang telah 
berjalan”. (CW.6.7, 05/03/16) 
 
Hal tersebut juga dipertegas oleh pendapat LL bahwa: 
 
“untuk evaluasi diadakan di akhir bulan, tujuan dari evalusi tersebut 
yaitu untuk mengetahui kinerja para staff dan kendala-kendala yang 
dihadapi serta untuk mengetahui kemajuan program yang telah 
berjalan”. (CW.7.7, 05/03/16) 
 
2. Faktor penghambat dalam Pengelolaan Program Kursus Komputer 
 
Pengelolaan suatu program belum tentu bisa berjalan mulus sesuai 
dengan apa yang diharapkan oleh semua pengelola. Akan tetapi terdapat 
beberapa faktor penghambat dalam proses perencanaan, pelaksanaan maupun 
evaluasi program kursus komputer, yaitu kurangnya antusias peserta didik 
serta konsistensi dalam belajar. Hal ini disampaikan oleh AW sebagai berikut: 
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“kendala yang kami hadapi saat ini yaitu semangat belajar menurun, 
banyak orang yang sudah memiliki hp smartphone yang berdampak 
disemua segmen, konsistensi yang rendah (banyak peserta didik yang 
berhenti ditengah jalan), ada juga yang hanya mau beli sertifikat tanpa 
ikut kursus (tapi tidak saya layani orang yang seperti itu mbak), 
antusias belajar orang dulu dengan sekarang berubah drastis”. 
(CW.1.11, 27/02/16) 
 
Sedangkan MJ menyampaikan bahwa: 
 
 “saat pembelajaran panas mbak, terus ngantuk pada saat penyampaian 
materi. Instruktur kadang berangkat kadang tidak. Malas bangun 
mbak.” (CW.2.3, 27/02/16) 
 
Namun beda halnya dengan yang dialami oleh NF: 
 
“Kendalanya pada saat menghadapi peserta didik, karena peserta didik 
itu  memiliki kemampuan yang berbeda-beda ada yang cepat ada juga 
yang lambat. Sehingga saya harus bisa menyesuaikan kemampuan 
mereka.” (CW.9.21, 10/03/16) 
 
Adapun solusi untuk menghadapi hal tersebut, pihak pegelola 
mengambil tindakan dengan cara mengadakan pelatihan terkait program yang 
ada dilembaga. Selain itu, kami juga mengambil langkah untuk selalu 
mengkomunikasikan kepada peserta didik apabila ada yang tertinggal dalam 
mengikuti pembelajaran Hal ini disampaikan oleh AW sebagai berikut: 
“Mengembangkan program kewirausahaan dengan cara mengadakan 
pelatihan terkait bidang jasa penyewaan, service, internet. Kemudian 
kita juga mengadakan program-program kursus komputer gratis untuk 
menarik minat peserta didik. Kami juga mengadakan program 
kesekolah yang sasarannya itu para guru, kami disana mengajari 
bagamana cara membuat model pembelajaran seperti itu.” (CW.1.12, 
27/02/16) 
 
Sedangkan NF menuturkan bahwa: 
“solusinya yaa, saya sering mengkomunikasikan kepada peserta didik 
apakah saya dalam memberikan materi terlalu kecepetan atau malah 
terlalu lambat, hal tersebut bertujuan supaya perserta didik  tidak ada 
yang tertinggal dalam mengikuti pembelajaran.” (CW.9.22, 10/03/16) 
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3. Faktor Pendukung dalam Pengelolaan Program Kursus Komputer 
Pengelolaan program lembaga juga perlu didukung dengan beberapa 
faktor pendukung dalam pengelolaan program kursus komputer, yaitu yang 
paling utama adalah niat, yang kedua kemauan pengelola dalam memberikan 
kontribusi, yang ketiga yaitu kerja sama yang baik, yang keempat semangat 
dari masing-masing individu,  yang kelima fasilitas yang memadai, yang 
terakhir selalu berfikir kedepan. Hal ini disampaikan oleh AW:  
“faktor pendukungnya yaitu niat dan kemauan pengelola dalam 
memberikan kontribusi, managemen dengan baik, kerjasama yang 
baik, tenaga kerja dan pengelola harus selalu berfikir kedepan, mutu 
pendidikan yang baik, program kreatif sesuai dunia usaha dunia 
industri, harus selalu update, fasilitas lengkap”. (CW.1.13, 27/02/16) 
 
Sedangkan penuturan HPR yaitu: 
 
“faktor pendukungnya yaa, selama ini ada pantauan dari ketua 
lembaga walaupun ketua lembaga sangat sibuk, ada motivasi juga 
mbak, dan fasilitasnya pun juga sudah lengkap.” (CW.6.12, 05/03/16) 
 
Hal tersebut bisa dikatakan sebagai faktor pendukung karena hal tersebut 
sangat penting dalam proses pengelolaan suatu lembaga. Hal ini sesuai dengan 
yang disampaikan oleh AW dan HPRbahwa: 
“karena hal tersebut sangat penting dalam proses perencanaan program 
di setiap lembaga kalau itu tidak ada program tidak akan jalan.” 
(CW.1,6.14, 27/02/16 dan 05/03/16) 
 
4. Dampak dalam sistem Pengelolaan Program Kursus Computer di LKP 
IMDKOM 
Sistem Pengelolaan program kursus komputer  di LKP IMDKOM ini 
pasti memiliki dampak atau manfaat yang langsung bisa dirasakan oleh 
masyarakat. Seperti yang disampaikan oleh AW: 
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“Warga belajar jadi memiliki keterampilan, menambah pengetahuan 
yang luas, siap memasuki dunia kerja.”(CW.1,6.16, 27/02/16 dan 
05/03/16 ) 
 
Selain itu NF juga menuturkan bahwa: 
“dampaknya peserta didik lebih belajar psikologis, untuk menghadapi 
tantangan saat kursus maupun nanti saat bekerja. Menambah 
ketrampilan serta wawasan yang nantinya juga bisa dijadikan bekal 
dalam mencari pekerjaan maupun membuka usaha sendiri.” (CW.9.25, 
10/03/16) 
 
Setiap lembaga pasti menginginkan lembaganya itu memiliki banyak mitra. 
Seperti halnya yang ada di LKP IMDKOM. Dengan pengelolaan lembaga 
yang baik itu akan berdampak besar bagi LKP IMDKOM, mitra, maupun 
masyarakat. Hal tersebut disampaikan oleh AW dan MHW : 
“Sejauh ini dampaknya sangat baik mbak, hubungan kerjasama kami 
juga terjalin baik.” (CW.1.17, 27/02/16 dan CW.8.26, 08/03/16) 
 
 
Suatu lembaga pasti menginginkan lembaganya bisa meluluskan para peserta 
didiknya, seperti halnya yang ada di LKP IMDKOM ini tingkat kelulusannya 
bisa mencapai 99%. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh AW dan 
HPR: 
“tingkat kelulusannya bisa dikatakan 99 % lulus, yang 1 % peserta 
didik yang berhenti ditengah jalan.” (CW.1.18, 27/02/16 dan CW.8.27, 
08/03/16) 
 
Sementara itu, lembaga ini juga menyalurkan peserta didik yang sudah lulus 
ke dunia usaha dunia industri. Ada juga yang membuka usaha sendiri. Hal ini 
sesuai dengan yang disampaikan oleh  AW: 
“ada mbak, jadi setiap peserta didik yang sudah dinyatakan lulus kami 
salurkan ke dunia usaha dunia industri yang sedang membutuhkan 
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tenaga kerja, tapi ada juga peserta didik yang ingin membuka usaha 
sendiri sesuai bidangnya.” (CW.1.19, 27/02/16) 
 
HPR mengatakan bahwa: 
 
“sejauh ini sih yang saya tau untuk penyaluran calon tenaga kerja ke 
dunia usaha dunia industri ada mbak, tapi kebanyakan pada membuka 
usaha sendiri.” (CW.6.17, 05/03/16) 
 
 
C. Pembahasan 
1. Sistem pengelolaan program kursus komputer di LKP IMDKOM 
Pengelolaan program merupakan hal yang sangat penting dalam 
pendidikan non formal dimana pengelolaan adalah kunci pokok dalam 
keberhasilan program. Kunci pokok tersebut mengingat dalam kegiatan 
pengelolaan terdapat kegiatan mulai dari perencanaan sampai pada kegiatan 
mendayagunakan potensi-potensi yang ada. “Pengelolaan ialah serangkaian 
merencanakan, mengorganisasikan, memotivasi, mengendalikan, dan 
mengembangkan segala upaya didalam mengatur dan mendayagunakan 
sumberdaya manusia, sarana dan prasana untuk mencapai tujuan 
organisasi”(Sobri dkk, 2009: 2).  
Kegiatan pengelolaan tidak lepas dari peran seorang pengelola 
program. “Pengelola adalah pihak yang terkait langsung dengan proses 
penyelenggaraan” (Zainuddin, 2008: 43). Pengelola merupakan pihak yang 
terlibat langsung dalam proses penyelenggaraan program. Peran pengelola 
dalam proses penyelenggaraan program ini mulai konseptor, motivator, 
pengawas, dan penganalisa kegiatan. Pengelola merupakan pihak yang 
bertanggung jawab membuat konsep program yang akan dilaksanakan, 
  
100 
 
sebagai motivator dalam pelaksanaan kegiatan, sebagai pengawas ketika 
program berlangsung dan sebagai penganalisa kegiatan baik setelah kegitan 
tersebut sedang berlangsung ataupun telah selesai.  
a. Perencanaan 
Perencanaan adalah proses yang sistematis dalam pengambilann 
keputusan tentang tindakan yang akan dilakukan pada waktu yang akan 
datang (Sudjana, 2004:57). Perencanaan pendidikan nonformal 
merupakan kegiatan yang berkaitan dengan upaya sistematis yang 
menggambarkan penyusunan rangkaian tindakan dengan upaya sistematis 
yang menggambarkan penyusunan rangkaian tindakan yang akan 
dilakukan untuk mempertimbangkan sumber-sumber yang tersedia atau 
sumber-sumber yang disediakan. Sumber-sumber itu meliputi 
sumberdaya manusia dan sumber daya non-manusia. Sumber daya 
manusia mencakup pamong belajar, fasilitator, tutor, warga belajar, 
pimpinan lembaga dan masyarakat. Sumber daya non-manusia meliputi 
fasilitas, alat-alat, waktu, biaya, alam hayati dan non hayati sumber daya 
buatan (Sudjana, 2004:59). 
Pada faktanya kegiatan yang dilaksanakan oleh “AW” selaku 
pengelola LKP IMDKOM telah memenuhi standar yang ada di 
permendiknas tentang  standar pengelolaan pendidikan oleh satuan 
pendidikan non formal nomor 49 tahun 2007. Peran pengelola dalam 
proses penyelenggaraan program ini mulai dari konseptor, motivator, 
pengawas, dan penganalisa kegiatan pengelola mengingat yang 
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dilaksanakan telah memenuhi semua aspek. Proses perencanaan di LKP 
IMDKOM yaitu dengan cara menentukan tujuan, visi dan misi terlebih 
dahulu kemudian baru menentukan program-programnya dengan 
melakukan rapat koordinasi yang diikuti oleh semua pengelola. Hal ini 
sama seperti apa yang diungkapkan oleh Sobri dkk (2009: 9).: 
(1) Perencanaan merupakan titik tolak untuk memulai kegiatan dan 
akan lebih menjelaskan tujuan yang akan dicapai (2) perencanaan 
memudahkan penyesuaian dengan situasi; jika dianggap perlu untuk 
mengadakan koreksi dan perbaikan, setelah diadakan evaluasi yang 
teratur (3) perencanaan merupakan pegangan dan arah dalam 
pelaksanaan (4) perencanaan mencegah, sedikitnya mengurangi 
pemborosan, baik berupa pemborosan waktu, tenaga, maupun 
material (5) perencanaan meningkatkan kerjasama dan koordinasi (6) 
perencanaan memungkinkan evaluasi yang teratur (7) perencanaan 
memudahkan pengawasan. 
 
Berdasarkan landasan teori diatas, teori tersebut sama dengan situasi 
yang ada di LKP IMDKOM yaitu bahwa proses perencanaan dilakukan 
untuk memulai kegiatan dan untuk menjelaskan tujuan yang akan dicapai. 
Selain itu, perencanaan juga sebagai pegangan dan arahan dalam 
pelaksanaan. Dengan begitu, diharapkan dapat menentukan program-
program dengan cara rapat koordinasi dengan semua pihak. 
Perencanaan dalam pengelolaan kursus komputer adalah tentang visi 
misi, tujuan lembaga kursus;  identifikasi kebutuhan belajar; peserta didik; 
kurikulum; pendidik dan kependidikan; sarana prasarana; pendanaan; peran 
serta masyarakat dan kemitraan. Hal tersebut sesuai dengan 
PERMENDIKNAS Nomor 49 Tahun 2007 menyatakan bahwa dalam proses 
perencanaan meliputi visi misi, tujuan lembaga, membuat kurikulum, 
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merekrut peserta didik, pendidik dan kependidikan, menyiapkan sarana 
prasarana, dan pendanaan.   
Berdasarkan wawancara, tujuan lembaga serta data-data yang 
diperoleh pada pengelola, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa: visi 
lembaga menjadi lembaga pilihan masyarakat yang berkomitmen 
menghasilkan lulusan berkompetensi unggul. Sedangkan misi lembaga yakni 
menyelenggarakan program diklat berkualitas untuk menghasilkan lulusan  
berkompetensi unggul. Sedangkan tujuannya yaitu untuk meningkatkan 
sumber daya manusia agar dapat memasuki dunia kerja; membantu 
pemerintah dalam mengatasi masalah pengangguran serta menciptakan 
lapangan kerja dan membantu pemerintah dalam menyelenggarakan 
pendidikan bagi masyarakat sesuai dengan kebutuhan. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Rooijakkers (1991:99)  Tujuan merupakan suatu rumusan 
yang menunjukkan dan menjelaskan perubahan hal yang ingin dicapai. 
Tujuan tersebut menunjukkan dan menjelaskan perubahan apa yang harus 
terjadi dan dialami oleh peserta didik, seperti perubahan pola pikir, perasaan, 
dan tingkah laku warga belajar.  
Berdasarkan hasil wawancara dan pada indikator kurikulum serta 
data-data yang diperoleh dilapangan penulis dapat menarik kesimpulan 
sebagai berikut: kurikulum yang dipakai dibuat oleh tutor, barulah menyusun 
silabus, RPP dan membuat modul pembelajaran sesuai dengan tingkatan 
kursus yang diambil peserta didik kemudian didiskusikan dengan tutor yang 
lain supaya tidak ada perbedaan.  Materi yang diberikan kepada peserta didik 
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dari lembaga kursus berupa modul yang diberikan kepada peserta didik. Isi 
dari modul berbeda dari tingkatatan dan jenis kursus komputer yang diambil. 
Materi yang diberikan kepada peserta didik dari Kursus komputer 
berupa praktek dan teori. Dimana praktek dan teori berjalan bersamaan.  Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Max Darsono (2000:127) yaitu kurikulum 
sebagai rencana kegiatan untuk menentukan pengajaran. Kurikulum juga 
diartikan sebagai dokumen tertulis yang memuat rencana untuk pendidikan 
peserta didik selama belajar di sekolah atau sebagai rencana untuk 
membelajarkan peserta didik.  Berdasarkan hasil wawancara dan pada 
indikator perekrutan peserta didik serta data-data yang diperoleh dilapangan 
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: untuk perekrutan peserta 
didik biasanya, calon peserta didik datang langsung ke LKP IMDKOM 
kemudian mengisis formulir pendaftaran yang telah disediakan dan 
membayar biaya administrasi sebesar Rp 50.000 dan tidak ada batasan usia. 
Hal itu sejalan dengan teori Hamalik (2008:67) peserta didik 
merupakan suatu komponen masukan dalam sistem pendidikan yang 
selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia 
yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Sedangkan untuk 
proses rekrutmen karyawan yaitu calon karyawan mengirimkan surat 
lamaran ke LKP IMDKOM dengan kriteria minimal pendidikan SMA atau 
sederajat, memiliki sikap yang baik, memiliki keterampilan, memiliki etos 
kerja yang baik, mau bekerja sama dengan tim, memiliki  komunikasi yang 
baik dengan semua orang, mau dilatih, memiliki karakter yang baik, mau 
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mengikuti tes akademik, tes wawancara, memiliki kreatifitas.  Hal tersebut 
sesuai dengan Umberto Sihombing (2000:71) bahwa tenaga pendidik yang 
profesional adalah tenaga pendidik yang memiliki kompetensi dengan 
kemampuan yang dapat diandalkan, berdaya guna dan berhasil guna dalam 
melayani dan membantu partisipan didalam proses pembelajaran.  
Peraturan pemerintah RI No 17 tahun 2010 tentang pengelolaan dan 
penyelenggaraan pendidikan bahwa pendidik dan tenaga kependidikan pada 
satuan dan program pendidikan merupakan pelaksana dan penunjang 
penyelenggara pendidikan. Pendidikan merupakan tenaga kependidikan yang 
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, tutor, 
widyaiswara, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan 
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggerakan pendidikan. 
Instruktur sebagai pendidik profesional memberikan pelatihan teknis kepada 
peserta didik pada kursus dan/atau pelatihan.  Wawancara yang dilakukan 
peneliti terhadap responden dapat disimpulkan bahwa dalam proses 
pembelajaran terdapat laboratorium praktek dengan fasilitas komputer 
disetiap ruangan yang digunakan untuk setiap peserta didik, perpustakaan 
mini, buku, bolpoin, modul belajar, AC, meja, kursi dan alat penunjang 
lainnya.  Hal diatas sesuai dengan teori E. Mulyasa (2004:49) bahwa sarana 
pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung 
dipergunakan dalam menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar 
mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja kursi, serta alat-alat dan media 
pengajaran.     
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b. Pelaksanaan 
Fungsi pelaksanaan adalah untuk mewujudkan tungkat penampilan 
dan partisipasi yang tinggi dari setiap pelaksanaan yang terlibat dalam 
kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Sudjana:2004:207). 
Narasumber  menyampaikan bahwa metode yang diberikan dalam kursus 
komputer adalah metode teori dan praktek, dimana teori dan praktek 
berlangsung secara bersamaan. Didalam kursus ini tutor lebih menekankan 
pada praktek karena untuk kursus komputer jika menggunakan metode teori 
saja peserta didik akan mengalami kesulitan dalam menerima materi. 
Metode praktek yang digunakan dalam kursus komputer yaitu setiap peserta 
didik dihadapkan dengan satu jenis software.   
Hal tersebut sesuai dengan salah satu empat pilar pendidikan menurut 
UNESCO yaitu Learning to be (belajar melakukan sesuatu). Pendidikan juga 
merupakan proses belajar untuk bisa melakukan sesuatu (learning to do). 
Proses belajar menghasilkan perubahan dalam ranah kognitif, peningkatan 
kompetensi, serta pemilihan dan penerimaan secara sadar terhadap nilai, 
sikap, penghargaan, perasaan, serta kemauan untuk berbuat atau merespon 
suatu stimulus. Pendidikan membekali manusia tidak sekedar untuk 
mengetahui, tetapi lebih jauh untuk terampil berbuat atau mengerjakan 
sesuatu sehingga menghasilkan sesuatu yang bermakna bagi kehidupan. 
Sekolah sebagai wadah masyarakat belajar seyogjanya memfasilitasi 
siswanya untuk mengaktualisasikan keterampilan yang dimiliki, serta bakat 
dan minatnya agar “Learning to do” (belajar untuk melakukan sesuatu) dapat 
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terealisasi. Walau sesungguhnya bakat dan minat anak dipengaruhi faktor 
keturunan namun tumbuh dan berkembangnya bakat dan minat juga 
bergantung pada lingkungan. Seperti kita ketahui bersama bahwa 
keterampilan merupakan sarana untuk menopang kehidupan seseorang 
bahkan keterampilan lebih dominan daripada penguasaan pengetahuan 
semata.  
Hal tersebut juga sesuai dengan teori Djamarah dan Zain (2002:53), 
metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan. Metode belajar merupakan unsur penting yang mempengaruhi 
proses belajar, karena dengan metode belajar peserta didik akan tertantang 
proses belajarnya; akan terbangkit perhatian dan minat belajarnya; akan 
tercipta interaksi belajarnya dengan baik; akan terjadi perubahan dalam 
individu peserta didik sehingga akan bisa sesuai dengan tujuan belajar yang 
sudah direncanakan (Nurhalim. 2007:79).  
Dalam wawancara yang telah peneliti lakukan, narasumber telah 
menyampaikan bahwa proses interaksi dan komunikasi dalam pembelajaran 
sudah cukup baik, karena terjadi adanya diskusi, tanya jawab antara tutor 
dan peserta kursus dalam proses pembelajaran. Peserta selalu bertanya 
kepada tutor apabila dalam materi ada yang mereka belum jelas, demikian 
juga instruktur selalu memberikan kesempatan untuk bertanya.  
Hal tersebut sesuai dengan teori Sudiman dkk (1996:11) bahwa 
proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu 
proses penyampaian pesaan, media dan penerima pesan melalui media 
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tertentu ke penerima pesan. Pesan, sumber pesan, media dan penerima pesan 
adalah komponen-komponen proses komunikasi. Pesan yang akan 
dikomunikasikan adalah isi ajaran atau didikan yang ada dalam kurikulum, 
sumber pesannya bisa guru, siswa, orang lain, ataupun penulis buku dan 
prosedur media, saluran media pendidikan dan penerima pesannya adalah 
siswa atau juga guru.   
Waktu yang ditetapkan dari pengelola untuk proses pembelajaran 
kursus teknisi komputer adalah pada hari senin-kamis dari pukul 13.00-15.00 
WIB. Setiap peserta didik mendapat pembelajaran sebanyak 2 jam dan 
terdapat 10x pertemuan. Jadi setiap proses pembelajaran kursus komputer 
harus bisa menciptakan iklim pembelajaran yang baik, santai namun pasti 
dan serius. Hal ini dilakukan supaya para peserta didik tidak grogi, tegang 
dalam menerima materi pembelajaran komputer. Pada saat peserta didik 
diberikan teori mereka mendengarkan penjelasan yang diberikan instruktur, 
terkadang instruktur juga memberikan selingan canda gurau agar suasana 
tidak selalu tegang.    
Hal tersebut sesuai dengan teori Rifa’i: 2003:40 yakni iklim 
pembelajaran yang kondusif untuk belajar memegang peranan penting dalam 
pembelajaran orang dewasa. Iklim pembelajaran yang menyenangkan 
mampu mendorong semangat partisipan untuk belajar optimal. Sebaliknya, 
iklim belajar yang kaku dan formal akan menimbulkan keengganan 
partisipan untuk belajar, bahkan perhatiannya tidak terfokus pada kegiatan 
belajar yang akan diikuti. Pendidik orang dewasa perlu memperhatikan 
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kondisi awal ketika akan mulai melaksanakan pembelajaran, jangan memulai 
pembelajaran baru ketika partisipan masih diliputi oleh ketegangan, 
kecemasan, stres, ataupun perasaan curiga terhadap kehadiran pendidik. 
Sumber belajar yang membelajarkan peserta kursus komputer yaitu 
para tutor, adanya kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Para tutor juga 
menggunakan buku panduan modul untuk kursus komputer. Adanya ruang 
praktek yang lengkap sebagai pendukung dalam pembelajaran. Hal tersebut 
sependapat dengan teori Sudiman, dkk (1996:32) dalam Djamarah dan Zain 
(2002:56) mengemukakan macam-macam sumber belajar sebagai berikut: 1) 
manusia, yang berupa tentor/ fasilitas belajar, 2) Bahan, berupa materi yang 
terdapat dalam modul, 3) Lingkungan, berupa dukungan 
lembaga/masyarakat, 4) alat/ perlengkapan, berupa sarana dan prasarana, 5) 
Aktivitas, melalui pengajaran berprogram.  
c. Evaluasi  
Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengetahui apakah tujuan 
program yang telah ditetapkan oleh lembaga pendidik itu sudah tercapai atau 
belum. Berdasarkan hasil wawancara dan pada indikator evaluasi 
pembelajaran serta data-data yang diperoleh di lapangan, penulis dapat 
menarik kesimpulan sebagai berikut: Evaluasi pembelajaran dilakukan 
setelah materi dalam modul selesai. Biasanya evaluasi pembelajaran setelah 
pertemuan ke 10. Evaluasi tiap peserta didik berbeda dengan peserta didik 
lainnya, hal ini tergantung kapan mereka masuk dan keaktifan dalam 
kegiatan belajar di kursus komputer.  
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 Prosedur pengujian dilakukan sesuai dengan peraturan yang telah 
berlaku. Pada evaluasi pembelajaran dilakukan langsung oleh tutornya. 
Biasanya dilakukan diakhir bulan dengan mengerjkan tugas-tugas yang 
diberikan oleh tutor.  Hal diatas sesuai dengan pendapat Paulson (Sudjana, 
2004:249) penilaian adalah proses pengujian berbagai objek atau peristiwa 
tertentu dengan menggunakan ukuran-ukuran nilai khusus dengan tujuan 
untuk menentukan keputusan-keputusan yang sesuai.    
2. Faktor penghambat dalam Pengelolaan Program Kursus Komputer 
Pengelolaan suatu program belum tentu bisa berjalan sesuai dengan 
apa yang diharapkan oleh semua pengelola. Akan tetapi terdapat beberapa 
faktor penghambat dalam proses perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi 
program kursus komputer, yaitu kurangnya antusias peserta didik serta 
konsistensi dalam belajar. Adapun solusi untuk menghadapi hal tersebut, 
pihak pegelola mengambil tindakan dengan cara mengadakan pelatihan 
terkait program yang ada dilembaga. Selain itu, kami juga mengambil 
langkah untuk selalu mengkomunikasikan kepada peserta didik apabila ada 
yang tertinggal dalam mengikuti pembelajaran. 
3. Faktor Pendukung dalam Pengelolaan Program Kursus Komputer 
Pengelolaan program lembaga juga perlu didukung dengan beberapa 
faktor pendukung dalam pengelolaan program kursus komputer, yaitu yang 
paling utama adalah niat, yang kedua kemauan pengelola dalam memberikan 
kontribusi, yang ketiga yaitu kerja sama yang baik, yang keempat semangat 
dari masing-masing individu,  yang kelima fasilitas yang memadai, yang 
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terakhir selalu berfikir kedepan. Hal tersebut bisa dikatakan sebagai faktor 
pendukung karena hal tersebut sangat penting dalam proses pengelolaan suatu 
lembaga. 
4. Dampak dalam sistem Pengelolaan Program Kursus Computer di LKP 
IMDKOM 
Sistem Pengelolaan program kursus komputer  di LKP IMDKOM ini pasti 
memiliki dampak atau manfaat yang langsung bisa dirasakan oleh masyarakat. 
Yang awalnya belum tahu menjadi tahu setelah belajar di  LKP IMDKOM ini. 
Selain itu, setiap lembaga pasti menginginkan lembaganya itu memiliki 
banyak mitra. Seperti halnya yang ada di LKP IMDKOM. Dengan 
pengelolaan lembaga yang baik itu akan berdampak besar bagi LKP 
IMDKOM, mitra, maupun masyarakat. Suatu lembaga pasti menginginkan 
lembaganya bisa meluluskan para peserta didiknya, seperti halnya yang ada di 
LKP IMDKOM ini tingkat kelulusannya bisa mencapai 99%. Sementara itu, 
lembaga ini juga menyalurkan peserta didik yang sudah lulus ke dunia usaha 
dunia industri. Ada juga yang membuka usaha sendiri.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Sistem pengelolaan program kursus komputer di LKP IMDKOM sudah 
sesuai dengan yang ada di permendiknas tentang  standar pengelolaan 
pendidikan oleh satuan pendidikan non formal nomor 49 tahun 2007. 
Pengelola program juga mempunyai kemampuan yang mumpuni dalam 
bidang pengelolaan. Sehingga program-progamnya dapat berjalan dengan 
baik. Akan tetapi pengelola perlu mengembangkan program kewirausahaan 
dengan cara mengadakan pelatihan terkait bidang jasa penyewaan, service, 
dan internet. Dengan adanya pengembangan program tersebut diharapkan 
lulusan dari LKP IMDKOM dapat menyalurkan atau memanfaatkan 
ilmunya di dunia usaha maupun dunia industri atau membuka peluang 
usaha sendiri yang bisa membantu orang lain. 
2. Faktor penghambat dalam pengelolaan program kursus komputer di LKP 
IMDKOM adalah semangat belajar peserta didik menurun. Kondisi 
lapangan kerja tidak sesuai sebagai mana yang diharapkan, konsistensi 
yang rendah , ada juga yang memilih jalur instan yakni hanya ingin beli 
sertifikat tanpa mau mengikuti kursus, antusias belajar orang dulu dengan 
sekarang yang berubah drastis. 
3. Faktor pendukung dalam pengelolaan program kursus komputer di LKP 
IMDKOM ini ialah niat dan kemauan pengelola dalam memberikan 
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kontribusi, managemen dengan baik, kerjasama yang baik, tenaga kerja dan 
pengelola harus selalu berfikir kedepan, mutu pendidikan yang baik, 
program kreatif sesuai dunia usaha dunia industri, harus selalu update, 
fasilitas lengkap. 
4. Dampak dalam sistem pengelolaan program kursus komputer di LKP 
IMDKOM ialah peserta didik jadi memiliki keterampilan, menambah ilmu 
pengetahuan yang luas, yang awalnya tidak tahu menjadi tahu, siap 
memasuki dunia kerja dengan modal keterampilan yang dimilikinya. 
 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian terhadap pengelolaan lembaga kursus dan 
pelatihan (LKP) IMDKOM dalam menyelenggarakan kursus komputer, maka dapat 
diajukan saran sebagai berikut: 
1. Pengelola sebaiknya segera merealisasikan program kewirausahaan dengan 
cara mengadakan pelatihan terkait bidang jasa penyewaan, service, dan 
internet. Karena dengan adanya pelatihan tersebut diharapkan dapat 
menambah pengetahuan maupun keterampilan peserta didik. Sehingga 
setelah lulus dari LKP IMDKOM diharapkan para peserta didik dapat 
diterima di dunia usaha dunia industri maupun membuka peluang usaha 
sendiri 
2. Pengelola sebaiknya membuat trobosan atau melanjutkan program yang 
terdahulu untuk menarik pelanggan seperti mengadakan pelatihan gratis 
dengan melakukan kerja sama dengan berbagai instansi terkait atau 
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memberikan diskon diwaktu-waktu tertentu, atau juga mengadakan 
kompetisi sesuai bidang yang ada di LKP dengan mengajak kerja sama 
berbagai instansi. 
3. Pengelola sebaiknya mempertahankan kekuatan-kekuatan yang sudah ada 
dan menambah kekuatan dibeberapa elemen guna untuk meningkatkan 
kualitas kinerja lembaga maupun untuk mensukseskan program-program 
yang sudah ada dan segera merealisasikan program-program yang sedang 
direncanakan. 
4. Pengelola sebaiknya bisa memaksimalkan program kerjasama dengan dunia 
usaha dunia industri sehingga lulusan dari LKP bisa langsung disalurkan ke 
mitra-mitra terkait. Adapun kalau ada yang ingin membuka peluang usaha 
sendiri sebaiknya pengelola memberikan pengarahan tentang bagaimana 
cara membuka peluang usaha sendiri. 
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Pedoman Wawancara Untuk Ketua Lembaga 
Pengelolaan Lembaga Kursus dan Pelatihan Dalam Menyelenggarakan Kursus 
Komputer 
 
Sumber data (informan)  :  
Jabatan   :  
Hari, Tanggal    :  
Jam     :  
Lokasi    :  
A. Sistem pengelolaan program kursus komputer di LKP IMDKOM. 
1. Bagaimana proses perencanaan program di Lembaga Kursus dan Pelatihan 
(LKP) ? 
2. Apakah proses perencanaan tersebut sudah efektif untuk melaksanakan 
program di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) ? 
3. Mengapa Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) IMDKOM perlu 
merencanakan program? 
4. Bagaimana proses perencanaan tenaga kerja di Lembaga Kursus dan Pelatihan 
(LKP)  IMDKOM? 
5. Bagaimana Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP)  IMDKOM menentukan 
kriteria calon tenaga kerja? 
6. Bagaimana proses rekrutmen tenaga kerja di Lembaga Kursus dan Pelatihan 
IMDKOM? 
7. Bagaimana cara pembuatan job description untuk perekrutan tenaga kerja di 
Lembaga Kursus dan Pelatihan IMDKOM? 
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8. Bagaimana proses seleksi tenaga kerja di Lembaga Kursus dan Pelatihan 
IMDKOM? 
9. Bagaimana syarat kualifikasi akademik dan kompetensi dalam seleksi tersebut 
bagi tenaga kerja di Lembaga Kursus dan Pelatihan IMDKOM? 
10. Bagaimana cara penempatan tenaga kerja di Lembaga Kursus dan Pelatihan 
IMDKOM? 
B. Faktor penghambat dalam Pengelolaan Program Kursus Komputer 
11. Apa saja kendala yang dihadapi selama dalam pelaksanaan program di 
Lembaga Kursus dan Pelatihan IMDKOM? 
12. Bagaimana solusi untuk menghadapi kendala tersebut? 
C. Faktor Pendukung dalam Pengelolaan Program Kursus Komputer 
13. Apa saja faktor pendukung dalam pengelolaan program Lembaga Kursus dan 
Pelatihan IMDKOM? 
14. Mengapa hal tersebut dapat mendukung dalam pengelolaan program Lembaga 
Kursus dan Pelatihan IMDKOM? 
D. Dampak dalam sistem Pengelolaan Program Kursus Computer di LKP 
IMDKOM 
16 Bagaimanakah dampak pengelolaan program kursus computer bagi warga 
belajar di LPK IMDKOM? 
17 Bagaimanakah dampak pengelolaan program kursus computer terhadap 
kemitraan yang telah terjalin dengan LKP IMDKOM? 
18 Berapakah tingkat kelulusan setiap tahunnya? 
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19.  Apakah ada penyaluran calon tenaga kerja ke dunia usaha dunia industri? 
Pedoman Wawancara Untuk Peserta Didik 
Pengelolaan Lembaga Kursus dan Pelatihan Dalam Menyelenggarakan Kursus 
Komputer 
 
Sumber data (informan)  :  
Jabatan   :  
Hari, Tanggal    :  
Jam     :  
Lokasi    :  
 
A. Pertanyaan Wawancara Penelitian Mengenai Proses Pembelajaran Kursus 
Komputer di Lembaga Kursus dan Pelatihan IMDKOM 
1. Apakah instruktur menyampaikan materi dengan jelas? 
2. Bagaimana fasilitas atau sarana prasarana yang ada di LKP IMDKOM 
ini? 
3. Kendala apa yang dihadapai saat proses pembelajaran berlangsung? 
4. Apa faktor pendukung dalam proses pembelajaran kursus menjahit? 
5. Apa faktor penghambat selama proses pembelajaran? 
6. Bagaimana hubungan antara pendidik dengan peserta didik? 
B. Pertanyaan Penelitian Mengenai Peserta Didik Dalam Mengikuti Kursus 
Computer Di LKP IMDKOM 
7. apa yang melatar belakangi anda untuk mengikuti program kursus 
menjahit di LKP IMDKOM? 
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8. Siapa pendorong anda untuk mengikuti kursus computer ini? 
9. Apakah instruktur memotivasi anda dalam berwirausaha maupun saat 
pembelajaran berlangsung? 
10. Bagaimana partisipasi anda pada saat pembelajaran berlangsung? 
11. Bagaimana tahap sebelum proses pembelajaran yang anda ikuti? 
12. Manfaat apa yang anda rasakan setelah mengikuti kursus computer? 
13. Apakah pelayanan di LKP IMDKOM sudah memuaskan? 
14. Apakah harapan anda untuk LKP IMDKOM ini? 
15. Apa harapan yang anda inginkan setelah lulus dari kursus komputer ini? 
16. Kursus apa yang anda ikuti saat ini? 
17. Berapa jam anda mengikuti kursus komputer? 
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Pedoman Wawancara Untuk Staff 
Pengelolaan Lembaga Kursus dan Pelatihan Dalam Menyelenggarakan Kursus 
Komputer 
 
Sumber data (informan)  :  
Jabatan   :  
Hari, Tanggal    :  
Jam     :  
Lokasi    :  
A. Sistem pengelolaan program kursus komputer di LKP IMDKOM  
1. Bagaimana proses perencanaan program di Lembaga Kursus dan Pelatihan 
(LKP) IMDKOM? 
2. Apakah proses perencanaan tersebut sudah efektif untuk melaksanakan 
program di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) IMDKOM? 
3. Mengapa Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) IMDKOM perlu 
merencanakan program? 
4. Bagaimana fasilitas atau sarana prasarana yang ada di LKP IMDKOM ini? 
5. Bagaimana Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP)  IMDKOM menentukan 
kriteria calon tenaga kerja? 
6. Bagaimana pelayanan yang ditawarkan oleh LKP IMDKOM ini untuk 
menarik pelanggan? 
7. Bagaimana pelayanan kepada pelanggan LKP IMDKOM? 
8. Bagaimana bentuk evaluasi yang ada di LKP IMDKOM? 
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9. Bagaimana cara perekrutan peserta didik di LKP IMDKOM? 
10. Bagaimana hubungan antara LKP IMDKOM dengan mitra-mitranya? 
B. Faktor penghambat dalam Pengelolaan Program Kursus Komputer 
11.  Apa saja kendala yang dihadapi selama proses pengelolaan program di LKP 
IMDKOM? 
12. Bagaimana solusi untuk menghadapi kendala tersebut? 
C. Faktor Pendukung dalam Pengelolaan Program Kursus Komputer 
13. Apa saja faktor pendukung dalam pengelolaan program di  LKP IMDKOM? 
14. Mengapa hal tersebut dapat mendukung dalam pelaksanaan program di LKP 
IMDKOM? 
D. Dampak dalam sistem Pengelolaan Program Kursus Computer di LKP IMDKOM 
15. Bagaimanakah dampak pengelolaan program kursus computer bagi warga belajar 
di LPK IMDKOM? 
16. Bagaimanakah dampak pengelolaan program kursus computer terhadap 
kemitraan yang telah terjalin dengan LKP IMDKOM? 
17. Berapakah tingkat kelulusan setiap tahunnya? 
17.  Apakah ada penyaluran calon tenaga kerja ke dunia usaha dunia industri? 
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Pedoman Wawancara Untuk Tutor 
Pengelolaan Lembaga Kursus dan Pelatihan Dalam Menyelenggarakan Kursus 
Komputer 
 
Sumber data (informan)  :  
Jabatan   :  
Hari, Tanggal    :  
Jam     :  
Lokasi    :  
A. Pertannyaan Penelitian Mengenai sistem pengelolaan program kursus computer di 
LKP IMDKOM? 
1. Bagaimana proses perencanaan kurikulum di Lembaga Pelatihan dan 
Kursus IMDKOM? 
2. Apakah proses perencanaan tersebut sudah efektif untuk melaksanakan 
program di LKP IMDKOM? 
3. Mengapa LKP IMDKOM perlu merencanakan program? 
4. Sebelum melakukan perencanaan kurikulum langkah apa yang dapat 
dilakukan untuk merencanakan kurikulum kursus computer di LKP 
IMDKOM? 
5. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan dan pengembangan kurikulum 
kursus computer di LKP IMDKOM? 
6. Bagaimana cara merencanakan dan mengembangkan kurikulum kursus 
computer di LKP IMDKOM? 
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7. Apakah kurikulum yang digunakan di LKP IMDKOM sudah sesuai 
dengan peraturan pemerintah? 
8. Apakah LKP IMDKOM telah menyusun kalender pendidikan ?  
9. Apakah kegiatan pembelajaran sudah sesuai dengan peraturan 
pemerintah? 
10. Bagaimanakah cara penilaian hasil belajar peserta didik di LKP 
IMDKOM? 
11. Adakah peraturan pembelajaran di LKP IMDKOM? Jika ada, apa saja 
peraturannya? 
12. Bagaimana fasilitas atau sarana prasarana yang ada di LKP IMDKOM 
ini? 
13. Apa yang harus disiapkan sebelum dimulainya proses pembelajaran? 
14. Kegiatan apa yang dilakukan sebelum peserta didik mengikuti kursus 
computer di LKP IMDKOM? 
15. Menurut anda mengapa peserta didik tertarik mengikuti kursus computer? 
16. Apa yang menjadi tujuan dilaksanakannya kursus computer? 
17. Bagaimana pelaksanaan kursus computer di LKP IMDKOM? 
18. Berapa lama peserta didik mengikuti proses pembelajaran kursus 
computer untuk bisa lulus? 
19. Bagaimana cara untuk mensiasati agar peserta didik dapat bersemangat 
dalam mengikuti pembelajara kursus computer? 
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20. Bagaimana cara evaluasi kursus computer yang dilakukan oleh instruktur 
kursus computer di LKP IMDKOM? 
B. Faktor penghambat dalam Pengelolaan Program Kursus Komputer di LKP 
IMDKOM 
21. Apa saja kendala yang dihadapi selama proses perencanaan program di 
LKP IMDKOM? 
22. Bagaimana solusi untuk menghadapi kendala tersebut? 
C. Faktor Pendukung dalam Pengelolaan Program Kursus Komputer di LKP 
IMDKOM 
23. Apa saja faktor pendukung dalam pengelolaan program di LKP? 
24. Mengapa hal tersebut dapat mendukung dalam proses pengelolaan 
program di LKP IMDKOM? 
D. Dampak dalam sistem Pengelolaan Program Kursus Computer di LKP 
IMDKOM 
25. Bagaimanakah dampak pengelolaan program kursus computer bagi warga 
belajar di LKP IMDKOM? 
26. Bagaimanakah dampak pengelolaan program kursus computer terhadap 
kemitraan yang telah terjalin dengan LKP IMDKOM? 
27. Berapakah tingkat kelulusan setiap tahunnya? 
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Lampiran 3 
Catatan Lapangan 
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CATATAN LAPANGAN I 
Tanggal   : 19 Februari 2016 
Waktu   : 08.40 – 10.00 WIB 
Tempat   : Kantor LKP IMDKOM 
Tema/ Kegiatan  : Wawancara Awal 
Deskripsi   :  
Pada hari Jumat, 19 Februari 2016, peneliti memasukkan surat penelitian ke 
LKP IMDKOM sekaligus meminta izin untuk melakukan penelitian ditempat 
tersebut. Alhamdullillah surat diterima dan dikasih izin untuk melakukan penelitian. 
Akan tetapi pada saat itu peneliti tidak bertemu dengan ketua pengelola  LKP 
IMDKOM tetapi ketemu dengan istrinya ketua pengelola LKP IMDKOM, karena 
pada waktu itu ketua pengelola sedang ada tugas keluar kota. Untuk itu peneliti 
diminta untuk mengadakan perjanjian terlebih dahulu ke ketua pengelola supaya bisa 
bertemu. Peneliti pun langsung sms ketua pengelola untuk mengadakan perjanjian 
agar bisa bertemu. Akhirnya setelah beberapa hari menunggu balasan dari ketua LKP 
IMDKOM akhirnya terjawab juga, dan kami pun janjian untuk ketemu dihari sabtu 
tanggal 27 Februari 2016 jam 09.00 di LKP IMDKOM.  
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CATATAN LAPANGAN II 
Tanggal   :27 Februari 2016 
Waktu   : 09.00 – 14.00 WIB 
Tempat   : Kantor LKP IMDKOM 
Tema/ Kegiatan  : Wawancara dan Dokumentasi 
Deskripsi   :   
Pada hari Sabtu, 27 Februari 2016, peneliti kembali mendatangi lokasi 
penelitian dengan niat melakukan wawancara dengan AW selaku ketua Lembaga 
Kursus dan Pelatihan (LKP), dan warga belajar. Peneliti mulai melakukan wawancara 
terkait pengelolaan program Lembaga Kursus dan Pelatihan dengan 4 narasumber 
diantaranya yaitu 1 ketua lembaga, dan 3 warga belajar. Wawancara tersebut 
dilaksanakan pada hari yang bersamaan namun pada jam yang berbeda. Pada 
wawancara kali ini, peneliti juga mengharapkan adanya dokumentasi lembaga yang 
akan digunakan sebagai bahan pendukung penelitiannya. Namun, AW memberikan 
rekomendasi terkait profil lembaga, AW menyarankan untuk peneliti, untuk profil 
lembaga dikirim via email saja. Setelah wawancara denga AW selesai  
peneliti melanjutkan wawancara dengan MJ, AP, dan RDR, di tempat yang sama 
yaitu di ruang aula LKP IMDKOM. Setelah wawancara selesai peneliti langsung 
sholat di mushola LKP IMDKOM kemudian peneliti melakukan dokumentasi di LKP 
tersebut diantaranya dokumentasi tentang kegiatan pembelajaran, dokumentasi 
tentang standar pengelolaan dan dokumentasi situasi dan kondisi yang ada di LKP 
IMDKOM. Karena cuaca sudah terlihat mendung  akhirnya peneliti mengakhiri 
kegiatan wawancara dan dokumentasi dan berniat kembali di lain hari.  
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CATATAN LAPANGAN III 
Tanggal   : 01 Maret 2016 
Waktu   : 09.00 – 13.00WIB 
Tempat : LKP IMDKOM 
Tema/ Kegiatan  : Wawancara  
Deskripsi   :  
Pada hari Selasa, 01 Maret 2016, peneliti kembali mendatangi lokasi 
penelitian dengan niat melakukan wawancara peneliti melakukan wawancara kembali 
dengan ASN  setelah melakukan perjanjian via SMS. Peneliti mulai menemukan 
jawaban yang diharapkan karena sebelum wawancara dimulai, peneliti berbincang-
bincang yang di luar fokus penelitian. Hal tersebut bertujuan agar narasumber tidak 
merasa sedang ada kegiatan penelitian. Setelah wawancara selesai, peneliti kemudian 
melakukan pengamatan diruang administrasi. Pada hari yang bersamaan ada 2 orang 
yang mendaftar  menjadi teknisi laptop. Ada juga yang mau menggunakan jasa rental 
di LKP IMDKOM, ada juga yang ingin menyerviskan CPU yang rusak. Setelah itu 
peneliti mengakhiri penelitiannya dan berniat kembali dilain hari. 
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CATATAN LAPANGAN IV 
Tanggal   : 05 Maret 2016 
Waktu   : 09.00 – 12.00 WIB 
Tempat   : LKP IMDKOM 
Tema/ Kegiatan  : Wawancara  
Deskripsi   : 
Pada hari Sabtu, 05 Maret 2016, peneliti melakukan wawancara kembali 
dengan HPR selaku admin kursus, pada saat diwawancarai narasumber juga 
menyambi merekap data peserta didik. Setelah wawancara dengan HPR selesai 
dilanjutkan wawancara dengan LL yang ditugasi di bagian umum atau di bagian 
penjualan. Tapi kadang-kadang LL ini juga merangkap menjadi teknisi komputer 
pada saat dibagian teknisi kekurangan tenaga atau pada saat servisan sedang ramai.  
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CATATAN LAPANGAN V  
Tanggal   : 08 Maret 2016 
Waktu   : 10.00 – 13.00 WIB 
Tempat   : LKP IMDKOM 
Tema/ Kegiatan  : Wawancara dan Dokumentasi 
Deskripsi   :  
Pada hari Selasa, 08 Maret 2016, peneliti melakukan wawancara dengan 
MHW selaku tutor di LKP IMDKOM. Akan tetapi, sebelum peneliti melakukan 
wawancara dengan MHW peneliti menunggu selam 2 jam. Sembari menunggu selam 
2 jam peneliti pun melakukan dokumentasi di bagian umum, bagian perpustakan, 
bagian rental. Kemudian Peneliti menunggu di perpustakaan LKP IMDKOM sambil 
membaca buku-buku yang ada disitu. Buku-bukunya pun tersusun sangat rapi. 
Akhirnya 2 jam sudah berlalu, saatnya peneliti melakukan wawancara yang 
pertanyaannya sama dengan yang diajukan kepada HPR. Hal ini dikarenakan pada 
penelitian ini, peneliti mengggunakan triangulasi sumber data. Narasumber 
memberikan penjelasan sejelas-jelasnya tanpa adanya keraguan, karena peneliti sudah 
membuat perjanjian sebelumnya. Setelah wawancara selesai peneliti memutuskan 
untuk pulang dan akan kembali lagi pada lain hari. 
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CATATAN LAPANGAN VI 
Tanggal   : 10 Maret 2016 
Waktu   : 10.00 – 12.00 WIB 
Tempat   : LKP IMDKOM 
Tema/ Kegiatan  : Wawancara dan Dokumentasi 
Deskripsi   :  
Pada hari Kamis, 10 Maret 2016, peneliti melakukan wawancara dengan NF 
selaku tutor di LKP IMDKOM. Peneliti dan narasumber telah melakukan perjanjian 
sebelumnya dan narasumber tidak merasa keberatan untuk diwawancara. Wawancara 
yang dilakukan peneliti dengan NF, sama dengan wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan MHW. Hal ini dikarenakan, pada penelitian ini, peneliti menggunakan 
triangulasi sumber data. Pada pertemuan kali ini, peneliti juga meminta izin kepada 
NF untuk mendokumentasikan kegiatan pada saat pembelajaran berlangsung, 
akhirnya NF mengizinkan. Setelah kegiatan pembelajaran telah selesai peneliti pun 
langsung melakukan wawancara. Akan tetapi wawancaranya cuma sebentar karena 
NF ternyata punya janji dengan orang lain namun sempat lupa. Akhirnya 
wawancaranya pun diberhentikan dan peneliti juga memutuskan untuk pulang dan 
akan kembali di lain hari. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
143 
 
CATATAN LAPANGAN VII 
Tanggal   : 16 Maret 2016 
Waktu   : 09.00 – 10.30  
Tempat   : LKP IMDKOM 
Tema/ Kegiatan  : Wawancara dan Dokumentasi 
Deskripsi   :  
Pada hari Rabu 16 Maret 2016, peneliti kembali ke lapangan untuk 
mengambil beberapa data yang dibutuhkan.  Peneliti membuat janji dengan HPR 
selaku Admin. Sesuai kesepakatan perjanjian, peneliti akhirnya menemui HPR pada 
waktu yang telah ditentukan. Pada pertemuan kali ini, peneliti kembali meminta 
dokumentasi lembaga yang update kepada HPR, yang sebelumnya telah 
direkomendasikan oleh AW.  
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CATATAN LAPANGAN VIII 
Tanggal   : 26 Maret 2016 
Waktu   : 09.00 – 10.30  
Tempat   : LKP IMDKOM 
Tema/ Kegiatan  : Wawancara dan Dokumentasi 
Deskripsi   :  
Pada hari Sabtu 26 Maret 2016, peneliti kembali ke lapangan untuk 
mengambil beberapa data yang dibutuhkan.  Peneliti pun meminta izin kepada MO 
selaku staff di bagian personalia untuk mengambil dokumentasi terkait sarana dan 
prasarana yang ada di LKP IMDKOM. Akhirnya diizinkan dan peneliti segera 
mendokumentasikannya.  
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Lampiran 4 
Rekap Data 
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Tabel 5. Rekap Data Wawancara 
Pengelolaan Lembaga Kursus dan Pelatihan Dalam Menyelenggarakan Kursus 
Komputer 
 
 
 
No. 
Soal 
Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara 
Sistem pengelolaan program kursus komputer di LKP IMDKOM. 
1. Bagaimana proses 
perencanaan program di 
Lembaga Kursus dan 
Pelatihan (LKP) ? 
 
AW: 
“prosesnya ya dengan menentukan 
tujuan, visi dan misi terlebih dahulu 
kemudian baru menentukan program-
programnya dengan melakukan rapat 
koordinasi yang diikuti oleh semua 
pengelola”. (CW.1.1) 
 
HPR: 
“dengan rapat koordinasi antara 
pengelola dengan staff-staffnya mbak”. 
(CW.6.1) 
 
LL: 
“dengan rapat koordinasi mbak, antara 
pengelola dengan staff-staffnya”. 
(CW.7.1) 
 
 
2. Bagaimana proses 
perencanaan kurikulum di 
MHW: 
“kalau untuk kurikulum kami mengaju 
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Lembaga Pelatihan dan 
Kursus IMDKOM? 
 
kurikulum yang sudah ada, kemudian 
digabungkan dengan tentor lainnya.” 
(CW.8.1) 
 
NF: 
“untuk perencanaan kurikulum kami 
mengaju kurikulum yang sudah ada 
mbak, kemudian kami gabungkan dengan 
tentor lainnya, supaya tidak ada 
perbedaan.” (CW.9.1) 
3. Apakah proses perencanaan 
tersebut sudah efektif untuk 
melaksanakan program di 
Lembaga Kursus dan 
Pelatihan (LKP) ? 
 
AW: 
“Bisa dikatakan efektif karena sesuai 
dengan permendiknas tentang  standar 
pengelolaan pendidikan oleh satuan 
pendidikan non formal nomor 49 tahun 
2007 disitu sudah jelas”. (CW.1.2) 
 
HPR: 
“sudah efektif mbak, karena biasannya 
juga seperti itu. Paling enggak kita rapat 1 
bulan sekali untuk mengetahui kemajuan 
kinerja para staff dan kemajuan program-
programnya”. (CW.6.2) 
 
LL: 
“efektif mbak, paling enggak kita rapat 1 
bulan sekali untuk mengetahui kemajuan 
kinerja kami para staff dan kemajuan 
program-programnya serta strategi 
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bagaimana bisa tetap eksis”. (CW.7.2) 
 
MHW: 
“sudah mbak, karna setelah digabungkan 
langsung kami berikan ke ketua lembaga 
untuk disetujui.” (CW.8.2) 
NF: 
 “menurut saya sih sudah efektif mbak, 
karna setelah digabungkan langsung kami 
berikan ke ketua lembaga untuk disetujui, 
mbak.” (CW.9.2) 
 
4. Apakah proses perencanaan 
tersebut sudah efektif untuk 
melaksanakan program di 
LKP IMDKOM? 
 
 
4. Mengapa Lembaga Kursus 
dan Pelatihan (LKP) 
IMDKOM perlu 
merencanakan program? 
 
AW:  
“Perencanaan program itu sangat 
diperlukan karena itu merupakan 
komponen terpenting dalam menentukan 
program. Kalau tidak ada perencanaan 
yang matang program itu tidak akan 
terlaksana dengan baik. (CW.1.3) 
 
HPR: 
“karena sebagai acuan kita untuk 
tercapainnya tujuan serta dijadikan 
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sebagai tolak ukur”. (CW.6.3) 
 
LL: 
“karena sebagai pedoman kita untuk 
mencapai tujuan mbak, apakah program 
yang kita rencanakan itu berhasil atau 
tidak.” (CW.7.3) 
 
MHW: 
“ karena suatu lembaga itu akan maju 
apabila perencanaan yang dibuat itu sudah 
matang. Jadi perencanaan program itu 
sangat perlu sekali mbak.” (CW.8.3) 
 
NF: 
“ karena apabila suatu lembaga itu ingin 
membuat program pasti langkah pertama 
yang diambil yaitu perencanaan yang 
matang. Apabila perencanaan itu sudah 
matang, maka insyallah program itu akan 
berjalan dengan baik mbak, dan bukan 
cuma baik aja mbak pasti juga akan 
sukses.” (CW.9.3) 
5. Bagaimana proses 
perencanaan tenaga kerja di 
Lembaga Kursus dan 
Pelatihan (LKP)  
IMDKOM? 
AW: 
“untuk menentukan kriteria calon tenaga 
kerja yaitu dengan membuat kriteria 
seperti berikut  minimal pendidikan SMA 
atau sederajat, memiliki sikap yang baik, 
memiliki keterampilan, memiliki etos 
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 kerja yang baik, mau bekerja sama 
dengan tim, memiliki  komunikasi yang 
baik dengan semua orang, mau dilatih, 
memiliki karakter yang baik, mau 
mengikuti tes akademik, tes wawancara, 
memiliki kreatifitas, uji coba sampai 3 
bulan kalau selama 3 bulan berkelakuan 
baik dan ada kemajuan baru dikontrak 
selama 1 tahun .” (CW.1.4) 
6. Bagaimana Lembaga 
Kursus dan Pelatihan (LKP)  
IMDKOM menentukan 
kriteria calon tenaga kerja? 
 
AW: 
“minimal pendidikan SMA atau 
sederajat, memiliki sikap yang baik, 
memiliki keterampilan, memiliki etos 
kerja yang baik, mau bekerja sama 
dengan tim, memiliki  komunikasi yang 
baik dengan semua orang, mau dilatih, 
memiliki karakter yang baik, mau 
mengikuti tes akademik, tes wawancara, 
memiliki kreatifitas, uji coba sampai 3 
bulan kalau selama 3 bulan berkelakuan 
baik dan ada kemajuan baru dikontrak 
selama 1 tahun .” (CW.1.5) 
 
HPR: 
“Saya kurang tahu ya mbak, soalnya 
waktu itu saya liat di koran ada lowongan 
kerja kemudian saya membuat surat 
lamaran pekerjaan kemudian saya 
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masukan ke lembaga setelah itu saya 
nunggu ada panggilan. Setelah ada 
panggilan baru ada tes wawancara setelah 
itu magang 3 bulan mbak.” (CW.1.5) 
7. Bagaimana proses 
rekrutmen tenaga kerja di 
Lembaga Kursus dan 
Pelatihan IMDKOM? 
 
AW: 
“Proses rekrutmennya calon karyawan 
mengirimkan surat lamaran ke LKP 
IMDKOM dengan kriteria minimal 
pendidikan SMA atau sederajat, 
memiliki sikap yang baik, memiliki 
keterampilan, memiliki etos kerja yang 
baik, mau bekerja sama dengan tim, 
memiliki  komunikasi yang baik dengan 
semua orang, mau dilatih, memiliki 
karakter yang baik, mau mengikuti tes 
akademik, tes wawancara, memiliki 
kreatifitas”. (CW.1.6) 
 
8. Bagaimana cara pembuatan 
job description untuk 
perekrutan tenaga kerja di 
Lembaga Kursus dan 
Pelatihan IMDKOM? 
AW: 
“ untuk Job description bisa dilihat di 
standar pengelolaan ada dirak atas nanti 
bisa dilihat..” (CW.1.7) 
 
9. Bagaimana proses seleksi 
tenaga kerja di Lembaga 
Kursus dan Pelatihan 
IMDKOM? 
 
AW: 
“ dengan cara mengadakan tes akademik, 
tes wawancara, uji coba selama 3 
bulan.”(CW.1.8) 
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10. Bagaimana syarat 
kualifikasi akademik dan 
kompetensi dalam seleksi 
tersebut bagi tenaga kerja di 
Lembaga Kursus dan 
Pelatihan IMDKOM? 
 
AW: 
“Untuk kualifikasi akademik dan 
kompetensi itu nomor 3 mbak. . karena 
yang nomor 1 itu adalah sikap sedangkan 
nomor 2 adalah keterampilan. Kalau 
akademik nanti bisa dipelajari sambil 
berjalannya waktu mbak tapi kalau sikap 
itu susah mbak, kalau dari awal sikapnya 
tidak baik itu susah untuk dibenahinnya 
mbak. Jadi yang kami prioritaskan yang 
sikapnya baik yang memiliki semangat 
untuk bekerja.” (CW.1.9) 
 
11. Bagaimana cara 
penempatan tenaga kerja di 
Lembaga Kursus dan 
Pelatihan IMDKOM? 
AW: 
“proses penempatan kerja disesuaikan 
dengan Job description yang telah dibuat 
oleh lembaga”. (CW.1.10) 
 
12. Bagaimana fasilitas atau 
sarana prasarana yang ada 
di LKP IMDKOM ini? 
 
MJ: 
“Untuk Sarana dan prasarana sudah 
terpenuhi mbak, tapi AC nya kurang 
dingin.” (CW.2.2) 
 
AP: 
“Sarana dan prasarana sudah lengkap 
mbak, tapi AC nya kurang dingin.” 
(CW.3.2) 
 
RDR: 
“untuk fasilitas sarana dan prasarana 
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sudah lengkap mbak, tapi kadang-
kadang AC nya kurang dingin.” 
(CW.4.2) 
 
ASN: 
“Sarana dan prasarana sudah terpenuhi 
mbak, tapi AC nya kurang dingin.” 
(CW.5.2) 
 
HPR: 
“sarana dan prasarana yang ada di LKP 
IMDKOM ini sudah cukup baik dan 
sudah cukup lengkap mbak, ” (CW.6.4) 
 
LL: 
“fasilitas sudah standar mbak, artinya yaa 
sudah lengkap dan sudah baik ” (CW.7.4) 
 
MHW: 
“Sudah mbak, sudah lengkap.” (CW.8.12) 
 
NF: 
“untuk fasilitas saya rasa sudah cukup 
lengkap mbak.” (CW.9.12) 
 
13. Bagaimana pelayanan yang 
ditawarkan oleh LKP 
IMDKOM ini untuk 
HPR: 
“pelayanan yang kami tawarkan disini 
bervariatif mbak, ada jasa rental, ada jasa 
pengetikan, ada jasa service, ada juga 
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menarik pelanggan? 
 
penjualan perangkat komputer seperti 
mouse, keyboard, USB, kabel, HT, dan 
lain sebgainya. Kadang kami juga 
menawarkan kursus gratis untuk semua 
orang..” (CW.6.5) 
 
LL: 
“kalau untuk pelayanan sudah baik mbak, 
cuma dalam penyambutan perlu 
ditingkatkan lagi mbak..” (CW.7.5) 
 
14. Bagaimana pelayanan 
kepada pelanggan LKP 
IMDKOM? 
 
HPR: 
“ya sebisa mungkin kami memberikan 
pelayanan yang terbaik untuk pelanggan, 
agar pelanggan itu merasa puas dengan 
hasil yang diperoleh. Di Lembaga ini juga  
menerapkan 3S yaitu Senyum, Salam, 
Sapa”. (CW.6.6) 
 
LL: 
“untuk pelayanan kami memberikan 
pelayanan yang terbaik untuk pelanggan, 
agar pelanggan itu merasa puas dengan 
hasil yang diperoleh. Di Lembaga ini juga  
menerapkan 3S yaitu Senyum, Salam, 
Sapa”. (CW.7.6) 
 
 
15. Bagaimana bentuk evaluasi HPR: 
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yang ada di LKP 
IMDKOM? 
 
“untuk evaluasi diadakan di akhir bulan, 
tujuan dari evalusi tersebut yaitu untuk 
mengetahui kinerja para staff dan 
kendala-kendala yang dihadapi serta 
untuk mengetahui kemajuan program 
yang telah berjalan”. (CW.6.7) 
 
LL: 
“untuk evaluasi diadakan di akhir bulan, 
tujuan dari evalusi tersebut yaitu untuk 
mengetahui kinerja para staff dan 
kendala-kendala yang dihadapi serta 
untuk mengetahui kemajuan program 
yang telah berjalan”. (CW.7.7) 
 
16. Bagaimana cara perekrutan 
peserta didik di LKP 
IMDKOM? 
HPR: 
“ untuk perekrutan peserta didik biasanya, 
calon peserta didik datang langsung LKP 
IMDKOM kemudian mengisis formulir 
pendaftaran yang telah disedikan dan 
membayar biaya administrasi sebesar Rp 
50.000 dan tidak ada batasan usia.’’ 
(CW.6.8) 
 
LL: 
“ untuk perekrutan peserta didik biasanya, 
calon peserta didik datang langsung LKP 
IMDKOM kemudian mengisis formulir 
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pendaftaran yang telah disedikan dan 
membayar biaya administrasi sebesar Rp 
50.000 dan tidak ada batasan usia.’’ 
(CW.7.8) 
 
17. Bagaimana hubungan 
antara LKP IMDKOM 
dengan mitra-mitranya? 
 
HPR: 
“hubungan dengan mitra-mitranya terjalin 
dengan baik mbak, buktinya sampai 
sekarang masih jadi mitra kami” 
(CW.6.9) 
 
LL: 
“yang saya tahu kalau hubungan dengan 
mitra yaa baik-baik aja mbak, selama ini 
juga masih sering komunikasi” (CW.7.9) 
 
18. Sebelum melakukan 
perencanaan kurikulum 
langkah apa yang dapat 
dilakukan untuk 
merencanakan kurikulum 
kursus computer di LKP 
IMDKOM? 
 
MHW: 
“langkah yang kami ambil yaitu dengan 
melakukan rapat koordinasi dengan 
pengelola dan tutor lainnya mbak, untuk 
menyamakan visi, misi dan kurikulum 
yang akan di pakai.” (CW.8.4) 
 
NF: 
“langkah yang akan kami ambil yaitu 
dengan melakukan rapat koordinasi 
dengan pengelola bagian kursus dan tutor 
lainnya mbak, untuk menyamakan visi, 
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misi dan kurikulum yang akan di 
gunakan.” (CW.9.4) 
 
19. Siapa saja yang terlibat 
dalam perencanaan dan 
pengembangan kurikulum 
kursus computer di LKP 
IMDKOM? 
 
MHW: 
“yang terlibat yaitu pengelola dan para 
tutor mbak.” (CW.8.5) 
 
NF: 
“yang terlibat yaitu pengelola bagian 
kursus dan para tutor mbak.” (CW.9.5) 
 
20. Bagaimana cara 
merencanakan dan 
mengembangkan kurikulum 
kursus computer di LKP 
IMDKOM? 
MHW: 
“dengan cara melihat kurikulum yang 
sudah ada kemudian didiskusikan dengan 
pengelola dan tutor lainnya.” (CW.8.6) 
 
NF: 
“kami melihat kurikulum yang sudah ada 
kemudian didiskusikan dengan pengelola 
dan tutor lainnya mbak.” (CW.9.6) 
 
21. Apakah kurikulum yang 
digunakan di LKP 
IMDKOM sudah sesuai 
dengan peraturan 
pemerintah? 
 
MHW: 
“ ya, kurikulum yang kami gunakan 
sesuai dengan peraturan pemerintah, 
karna kami juga mengaju dari kurikulum 
tersebut.” (CW.8.7) 
 
NF: 
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sudah mbak, kurikulum yang kami 
gunakan sudah sesuai dengan peraturan 
pemerintah, karna kami juga mengaju dari 
kurikulum tersebut.” (CW.9.7) 
 
22. Apakah LKP IMDKOM 
telah menyusun kalender 
pendidikan ? 
MHW: 
“Ya, pihak pengelola sudah membuatkan 
kalender pendidikan.” (CW.8.8) 
 
NF: 
“Ya, LKP IMDKOM setiap tahun pasti 
menyusun kalender pendidikan..” 
(CW.9.8) 
23. Apakah kegiatan 
pembelajaran sudah sesuai 
dengan peraturan 
pemerintah? 
 
MHW: 
“kegiatan kami sudah sesuai dengan 
standar pengelolaan yang dibuat oleh 
pemerintah.” (CW.8.9) 
 
NF: 
“kegiatan pembelajaran sudah kami 
sesuaikan dengan standar pengelolaan 
yang dibuat oleh pemerintah.” (CW.9.9) 
24. Bagaimanakah cara 
penilaian hasil belajar 
peserta didik di LKP 
IMDKOM? 
 
MHW: 
“penilaiaannya dengan cara memberikan 
tes diakhir bulan, kemudian dari kehadiran 
peserta, dan juga dari tugas-tugas yang 
diberikan.” (CW.8.10) 
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NF: 
“penilaiaannya dengan cara ujian akhir 
yang diberikan oleh tutor, kemudian dari 
keaktifan peserta, dan juga dari tugas-
tugas yang diberikan.” (CW.9.10) 
 
 
25. Adakah peraturan 
pembelajaran di LKP 
IMDKOM? Jika ada, apa 
saja peraturannya? 
 
MHW: 
Ada mbak, peraturannya yaitu peserta 
didik wajib mengikuti proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung, 
peserta didik tidak boleh makan dan 
minum saat kegiatan berlangsung, peserta 
didik harus semangat dalam belajar, kalau 
ada yang tidak paham segera ditanyakan. 
Peraturannya yaa cuma seperti itu mbak.” 
(CW.8.11) 
 
NF: 
Ada mbak, peraturannya yaitu peserta 
didik wajib mengikuti proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung, 
peserta didik tidak boleh makan dan 
minum saat kegiatan berlangsung, peserta 
didik harus semangat dalam belajar, kalau 
ada yang tidak paham segera ditanyakan.” 
(CW.9.11) 
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26. Apa yang harus disiapkan 
sebelum dimulainya proses 
pembelajaran? 
 
MHW: 
“Silabus dan materi tentunya mbak.” 
(CW.8.13) 
 
NF: 
“RPP, Silabus dan materi tentunya 
mbak.” (CW.9.13) 
 
 
 
27. 
 
Kegiatan apa yang 
dilakukan sebelum peserta 
didik mengikuti kursus 
computer di LKP 
IMDKOM? 
 
 
 
MHW: 
“kadang-kadang kami selingi dengan 
bercerita mbak tentang pengalaman para 
peserta didik, tapi itu tergantung 
tentornya lho mbak.” (CW.8.14) 
 
NF: 
“untuk kelas saya, diawal itu pasti saya 
beri motivasi atau cerita-cerita tentang 
pepengalaman peserta didik atau juga 
tentang peluang usaha yang ada saat ini.” 
(CW.9.14) 
 
28. Menurut anda mengapa 
peserta didik tertarik 
mengikuti kursus 
computer? 
 
MHW: 
“ yaa karna mereka butuh, dan 
peluangnya banyak sehingga mereka 
memilih kursus komputer mbak.” 
(CW.8.15) 
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NF: 
“ pastinya karna mereka butuh, dan ada 
dorongan dari orang tua juga. Serta 
mereka tahu kalau peluangnya banyak 
sehingga mereka memilih kursus 
komputer.” (CW.9.15) 
 
29. Apa yang menjadi tujuan 
dilaksanakannya kursus 
computer? 
 
MHW: 
“ tujuannya yaa untuk meningkatkan 
sumber daya manusia agar dapat 
memasuki dunia kerja, membantu 
pemerintah dalam mengatasi masalah 
pengangguran serta menciptakan 
lapangan kerja, dan membantu 
pemerintah dalam menyelenggarakan 
pendidikan bagi masyarakat sesuai 
dengan kebutuhan.” (CW.8.16) 
 
NF: 
“ tujuannya yaa untuk meningkatkan 
sumber daya manusia agar dapat 
memasuki dunia kerja, membantu 
pemerintah dalam mengatasi masalah 
pengangguran serta menciptakan lapangan 
kerja, dan membantu pemerintah dalam 
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menyelenggarakan pendidikan bagi 
masyarakat sesuai dengan kebutuhan.” 
(CW.9.16) 
 
30. Bagaimana pelaksanaan 
kursus computer di LKP 
IMDKOM? 
 
MHW: 
Pelaksanaannya yaa, 2 jam setiap 
pertemuan, pembukaan, inti, untuk inti 
kami menyampaikan materi dulu baru 
praktek, kemudian penutup.” (CW.8.17) 
 
NF: 
Pelaksanaannya, 2 jam setiap pertemuan, 
pembukaan, inti, untuk inti kami 
menyampaikan materi dulu baru praktek, 
kemudian penutup.” (CW.9.17) 
 
31. Berapa lama peserta didik 
mengikuti proses 
pembelajaran kursus 
computer untuk bisa lulus? 
 
MHW: 
Macam-macam mbak waktunya, ada yang  
harus mengikuti 10 x pertemuan, 12 x 
pertemuan tergantung kursus yang 
diambil.” (CW.8.18) 
 
NF: 
Macam-macam mbak waktunya, ada yang  
harus mengikuti 10 x pertemuan, 12 x 
pertemuan tergantung kursus yang 
diambil.” (CW.9.18) 
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32. Bagaimana cara untuk 
mensiasati agar peserta 
didik dapat bersemangat 
dalam mengikuti 
pembelajara kursus 
computer? 
 
MHW: 
“dengan cara memberikan motivasi 
tentang peluang usaha mbak.” (CW.8.19) 
 
NF: 
“dengan cara memberikan motivasi 
tentang peluang usaha mbak. Serta 
mengingatkan kembali apa tujuan mereka 
mengikuti kursus.” (CW.9.19) 
 
33. Bagaimana cara evaluasi 
kursus computer yang 
dilakukan oleh instruktur 
kursus computer di LKP 
IMDKOM? 
 
MHW: 
“untuk evaluasi kami adakan diakhir 
bulan mbak.” (CW.8.20) 
 
NF: 
“untuk evaluasi kami adakan setiap akhir 
bulan mbak.” (CW.9.20) 
34. Apakah instruktur 
menyampaikan materi 
dengan jelas? 
 
MJ: 
“Jelas mbak.” (CW.2.1) 
 
AP: 
Jelas mbak.” (CW.3.1) 
RDR: 
“Jelas mbak.” (CW.4.1) 
 
ASN: 
“Jelas mbak.” (CW.5.1) 
35. Bagaimana hubungan MJ: 
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antara pendidik dengan 
peserta didik? 
 
“hubungannya baik mbak, sama-sama 
aktif dalam berkomunikasi.” (CW.2.6) 
 
AP: 
“hubungannya baik-baik saja mbak, untuk 
komunikasi juga baik.” (CW.3.6) 
 
RDR: 
“hubungannya baik-baik saja mbak, untuk 
komunikasi juga baik.” (CW.4.6) 
 
ASN: 
“hubungannya baik mbak, sama-sama 
aktif dalam berkomunikasi.” (CW.5.6) 
36. apa yang melatar belakangi 
anda untuk mengikuti 
program kursus menjahit di 
LKP IMDKOM? 
 
MJ: 
“ ingin memiliki keterampilan di bidang 
komputer, ingin mendapatkan sertifikat.” 
(CW.2.7) 
 
AP: 
“ kewajiban mbak, karena yang magang 
disini wajib mengikuti kursus, ingin 
memiliki keterampilan serta ingin 
mendapatkan sertifikat .” (CW.3.7) 
 
RDR: 
“ kewajiban mbak, karena yang magang 
disini wajib mengikuti kursus, ingin 
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memiliki keterampilan serta ingin 
mendapatkan sertifikat .” (CW.4.7) 
 
ASN: 
“ ingin memiliki keterampilan di bidang 
komputer, ingin mendapatkan sertifikat.” 
(CW.5.7) 
37. Siapa pendorong anda 
untuk mengikuti kursus 
computer ini? 
 
MJ: 
“diri sendiri, orang tua, dan masa depan.” 
(CW.2.8) 
 
AP: 
“diri sendiri, dan orang tua.” (CW.3.8) 
 
RDR: 
“diri sendiri, dan orang tua.” (CW.4.8) 
 
ASN: 
“diri sendiri, orang tua, dan masa depan.” 
(CW.5.8) 
38. Apakah instruktur 
memotivasi anda dalam 
berwirausaha maupun saat 
pembelajaran berlangsung? 
 
MJ: 
“iya mbak, saat pembelajaran berlangsung 
instruktur sering memotivasi kami dalam 
hal peluang usaha.” (CW.2.9) 
 
AP: 
“iya mbak, saat pembelajaran berlangsung 
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instruktur sering memotivasi kami dalam 
hal peluang usaha.” (CW.3.9) 
 
RDR: 
“iya mbak, saat pembelajaran berlangsung 
instruktur sering memotivasi kami dalam 
hal peluang usaha.” (CW.4.9) 
 
ASN: 
“iya mbak, saat pembelajaran berlangsung 
instruktur sering memotivasi kami dalam 
hal peluang usaha.” (CW.5.9) 
39. Bagaimana partisipasi anda 
pada saat pembelajaran 
berlangsung? 
MJ: 
“Saya sangat senang sekali mengikuti 
kursus ini, saya juga sering bertanya 
apabila saya belum paham.” (CW.2.10) 
 
AP: 
“mengikuti kursus dengan baik.” 
(CW.3.10) 
 
RDR: 
“mengikuti kursus dengan baik.” 
(CW.4.10) 
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ASN: 
“Saya sangat senang sekali mengikuti 
kursus ini, saya juga sering bertanya 
apabila saya belum paham.” (CW.5.10) 
40. Bagaimana tahap sebelum 
proses pembelajaran yang 
anda ikuti? 
 
MJ: 
“Tahapannnya di kasih PR mbak, disuruh 
nyari materi., nanti pertemuan selanjutnya 
baru dibahas, kemudian praktek.” 
(CW.2.11) 
 
AP: 
“Tahapannnya di kasih PR mbak, disuruh 
nyari materi., pertemuan selanjutnya baru 
dibahas, kemudian praktek.” (CW.3.11) 
 
RDR: 
“Tahapannnya di kasih PR mbak, disuruh 
nyari materi., pertemuan selanjutnya baru 
dibahas, kemudian praktek.” (CW.4.11) 
 
ASN: 
“Tahapannnya di kasih PR mbak, disuruh 
nyari materi., nanti pertemuan selanjutnya 
baru dibahas, kemudian praktek.” 
(CW.5.11) 
41. Apakah pelayanan di LKP 
IMDKOM sudah 
memuaskan? 
MJ: 
“sangat memuaskan mbak, pelayanannya 
ramah, menyenangkan dan baik.” 
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(CW.2.13) 
 
AP: 
“sangat memuaskan mbak, pelayanannya 
ramah, menyenangkan dan baik.” 
(CW.3.13) 
 
RDR: 
“sangat memuaskan mbak, pelayanannya 
ramah, menyenangkan dan baik.” 
(CW.4.13) 
 
ASN: 
“sangat memuaskan mbak, pelayanannya 
ramah, menyenangkan dan baik.” 
(CW.5.13) 
42. Kursus apa yang anda ikuti 
saat ini? 
 
MJ: 
“ Kursus teknisi komputer.” (CW.2.16) 
 
AP:  
“ Kursus teknisi komputer.” (CW.3.16) 
 
RDR: 
“ Kursus teknisi komputer.” (CW.4.16) 
 
ASN:  
“ Kursus teknisi komputer.” (CW.5.16) 
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43. Berapa jam anda mengikuti 
kursus komputer? 
 
MJ: 
“ 2 jam dari jam 13.00-15.00.” (CW.2.17) 
 
AP: 
“ 2 jam dari jam 13.00-15.00.” (CW.3.17) 
 
RDR: 
“ 2 jam dari jam 13.00-15.00.” (CW.4.17) 
 
ASN: 
“ 2 jam dari jam 13.00-15.00.” (CW.5.17) 
Faktor penghambat dalam Pengelolaan Program Kursus Komputer 
44. Apa saja kendala yang 
dihadapi selama dalam 
pelaksanaan program di 
Lembaga Kursus dan 
Pelatihan IMDKOM? 
 
AW: 
“kendala yang kami hadapi saat ini yaitu 
semangat belajar menurun, banyak orang 
yang sudah memiliki hp smartphone yang 
berdampak disemua segmen, konsistensi 
yang rendah (banyak peserta didik yang 
berhenti ditengah jalan), ada juga yang 
hanya mau beli sertifikat tanpa ikut 
kursus (tapi tidak saya layani orang yang 
seperti itu mbak), antusias belajar orang 
dulu dengan sekarang berubah drastis”. 
(CW.1.11) 
 
MJ: 
“saat pembelajaran panas mbak, terus 
ngantuk pada saat penyampaian materi. 
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Instruktur kadang berangkat kadang tidak. 
Malas bangun mbak.” (CW.2.3) 
 
AP: 
“saat pembelajaran panas mbak, terus 
ngantuk pada saat penyampaian materi. 
Instruktur kadang berangkat kadang tidak. 
Malas bangun mbak.” (CW.3.3) 
 
RDR: 
“saat pembelajaran panas mbak, terus 
ngantuk pada saat penyampaian materi. 
Instruktur kadang berangkat kadang tidak. 
Malas bangun mbak.” (CW.4.3) 
 
ASN: 
“saat pembelajaran panas mbak, terus 
ngantuk pada saat penyampaian materi. 
Instruktur kadang berangkat kadang tidak. 
Malas bangun mbak.” (CW.5.3) 
 
HPR: 
“Kendalanya itu, target dalam merekrut 
peserta didik belum tercapai”. (CW.6.10) 
 
LL: 
“Kendalanya itu mbak, pelanggannya itu 
sering membandingkan harga dengan 
toko lain, kadang stok barang gk ready 
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mbak, jadi pembeli itu kecewa karna 
barang yang diinginkan tidak ada”. 
(CW.7.10) 
 
MHW: 
“Kendalanya yaa, dalam kelas ada 2 
orang timur jadi perlu perhatian khusus, 
ada juga yang sama sekali belum pernah 
mengoperasikan komputer, ada juga perta 
didik kemampuannya cepat ada juga yang 
lambat jadi saya harus bisa menyesuaikan 
kemampuan mereka.” (CW.8.21) 
 
NF: 
“Kendalanya pada saat menghadapi 
peserta didik, karena peserta didik itu  
memiliki kemampuan yang berbeda-beda 
ada yang cepat ada juga yang lambat. 
Sehingga saya harus bisa menyesuaikan 
kemampuan mereka.” (CW.9.21) 
45. Bagaimana solusi untuk 
menghadapi kendala 
tersebut? 
 
AW: 
“mengembangkan program 
kewirausahaan dengan cara mengadakan 
pelatihan terkait bidang jasa penyewaan, 
service, internet. Kemudian kita juga 
mengadakan program-program kursus 
komputer gratis untuk menarik minat 
peserta didik. Kami juga mengadakan 
172 
 
program kesekolah yang sasarannya itu 
para guru, kami disana mengajari 
bagamana cara membuat model 
pembelajaran seperti itu.” (CW.1.12) 
 
HPR: 
“solusinya ya kita harus semakin genjar 
dalam menginfokan atau mempromosikan 
masyarakat luas mbak”. (CW.6.11) 
 
LL: 
“untuk solusinya yaa harus bisa 
meyakinkan pembeli”. (CW.7.11) 
 
MHW: 
“solusinya yaa, saya sering minta 
pendapat ke peserta didik apakah saya 
dalam memberikan materi kecepetan atau 
malah terlalu lambat, hal itu sering saya 
tanyakan ke peserta didik, supaya peserta 
didik bisa mengikuti pembelajaran 
dengan baik.” (CW.8.22)  
 
NF: 
“solusinya yaa, saya sering 
mengkomunikasikan kepada peserta didik 
apakah saya dalam memberikan materi 
terlalu kecepetan atau malah terlalu 
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lambat, hal tersebut bertujuan supaya 
perserta didik  tidak ada yang tertinggal 
dalam mengikuti pembelajaran.” 
(CW.9.22)  
Faktor Pendukung dalam Pengelolaan Program Kursus Komputer 
46. Apa saja faktor pendukung 
dalam pengelolaan program 
Lembaga Kursus dan 
Pelatihan IMDKOM? 
 
AW: 
“faktor pendukungnya yaitu niat dan 
kemauan pengelola dalam memberikan 
kontribusi, managemen dengan baik, 
kerjasama yang baik, tenaga kerja dan 
pengelola harus selalu berfikir kedepan, 
mutu pendidikan yang baik, program 
kreatif sesuai dunia usaha dunia industri, 
harus selalu update, fasilitas lengkap”. 
(CW.1.13) 
 
MJ: 
“teman yang saling mendukung satu sama 
lain, komputer mendukung, WIFI 
terbuka,.” (CW.2.4) 
 
AP: 
“teman yang saling mendukung satu sama 
lain, komputer mendukung, WIFI 
terbuka,.” (CW.3.4) 
 
RDR: 
“teman yang saling mendukung satu sama 
lain, komputer mendukung, WIFI 
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terbuka,.” (CW.4.4) 
 
ASN: 
“teman yang saling mendukung satu sama 
lain, komputer mendukung, WIFI 
terbuka,.” (CW.5.4) 
 
HPR: 
“faktor pendukungnya yaa, selama ini ada 
pantauan dari ketua lembaga walaupun 
ketua lembaga sangat sibuk, ada motivasi 
juga mbak, dan fasilitasnya pun juga 
sudah lengkap.” (CW.6.12) 
 
LL: 
“faktor pendukungnya semangat dalam 
bekerja, fasilitas sudah baik, disediakan 
motor, dibantu oleh anak PKL an kalau 
pas ada anak PKL.” (CW.7.12) 
 
MHW: 
“fasilitas yang disediakan sudah baik, 
peserta didik juga antusias dalam 
mengikuti pembelajaran.” (CW.8.23) 
 
NF: 
“fasilitas sudah lengkap, teknis juga 
sudah siap, terutama peserta didik yang 
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antusias dalam mengikuti pembelajaran.” 
(CW.9.23) 
47. Mengapa hal tersebut dapat 
mendukung dalam 
pengelolaan program 
Lembaga Kursus dan 
Pelatihan IMDKOM? 
 
AW: 
“ karena hal tersebut sangat penting 
dalam proses perencanaan program di 
setiap lembaga kalau itu tidak ada 
program tidak akan jalan.” (CW.1.14) 
HPR: 
“karena itu tujuannya untuk 
pengembangan diri mbak, agar kinerja 
kita itu selalu baik dan memuaskan”. 
(CW.6.13) 
 
LL: 
“karena itu tujuannya untuk 
pengembangan diri mbak, agar kinerja 
kita itu selalu baik dan memuaskan”. 
(CW.7.13) 
 
MHW: 
“karena hal tersebut sangat penting dalam 
proses pengelolaan kalau itu tidak ada 
program yang dibuat tidak akan 
terlaksana.” (CW.8.24) 
 
NF: 
“karena hal tersebut sangat mendukung 
dalam proses pengelolaan program mbak. 
Kalau tidak ada itu program tidak berjalan 
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dengan baik mbak.” (CW.9.24) 
Dampak dalam sistem Pengelolaan Program Kursus Computer di LKP 
IMDKOM 
48. Bagaimanakah dampak 
pengelolaan program kursus 
computer bagi warga 
belajar di LPK IMDKOM? 
 
AW: 
“Warga belajar jadi memiliki 
keterampilan, menambah pengetahuan 
yang luas, siap memasuki dunia 
kerja.”(CW.1.16) 
 
HPR: 
“perserta didik memiliki keterampilan 
yang nantinya bisa jadi bekal untuk 
mencari kerja.”(CW.6.14) 
 
LL: 
“perserta didik memiliki keterampilan 
yang nantinya bisa jadi bekal untuk 
mencari kerja, dan peserta didik juga bisa 
berkembang sesuai 
kemampuannya”(CW.7.14) 
 
MHW: 
“dampaknya akan menambah ilmu 
pengetahuan, yang awalnya tidak tahu 
jadi tahu. Jadi memiliki keterampilan 
yang nantinnya bisa dijadikan modal 
untuk mencari kerja maupun membuka 
usaha sendiri.” (CW.8.25) 
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NF: 
“dampaknya peserta didik lebih belajar 
psikologis, untuk menghadapi tantangan 
saat kursus maupun nanti saat bekerja. 
Menambah ketrampilan serta wawasan 
yang nantinya juga bisa dijadikan bekal 
dalam mencari pekerjaan maupun 
membuka usaha sendiri.” (CW.9.25) 
49. Bagaimanakah dampak 
pengelolaan program kursus 
computer terhadap 
kemitraan yang telah 
terjalin dengan LKP 
IMDKOM? 
 
AW: 
“Sejauh ini dampaknya sangat baik mbak, 
hubungan kerjasama kami juga terjalin 
baik.” (CW.1.17) 
 
HPR: 
“dampaknya baik malah bertambah.” 
(CW.6.15) 
 
LL: 
“baik-baik saja mbak.” (CW.7.15) 
 
MHW: 
“dampaknya yaa baik mbak, syukur-
syukur mitranya malah bertambah.” 
(CW.8.26) 
 
NF: 
“kalau soal itu saya tidak tahu mbak, 
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soalnya itu bukan bidang kami selaku 
tutor, tugas kami disini yaa cuma 
mengajar mbak.” (CW.9.26) 
50. Berapakah tingkat 
kelulusan setiap tahunnya? 
 
AW: 
“tingkat kelulusannya bisa dikatakan 99 
% lulus, yang 1 % peserta didik yang 
berhenti ditengah jalan.” (CW.1.18) 
 
HPR: 
“tingkat kelulusannya bisa dikatakan 99 
% lulus.” (CW.6.16) 
 
LL: 
“kira-kira ya 99 %  nan lah mbak.” 
(CW.7.16) 
 
MHW: 
“kurang lebih 99% nan mbak, soalnya ada 
yang berhenti ditengah jalan mbak, 
dengan alasan bentrok dengan kerja.” 
(CW.8.27) 
 
NF: 
“yaa kurang lebih sekitar 99% nan lah 
mbak, soalnya ada juga yang berhenti 
ditengah jalan, dengan alasan bentrok 
dengan kerja.” (CW.9.27) 
179 
 
51. Apakah ada penyaluran 
calon tenaga kerja ke dunia 
usaha dunia industri? 
AW: 
“ada mbak, jadi setiap peserta didik yang 
sudah dinyatakan lulus kami salurkan ke 
dunia usaha dunia industri yang sedang 
membutuhkan tenaga kerja, tapi ada juga 
peserta didik yang ingin membuka usaha 
sendiri sesuai bidangnya.” (CW.1.19) 
 
HPR: 
“sejauh ini sih yang saya tau untuk 
penyaluran calon tenaga kerja ke dunia 
usaha dunia industri ada mbak, tapi 
kebanyakan pada membuka usaha 
sendiri.” (CW.6.17) 
 
 
LL: 
“mungkin ada mbak, tapi biasanya pada 
buka usaha sendiri.” (CW.7.17) 
52. Apakah harapan anda untuk 
LKP IMDKOM ini? 
 
MJ: 
“semoga IMDKOM tambah sukses, AC 
tambah dingin, kalau bisa dikasih snack 
saat pembelajaran biar tambah semangat.” 
(CW.2.14) 
 
AP: 
“semoga IMDKOM tambah sukses, AC 
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tambah dingin, kalau bisa dikasih snack 
saat pembelajaran biar tambah semangat.” 
(CW.3.14) 
 
RDR: 
“semoga IMDKOM tambah sukses, AC 
tambah dingin, kalau bisa dikasih snack 
saat pembelajaran biar tambah semangat.” 
(CW.4.14) 
 
ASN: 
“semoga IMDKOM tambah sukses, AC 
tambah dingin, kalau bisa dikasih snack 
saat pembelajaran biar tambah semangat.” 
(CW.5.14) 
53. Apa harapan yang anda 
inginkan setelah lulus dari 
kursus komputer ini? 
 
MJ: 
“harapan saya semoga saya bisa 
mengaplikasikan ilmu yang telah saya 
dapatkan di LKP IMDKOM ini, dan 
semoga saya bisa kuliah sambil bekerja.” 
(CW.2.15) 
 
 
 
AP: 
“harapan saya semoga saya bisa 
mengaplikasikan ilmu yang telah saya 
dapatkan di LKP IMDKOM ini, dan 
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semoga saya bisa kuliah sambil bekerja.” 
(CW.3.15) 
 
RDR: 
“harapan saya semoga saya bisa 
mengaplikasikan ilmu yang telah saya 
dapatkan di LKP IMDKOM ini, dan 
semoga saya bisa kuliah sambil bekerja.” 
(CW.4.15) 
 
ASN: 
“harapan saya semoga saya bisa 
mengaplikasikan ilmu yang telah saya 
dapatkan di LKP IMDKOM ini, dan 
semoga saya bisa kuliah sambil bekerja.” 
(CW.5.15) 
 
54. Manfaat apa yang anda 
rasakan setelah mengikuti 
kursus computer? 
 
MJ: 
“ yang awalnya tidak tahu menjadi tahu, 
terus memiliki keterampilan yang kami 
jadikan sebagai modal mencari kerja nanti 
mbak.” (CW.2.12) 
 
AP: 
“ yang awalnya tidak tahu menjadi tahu, 
terus memiliki keterampilan yang kami 
jadikan sebagai modal mencari kerja nanti 
mbak.” (CW.3.12) 
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RDR: 
“ yang awalnya tidak tahu menjadi tahu, 
terus memiliki keterampilan yang kami 
jadikan sebagai modal mencari kerja nanti 
mbak.” (CW.4.12) 
 
ASN: 
“ yang awalnya tidak tahu menjadi tahu, 
terus memiliki keterampilan yang kami 
jadikan sebagai modal mencari kerja nanti 
mbak.” (CW.5.12) 
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Reduksi Data 
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Tabel 6. Reduksi Data 
Pengelolaan Lembaga Kursus dan Pelatihan Dalam Menyelenggarakan Kursus Komputer 
 
No. Data Reduksi Data Display Data Kesimpulan 
Sistem pengelolaan program kursus komputer di LKP IMDKOM. 
1. Bagaimana proses perencanaan program 
di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) 
? 
 
AW: 
“prosesnya ya dengan menentukan 
tujuan, visi dan misi terlebih dahulu 
kemudian baru menentukan program-
programnya dengan melakukan rapat 
koordinasi yang diikuti oleh semua 
pengelola”. (CW.1.1) 
 
HPR: 
“prosesnya ya dengan 
menentukan tujuan, visi 
dan misi terlebih dahulu 
kemudian baru 
menentukan program-
programnya dengan 
melakukan rapat 
koordinasi yang diikuti 
oleh semua pengelola”. 
(CW.1.1) 
 
“dengan rapat koordinasi 
“prosesnya ya dengan 
menentukan tujuan, visi 
dan misi terlebih dahulu 
kemudian baru 
menentukan program-
programnya dengan 
melakukan rapat 
koordinasi yang diikuti 
oleh semua pengelola”. 
(CW.1.1) 
 
“dengan rapat koordinasi 
Proses perencanaan di 
LKP IMDKOM yaitu 
dengan cara 
menentukan tujuan, visi 
dan misi terlebih 
dahulu kemudian baru 
menentukan program-
programnya dengan 
melakukan rapat 
koordinasi yang diikuti 
oleh semua pengelola”. 
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“dengan rapat koordinasi antara 
pengelola dengan staff-staffnya mbak”. 
(CW.6.1) 
 
 
 
 LL: 
“dengan rapat koordinasi mbak, antara 
pengelola dengan staff-staffnya”. 
(CW.7.1) 
 
 
antara pengelola dengan 
staff-staffnya mbak”. 
(CW.6,7.1) 
 
antara pengelola dengan 
staff-staffnya mbak”. 
(CW.6,7.1) 
  
 
2. Bagaimana proses perencanaan 
kurikulum di Lembaga Pelatihan dan 
Kursus IMDKOM? 
 
MHW: 
“kalau untuk kurikulum kami mengaju 
kurikulum yang sudah ada, kemudian 
“kalau untuk kurikulum 
kami mengaju kurikulum 
yang sudah ada, kemudian 
digabungkan dengan tentor 
lainnya.” (CW.8.1) 
 
“untuk perencanaan 
“kalau untuk kurikulum 
kami mengaju kurikulum 
yang sudah ada, kemudian 
digabungkan dengan tentor 
lainnya.” (CW.8.1) 
 
“untuk perencanaan 
proses perencanaan 
kurikulum di Lembaga 
Pelatihan dan Kursus 
IMDKOM adalah 
mengacu kurikulum 
yang sudah ada 
kemudian digabungkan 
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digabungkan dengan tentor lainnya.” 
(CW.8.1) 
 
NF: 
“untuk perencanaan kurikulum kami 
mengaju kurikulum yang sudah ada 
mbak, kemudian kami gabungkan 
dengan tentor lainnya, supaya tidak ada 
perbedaan.” (CW.9.1) 
kurikulum kami mengaju 
kurikulum yang sudah ada 
mbak, kemudian kami 
gabungkan dengan tentor 
lainnya, supaya tidak ada 
perbedaan.” (CW.9.1) 
kurikulum kami mengaju 
kurikulum yang sudah ada 
mbak, kemudian kami 
gabungkan dengan tentor 
lainnya, supaya tidak ada 
perbedaan.” (CW.9.1) 
antar tentor supaya 
tidak ada perbedaan. 
3. Apakah proses perencanaan tersebut 
sudah efektif untuk melaksanakan 
program di Lembaga Kursus dan 
Pelatihan (LKP) ? 
AW: 
“Bisa dikatakan efektif karena sesuai 
dengan permendiknas tentang  standar 
pengelolaan pendidikan oleh satuan 
pendidikan non formal nomor 49 tahun 
“Bisa dikatakan efektif 
karena sesuai dengan 
permendiknas tentang  
standar pengelolaan 
pendidikan oleh satuan 
pendidikan non formal 
nomor 49 tahun 2007 
disitu sudah jelas”. 
(CW.1.2) 
“Bisa dikatakan efektif 
karena sesuai dengan 
permendiknas tentang  
standar pengelolaan 
pendidikan oleh satuan 
pendidikan non formal 
nomor 49 tahun 2007 
disitu sudah jelas”. 
(CW.1.2) 
Proses perencanaan 
program bisa 
dikatakan efektif 
apabila standar 
pengelolaannya  sudah 
sesuai dengan  standar 
pengelolaan 
pendidikan oleh satuan 
pendidikan non formal 
dalam permendiknas 
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2007 disitu sudah jelas”. (CW.1.2) 
 
HPR: 
“sudah efektif mbak, karena biasanya 
juga seperti itu. Paling enggak kita rapat 
1 bulan sekali untuk mengetahui 
kemajuan kinerja para staff dan 
kemajuan program-programnya”. 
(CW.6.2) 
 
LL: 
“efektif mbak, paling enggak kita rapat 1 
bulan sekali untuk mengetahui kemajuan 
kinerja kami para staff dan kemajuan 
program-programnya serta strategi 
bagaimana bisa tetap eksis”. (CW.7.2) 
 
MHW: 
“sudah mbak, karna setelah kurikulum 
 
“sudah efektif mbak, 
karena biasanya juga 
seperti itu. Paling enggak 
kita rapat 1 bulan sekali 
untuk mengetahui 
kemajuan kinerja para staff 
dan kemajuan program-
programnya”. (CW.6.2) 
 
“efektif mbak, paling 
enggak kita rapat 1 bulan 
sekali untuk mengetahui 
kemajuan kinerja kami 
para staff dan kemajuan 
program-programnya serta 
strategi bagaimana bisa 
tetap eksis”. (CW.7.2) 
 
“sudah efektif mbak, 
karena biasanya juga 
seperti itu. Paling enggak 
kita rapat 1 bulan sekali 
untuk mengetahui 
kemajuan kinerja para staff 
dan kemajuan program-
programnya”. (CW.6.2) 
 
“efektif mbak, paling 
enggak kita rapat 1 bulan 
sekali untuk mengetahui 
kemajuan kinerja kami 
para staff dan kemajuan 
program-programnya serta 
strategi bagaimana bisa 
tetap eksis”. (CW.7.2) 
nomor 49 tahun 2007. 
Selanjutnya supaya 
proses perencanaan 
bisa dikatakan efektif 
perlu diadakan rapat 
setiap bulan sekali 
dengan tujuan untuk 
mengetahui kemajuan 
kinerja para staff dan 
kemajuan program-
programnya.  
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digabungkan langsung kami berikan ke 
ketua lembaga untuk disetujui.” 
(CW.8.2) 
 
NF: 
 “menurut saya sih sudah efektif mbak, 
karna setelah digabungkan langsung 
kami berikan ke ketua lembaga untuk 
disetujui, mbak.” (CW.9.2) 
 
  
5. Mengapa Lembaga Kursus dan Pelatihan 
(LKP) IMDKOM perlu merencanakan 
program? 
AW:  
“Perencanaan program itu sangat 
diperlukan karena itu merupakan 
komponen terpenting dalam menentukan 
program. Kalau tidak ada perencanaan 
“Perencanaan program itu 
sangat diperlukan karena 
itu merupakan komponen 
terpenting dalam 
menentukan program. 
Kalau tidak ada 
perencanaan yang matang 
program itu tidak akan 
terlaksana dengan baik. 
“Perencanaan program itu 
sangat diperlukan karena 
itu merupakan komponen 
terpenting dalam 
menentukan program. 
Kalau tidak ada 
perencanaan yang matang 
program itu tidak akan 
terlaksana dengan baik. 
Perencanaan program 
itu sangat diperlukan 
karena itu merupakan 
komponen terpenting 
dalam menentukan 
program. Kalau tidak 
ada perencanaan yang 
matang program itu 
tidak akan terlaksana 
189 
 
yang matang program itu tidak akan 
terlaksana dengan baik. (CW.1.3) 
 
HPR: 
“karena sebagai acuan kita untuk 
tercapainnya tujuan serta dijadikan 
sebagai tolak ukur”. (CW.6.3) 
 
LL: 
“karena sebagai pedoman kita untuk 
mencapai tujuan mbak, apakah program 
yang kita rencanakan itu berhasil atau 
tidak.” (CW.7.3) 
 
MHW: 
“ karena suatu lembaga itu akan maju 
apabila perencanaan yang dibuat itu 
sudah matang. Jadi perencanaan 
program itu sangat perlu sekali mbak.” 
(CW.1.3) 
 
“karena sebagai acuan kita 
untuk tercapainnya tujuan 
serta dijadikan sebagai 
tolak ukur”. (CW.6.3) 
 
“ karena suatu lembaga itu 
akan maju apabila 
perencanaan yang dibuat 
itu sudah matang. Jadi 
perencanaan program itu 
sangat perlu sekali mbak.” 
(CW.8.3) 
 
“ karena apabila suatu 
lembaga itu ingin membuat 
program pasti langkah 
(CW.1.3) 
 
“karena sebagai acuan kita 
untuk tercapainnya tujuan 
serta dijadikan sebagai 
tolak ukur”. (CW.6.3) 
 
“ karena suatu lembaga itu 
akan maju apabila 
perencanaan yang dibuat 
itu sudah matang. Jadi 
perencanaan program itu 
sangat perlu sekali mbak.” 
(CW.8.3) 
 
“ karena apabila suatu 
lembaga itu ingin membuat 
program pasti langkah 
dengan baik. 
Perencanaan juga 
sebagai acuan atau 
pedoman untuk 
mencapai tujuan yang 
diinginkan, karena 
apabila suatu lembaga 
itu ingin membuat 
program pasti langkah 
pertama yang diambil 
yaitu perencanaan yang 
matang. 
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(CW.8.3) 
 
NF: 
“ karena apabila suatu lembaga itu ingin 
membuat program pasti langkah pertama 
yang diambil yaitu perencanaan yang 
matang. Apabila perencanaan itu sudah 
matang, maka insyallah program itu 
akan berjalan dengan baik mbak, dan 
bukan cuma baik aja mbak pasti juga 
akan sukses.” (CW.9.3) 
pertama yang diambil yaitu 
perencanaan yang matang. 
Apabila perencanaan itu 
sudah matang, maka 
insyallah program itu akan 
berjalan dengan baik mbak, 
dan bukan cuma baik aja 
mbak pasti juga akan 
sukses.” (CW.9.3) 
pertama yang diambil yaitu 
perencanaan yang matang. 
Apabila perencanaan itu 
sudah matang, maka 
insyallah program itu akan 
berjalan dengan baik mbak, 
dan bukan cuma baik aja 
mbak pasti juga akan 
sukses.” (CW.9.3) 
4.  Bagaimana proses perencanaan tenaga 
kerja di Lembaga Kursus dan Pelatihan 
(LKP)  IMDKOM? 
AW: 
“menentukan kriteria calon tenaga kerja 
terlebih dahulu seperti minimal 
pendidikan SMA atau sederajat, 
“menentukan kriteria calon 
tenaga kerja terlebih 
dahulu seperti minimal 
pendidikan SMA atau 
sederajat, memiliki sikap 
yang baik, memiliki 
keterampilan, memiliki 
etos kerja yang baik, mau 
“menentukan kriteria calon 
tenaga kerja terlebih 
dahulu seperti minimal 
pendidikan SMA atau 
sederajat, memiliki sikap 
yang baik, memiliki 
keterampilan, memiliki 
etos kerja yang baik, mau 
proses perencanaan 
tenaga kerja di 
Lembaga Kursus dan 
Pelatihan (LKP)  
IMDKOM yaitu 
menentukan kriteria 
calon tenaga kerja 
terlebih dahulu seperti 
191 
 
memiliki sikap yang baik, memiliki 
keterampilan, memiliki etos kerja yang 
baik, mau bekerja sama dengan tim, 
memiliki  komunikasi yang baik dengan 
semua orang, mau dilatih, memiliki 
karakter yang baik, mau mengikuti tes 
akademik, tes wawancara, memiliki 
kreatifitas, uji coba sampai 3 bulan kalau 
selama 3 bulan berkelakuan baik dan ada 
kemajuan baru dikontrak selama 1 tahun 
.” (CW.1.4) 
bekerja sama dengan tim, 
memiliki  komunikasi yang 
baik dengan semua orang, 
mau dilatih, memiliki 
karakter yang baik, mau 
mengikuti tes akademik, 
tes wawancara, memiliki 
kreatifitas, uji coba sampai 
3 bulan kalau selama 3 
bulan berkelakuan baik dan 
ada kemajuan baru 
dikontrak selama 1 tahun .” 
(CW.1.4) 
bekerja sama dengan tim, 
memiliki  komunikasi yang 
baik dengan semua orang, 
mau dilatih, memiliki 
karakter yang baik, mau 
mengikuti tes akademik, 
tes wawancara, memiliki 
kreatifitas, uji coba sampai 
3 bulan kalau selama 3 
bulan berkelakuan baik dan 
ada kemajuan baru 
dikontrak selama 1 tahun .” 
(CW.1.4) 
minimal pendidikan 
SMA atau sederajat, 
memiliki sikap yang 
baik, memiliki 
keterampilan, memiliki 
etos kerja yang baik, 
mau bekerja sama 
dengan tim, memiliki  
komunikasi yang baik 
dengan semua orang, 
mau dilatih, memiliki 
karakter yang baik, mau 
mengikuti tes 
akademik, tes 
wawancara, memiliki 
kreatifitas, uji coba 
sampai 3 bulan kalau 
selama 3 bulan 
berkelakuan baik dan 
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ada kemajuan baru 
dikontrak selama 1 
tahun. 
5. Bagaimana Lembaga Kursus dan 
Pelatihan (LKP)  IMDKOM menentukan 
kriteria calon tenaga kerja? 
AW: 
“minimal pendidikan SMA atau 
sederajat, memiliki sikap yang baik, 
memiliki keterampilan, memiliki etos 
kerja yang baik, mau bekerja sama 
dengan tim, memiliki  komunikasi yang 
baik dengan semua orang, mau dilatih, 
memiliki karakter yang baik, mau 
mengikuti tes akademik, tes wawancara, 
memiliki kreatifitas, uji coba sampai 3 
bulan kalau selama 3 bulan berkelakuan 
baik dan ada kemajuan baru dikontrak 
“minimal pendidikan SMA 
atau sederajat, memiliki 
sikap yang baik, memiliki 
keterampilan, memiliki 
etos kerja yang baik, mau 
bekerja sama dengan tim, 
memiliki  komunikasi yang 
baik dengan semua orang, 
mau dilatih, memiliki 
karakter yang baik, mau 
mengikuti tes akademik, 
tes wawancara, memiliki 
kreatifitas, uji coba sampai 
3 bulan kalau selama 3 
bulan berkelakuan baik dan 
“minimal pendidikan SMA 
atau sederajat, memiliki 
sikap yang baik, memiliki 
keterampilan, memiliki 
etos kerja yang baik, mau 
bekerja sama dengan tim, 
memiliki  komunikasi yang 
baik dengan semua orang, 
mau dilatih, memiliki 
karakter yang baik, mau 
mengikuti tes akademik, 
tes wawancara, memiliki 
kreatifitas, uji coba sampai 
3 bulan kalau selama 3 
bulan berkelakuan baik dan 
Adapun kriteria calon 
tenaga kerja untuk LKP 
IMDKOM sebagai 
berikut minimal 
pendidikan SMA atau 
sederajat, memiliki 
sikap yang baik, 
memiliki keterampilan, 
memiliki etos kerja 
yang baik, mau bekerja 
sama dengan tim, 
memiliki  komunikasi 
yang baik dengan 
semua orang, mau 
dilatih, memiliki 
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selama 1 tahun .” (CW.1.5) 
 
HPR: 
“Saya kurang tahu ya mbak, soalnya 
waktu itu saya liat di koran ada 
lowongan kerja kemudian saya membuat 
surat lamaran pekerjaan kemudian saya 
masukan ke lembaga setelah itu saya 
nunggu ada panggilan. Setelah ada 
panggilan baru ada tes wawancara 
setelah itu magang 3 bulan mbak.” 
(CW.6.5) 
 
ada kemajuan baru 
dikontrak selama 1 tahun .” 
(CW.1.5) 
 
ada kemajuan baru 
dikontrak selama 1 tahun .” 
(CW.1.5) 
karakter yang baik, mau 
mengikuti tes 
akademik, tes 
wawancara, memiliki 
kreatifitas, uji coba 
sampai 3 bulan kalau 
selama 3 bulan 
berkelakuan baik dan 
ada kemajuan baru 
dikontrak selama 1 
tahun. 
6. Bagaimana proses rekrutmen tenaga 
kerja di Lembaga Kursus dan Pelatihan 
IMDKOM? 
AW: 
“Proses rekrutmennya calon karyawan 
“Proses rekrutmennya 
calon karyawan 
mengirimkan surat 
lamaran ke LKP 
IMDKOM dengan 
kriteria minimal 
“Proses rekrutmennya 
calon karyawan 
mengirimkan surat 
lamaran ke LKP 
IMDKOM dengan 
kriteria minimal 
Proses perekrutan 
tenaga kerja di 
Lembaga Kursus dan 
Pelatihan IMDKOM 
yaitu  calon karyawan 
mengirimkan surat 
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mengirimkan surat lamaran ke LKP 
IMDKOM dengan kriteria minimal 
pendidikan SMA atau sederajat, 
memiliki sikap yang baik, memiliki 
keterampilan, memiliki etos kerja yang 
baik, mau bekerja sama dengan tim, 
memiliki  komunikasi yang baik 
dengan semua orang, mau dilatih, 
memiliki karakter yang baik, mau 
mengikuti tes akademik, tes 
wawancara, memiliki kreatifitas”. 
(CW.1.6) 
 
pendidikan SMA atau 
sederajat, memiliki sikap 
yang baik, memiliki 
keterampilan, memiliki 
etos kerja yang baik, mau 
bekerja sama dengan tim, 
memiliki  komunikasi 
yang baik dengan semua 
orang, mau dilatih, 
memiliki karakter yang 
baik, mau mengikuti tes 
akademik, tes 
wawancara, memiliki 
kreatifitas”. (CW.1.6) 
 
 
 
pendidikan SMA atau 
sederajat, memiliki sikap 
yang baik, memiliki 
keterampilan, memiliki 
etos kerja yang baik, mau 
bekerja sama dengan tim, 
memiliki  komunikasi 
yang baik dengan semua 
orang, mau dilatih, 
memiliki karakter yang 
baik, mau mengikuti tes 
akademik, tes 
wawancara, memiliki 
kreatifitas”. (CW.1.6) 
 
lamaran ke LKP 
IMDKOM dengan 
kriteria minimal 
pendidikan SMA atau 
sederajat, memiliki 
sikap yang baik, 
memiliki keterampilan, 
memiliki etos kerja 
yang baik, mau bekerja 
sama dengan tim, 
memiliki  komunikasi 
yang baik dengan 
semua orang, mau 
dilatih, memiliki 
karakter yang baik, mau 
mengikuti tes 
akademik, tes 
wawancara, memiliki 
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kreatifitas. 
7. Bagaimana cara pembuatan job 
description untuk perekrutan tenaga 
kerja di Lembaga Kursus dan Pelatihan 
IMDKOM? 
AW: 
“ untuk Job description bisa dilihat di 
standar pengelolaan ada dirak atas nanti 
bisa dilihat..” (CW.1.7) 
 
“ untuk Job description 
bisa dilihat di standar 
pengelolaan ada dirak atas 
nanti bisa dilihat..” 
(CW.1.7) 
 
 
“ untuk Job description 
bisa dilihat di standar 
pengelolaan ada dirak atas 
nanti bisa dilihat..” 
(CW.1.7) 
 
“ 
Untuk Job description 
sudah ada di standar 
pengelolaan. 
8. Bagaimana proses seleksi tenaga kerja di 
Lembaga Kursus dan Pelatihan 
IMDKOM? 
AW: 
“dengan cara mengadakan tes akademik, 
tes wawancara, uji coba selama 3 
bulan.”(CW.1.8) 
“dengan cara mengadakan 
tes akademik, tes 
wawancara, uji coba 
selama 3 bulan.”(CW.1.8) 
 
“dengan cara mengadakan 
tes akademik, tes 
wawancara, uji coba 
selama 3 bulan.”(CW.1.8) 
Untuk proses seleksi 
tenaga kerja di 
Lembaga Kursus dan 
Pelatihan IMDKOM 
yaitu dengan cara 
mengadakan tes 
akademik, tes 
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wawancara, uji coba 
selama 3 bulan. 
9. Bagaimana syarat kualifikasi akademik 
dan kompetensi dalam seleksi tersebut 
bagi tenaga kerja di Lembaga Kursus 
dan Pelatihan IMDKOM? 
 
AW: 
“Untuk kualifikasi akademik dan 
kompetensi itu nomor 3 mbak. . karena 
yang nomor 1 itu adalah sikap 
sedangkan nomor 2 adalah 
keterampilan. Kalau akademik nanti 
bisa dipelajari sambil berjalannya waktu 
mbak tapi kalau sikap itu susah mbak, 
kalau dari awal sikapnya tidaka baik itu 
susah untuk dibenahinnya mbak. Jadi 
“Untuk kualifikasi 
akademik dan kompetensi 
itu nomor 3 mbak. . karena 
yang nomor 1 itu adalah 
sikap sedangkan nomor 2 
adalah keterampilan. 
Kalau akademik nanti bisa 
dipelajari sambil 
berjalannya waktu mbak 
tapi kalau sikap itu susah 
mbak, kalau dari awal 
sikapnya tidaka baik itu 
susah untuk dibenahinnya 
mbak. Jadi yang kami 
prioritaskan yang sikapnya 
baik yang memiliki 
“Untuk kualifikasi 
akademik dan kompetensi 
itu nomor 3 mbak. . karena 
yang nomor 1 itu adalah 
sikap sedangkan nomor 2 
adalah keterampilan. 
Kalau akademik nanti bisa 
dipelajari sambil 
berjalannya waktu mbak 
tapi kalau sikap itu susah 
mbak, kalau dari awal 
sikapnya tidaka baik itu 
susah untuk dibenahinnya 
mbak. Jadi yang kami 
prioritaskan yang sikapnya 
baik yang memiliki 
“Untuk kualifikasi 
akademik dan 
kompetensi itu nomor 
3 mbak. . karena yang 
nomor 1 itu adalah 
sikap sedangkan nomor 
2 adalah keterampilan. 
Kalau akademik nanti 
bisa dipelajari sambil 
berjalannya waktu 
mbak tapi kalau sikap 
itu susah mbak, kalau 
dari awal sikapnya 
tidaka baik itu susah 
untuk dibenahinnya 
mbak. Jadi yang kami 
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yang kami prioritaskan yang sikapnya 
baik yang memiliki semangat untuk 
bekerja.” (CW.1.9) 
 
semangat untuk bekerja.” 
(CW.1.9) 
 
semangat untuk bekerja.” 
(CW.1.9) 
 
prioritaskan yang 
sikapnya baik yang 
memiliki semangat 
untuk bekerja.” 
 
10. Bagaimana cara penempatan tenaga 
kerja di Lembaga Kursus dan Pelatihan 
IMDKOM? 
 
AW: 
“proses penempatan kerja disesuaikan 
dengan Job description yang telah dibuat 
oleh lembaga”. (CW.1.10) 
 
“proses penempatan kerja 
disesuaikan dengan Job 
description yang telah 
dibuat oleh lembaga”. 
(CW.1.10) 
 
 
“proses penempatan kerja 
disesuaikan dengan Job 
description yang telah 
dibuat oleh lembaga”. 
(CW.1.10) 
 
 
Jadi proses penempatan 
kerja itu disesuaikan 
dengan Job description 
yang sudah ada. 
11. Bagaimana fasilitas atau sarana 
prasarana yang ada di LKP IMDKOM 
ini? 
“Sarana dan prasarana 
sudah terpenuhi mbak, tapi 
AC nya kurang dingin.” 
“Sarana dan prasarana 
sudah terpenuhi mbak, tapi 
AC nya kurang dingin.” 
Jadi semua sarana dan 
parasarana yang 
menunjang kegiatan 
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MJ: 
“Sarana dan prasarana sudah terpenuhi 
mbak, tapi AC nya kurang dingin.” 
(CW.2.2) 
 
 
 
 
AP: 
“Sarana dan prasarana sudah lengkap 
mbak, tapi AC nya kurang dingin.” 
(CW.3.2) 
 
RDR: 
“Sarana dan prasarana sudah lengkap 
mbak, tapi AC nya kurang dingin.” 
(CW.4.2) 
 
ASN: 
(CW.2.2) 
 
(CW.2.2) 
 
pembelajaran sudah 
sudah terpenuhi hal 
tersebut dibuktikan 
dengan daftar inventaris 
serta wujud barang 
yang ada di LKP. 
Namun, hal tersebut 
sangat disayangkan 
karena adanya keluhan 
dari peserta PKL yang 
mengeluhkan kalau AC 
nya kurang dingin. 
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“Sarana dan prasarana sudah terpenuhi 
mbak, tapi AC nya kurang dingin.” 
(CW.5.2) 
 
HPR: 
“sarana dan prasarana yang ada di LKP 
IMDKOM ini sudah cukup baik dan 
sudah cukup lengkap mbak, ” (CW.6.4) 
 
 
LL: 
“fasilitas sudah standar mbak, artinya 
yaa sudah lengkap dan sudah baik ” 
(CW.7.4) 
MHW: 
“Sudah mbak, sudah lengkap.” 
(CW.8.12) 
 
NF: 
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“untuk fasilitas saya rasa sudah cukup 
lengkap mbak.” (CW.9.12) 
12. Bagaimana pelayanan yang ditawarkan 
oleh LKP IMDKOM ini untuk menarik 
pelanggan? 
HPR: 
“pelayanan yang kami tawarkan disini 
bervariatif mbak, ada jasa rental, ada 
jasa pengetikan, ada jasa service, ada 
juga penjualan perangkat komputer 
seperti mouse, keyboard, USB, kabel, 
HT, dan lain sebgainya. Kadang kami 
juga menawarkan kursus gratis untuk 
semua orang..” (CW.6.5) 
LL: 
“kalau untuk pelayanan sudah baik 
mbak, cuma dalam penyambutan perlu 
ditingkatkan lagi mbak..” (CW.7.5) 
“pelayanan yang kami 
tawarkan disini bervariatif 
mbak, ada jasa rental, ada 
jasa pengetikan, ada jasa 
service, ada juga penjualan 
perangkat komputer seperti 
mouse, keyboard, USB, 
kabel, HT, dan lain 
sebgainya. Kadang kami 
juga menawarkan kursus 
gratis untuk semua orang..” 
(CW.6.5) 
“kalau untuk pelayanan 
sudah baik mbak, cuma 
dalam penyambutan perlu 
ditingkatkan lagi mbak..” 
“pelayanan yang kami 
tawarkan disini bervariatif 
mbak, ada jasa rental, ada 
jasa pengetikan, ada jasa 
service, ada juga penjualan 
perangkat komputer seperti 
mouse, keyboard, USB, 
kabel, HT, dan lain 
sebgainya. Kadang kami 
juga menawarkan kursus 
gratis untuk semua orang..” 
(CW.6.5) 
“kalau untuk pelayanan 
sudah baik mbak, cuma 
dalam penyambutan perlu 
ditingkatkan lagi mbak..” 
pelayanan yang 
ditawarkan oleh LKP 
IMDKOM untuk 
menarik pelanggan  
yaitu dengan cara 
memberikan pelayanan 
sebaik mungkin seperti 
yang diungkapkan oleh 
HPR dan LL yaitu 
pelayanan yang kami 
tawarkan disini 
bervariatif mbak, ada 
jasa rental, ada jasa 
pengetikan, ada jasa 
service, ada juga 
penjualan perangkat 
komputer seperti 
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(CW.7.5) (CW.7.5) mouse, keyboard, USB, 
kabel, HT, dan lain 
sebgainya. Kadang 
kami juga menawarkan 
kursus gratis untuk 
semua orang. 
13. Bagaimana pelayanan kepada pelanggan 
LKP IMDKOM? 
HPR: 
“ya sebisa mungkin kami memberikan 
pelayanan yang terbaik untuk pelanggan, 
agar pelanggan itu merasa puas dengan 
hasil yang diperoleh. Di Lembaga ini 
juga  menerapkan 3S yaitu Senyum, 
Salam, Sapa”. (CW.6.6) 
 
LL: 
“ya sebisa mungkin kami memberikan 
“ya sebisa mungkin kami 
memberikan pelayanan 
yang terbaik untuk 
pelanggan, agar pelanggan 
itu merasa puas dengan 
hasil yang diperoleh. Di 
Lembaga ini juga  
menerapkan 3S yaitu 
Senyum, Salam, Sapa”. 
(CW.6.6) 
 
“ya sebisa mungkin kami 
memberikan pelayanan 
yang terbaik untuk 
pelanggan, agar pelanggan 
itu merasa puas dengan 
hasil yang diperoleh. Di 
Lembaga ini juga  
menerapkan 3S yaitu 
Senyum, Salam, Sapa”. 
(CW.6.6) 
 
Untuk pelayanan 
kepada pelanggan. LKP 
IMDKOM sebisa 
mungkin memberikan 
pelayanan yang terbaik 
untuk pelanggan, agar 
pelanggan itu merasa 
puas dengan hasil yang 
diperoleh. Di Lembaga 
ini juga  menerapkan 
3S yaitu Senyum, 
Salam, Sapa 
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pelayanan yang terbaik untuk pelanggan, 
agar pelanggan itu merasa puas dengan 
hasil yang diperoleh. Di Lembaga ini 
juga  menerapkan 3S yaitu Senyum, 
Salam, Sapa”. (CW.7.6) 
14. Bagaimana bentuk evaluasi yang ada di 
LKP IMDKOM? 
HPR: 
“untuk evaluasi diadakan di akhir bulan, 
tujuan dari evalusi tersebut yaitu untuk 
mengetahui kinerja para staff dan 
kendala-kendala yang dihadapi serta 
untuk mengetahui kemajuan program 
yang telah berjalan”. (CW.6.7) 
 
LL: 
“untuk evaluasi diadakan di akhir bulan, 
tujuan dari evalusi tersebut yaitu untuk 
“untuk evaluasi diadakan 
di akhir bulan, tujuan dari 
evalusi tersebut yaitu untuk 
mengetahui kinerja para 
staff dan kendala-kendala 
yang dihadapi serta untuk 
mengetahui kemajuan 
program yang telah 
berjalan”. (CW.6.7) 
“untuk evaluasi diadakan 
di akhir bulan, tujuan dari 
evalusi tersebut yaitu untuk 
mengetahui kinerja para 
“untuk evaluasi diadakan 
di akhir bulan, tujuan dari 
evalusi tersebut yaitu untuk 
mengetahui kinerja para 
staff dan kendala-kendala 
yang dihadapi serta untuk 
mengetahui kemajuan 
program yang telah 
berjalan”. (CW.6.7) 
“untuk evaluasi diadakan 
di akhir bulan, tujuan dari 
evalusi tersebut yaitu untuk 
mengetahui kinerja para 
bentuk evaluasi yang 
ada di LKP IMDKOM 
yaitu evaluasi diadakan 
di akhir bulan, tujuan 
dari evalusi tersebut 
yaitu untuk mengetahui 
kinerja para staff dan 
kendala-kendala yang 
dihadapi serta untuk 
mengetahui kemajuan 
program yang telah 
berjalan. 
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mengetahui kinerja para staff dan 
kendala-kendala yang dihadapi serta 
untuk mengetahui kemajuan program 
yang telah berjalan”. (CW.7.7) 
staff dan kendala-kendala 
yang dihadapi serta untuk 
mengetahui kemajuan 
program yang telah 
berjalan”. (CW.7.7) 
staff dan kendala-kendala 
yang dihadapi serta untuk 
mengetahui kemajuan 
program yang telah 
berjalan”. (CW.7.7) 
15. Bagaimana cara perekrutan peserta didik 
di LKP IMDKOM? 
HPR: 
“ untuk perekrutan peserta didik 
biasanya, calon peserta didik datang 
langsung ke LKP IMDKOM kemudian 
mengisis formulir pendaftaran yang 
telah disedikan dan membayar biaya 
administrasi sebesar Rp 50.000 dan tidak 
ada batasan usia.’’ (CW.6.8) 
 
LL: 
“ untuk perekrutan peserta 
didik biasanya, calon 
peserta didik datang 
langsung ke LKP 
IMDKOM kemudian 
mengisis formulir 
pendaftaran yang telah 
disedikan dan membayar 
biaya administrasi sebesar 
Rp 50.000 dan tidak ada 
batasan usia.’’ (CW.6.8) 
“ untuk perekrutan peserta 
didik biasanya, calon 
“ untuk perekrutan peserta 
didik biasanya, calon 
peserta didik datang 
langsung ke LKP 
IMDKOM kemudian 
mengisis formulir 
pendaftaran yang telah 
disedikan dan membayar 
biaya administrasi sebesar 
Rp 50.000 dan tidak ada 
batasan usia.’’ (CW.6.8) 
“ untuk perekrutan peserta 
didik biasanya, calon 
Untuk cara perekrutan 
peserta didik di LKP 
IMDKOM yaitu calon 
peserta didik datang 
langsung ke LKP 
IMDKOM kemudian 
mengisis formulir 
pendaftaran yang telah 
disedikan dan 
membayar biaya 
administrasi sebesar Rp 
50.000 dan tidak ada 
batasan usia. 
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“ untuk perekrutan peserta didik 
biasanya, calon peserta didik datang 
langsung LKP IMDKOM kemudian 
mengisis formulir pendaftaran yang 
telah disedikan dan membayar biaya 
administrasi sebesar Rp 50.000 dan tidak 
ada batasan usia.’’ (CW.7.8) 
peserta didik datang 
langsung LKP IMDKOM 
kemudian mengisis 
formulir pendaftaran yang 
telah disedikan dan 
membayar biaya 
administrasi sebesar Rp 
50.000 dan tidak ada 
batasan usia.’’ (CW.7.8) 
peserta didik datang 
langsung LKP IMDKOM 
kemudian mengisis 
formulir pendaftaran yang 
telah disedikan dan 
membayar biaya 
administrasi sebesar Rp 
50.000 dan tidak ada 
batasan usia.’’ (CW.7.8) 
16. Bagaimana hubungan antara LKP 
IMDKOM dengan mitra-mitranya? 
 
HPR: 
“hubungan dengan mitra-mitranya 
terjalin dengan baik mbak, buktinya 
sampai sekarang masih jadi mitra kami” 
(CW.6.9) 
 
“hubungan dengan mitra-
mitranya terjalin dengan 
baik mbak, buktinya 
sampai sekarang masih jadi 
mitra kami” (CW.6.9) 
 
“yang saya tahu kalau 
hubungan dengan mitra 
“hubungan dengan mitra-
mitranya terjalin dengan 
baik mbak, buktinya 
sampai sekarang masih jadi 
mitra kami” (CW.6.9) 
 
“yang saya tahu kalau 
hubungan dengan mitra 
hubungan antara LKP 
IMDKOM dengan 
mitra-mitranya yaitu 
terjalin dengan baik 
mbak, buktinya sampai 
sekarang masih jadi 
mitra kami dan juga 
masih sering 
komunikasi”. 
205 
 
LL: 
“yang saya tahu kalau hubungan dengan 
mitra yaa baik-baik aja mbak, selama ini 
juga masih sering komunikasi” (CW.7.9) 
yaa baik-baik aja mbak, 
selama ini juga masih 
sering komunikasi” 
(CW.7.9) 
yaa baik-baik aja mbak, 
selama ini juga masih 
sering komunikasi” 
(CW.7.9) 
17. Sebelum melakukan perencanaan 
kurikulum langkah apa yang dapat 
dilakukan untuk merencanakan 
kurikulum kursus computer di LKP 
IMDKOM? 
MHW: 
“langkah yang kami ambil yaitu dengan 
melakukan rapat koordinasi dengan 
pengelola dan tutor lainnya mbak, untuk 
menyamakan visi, misi dan kurikulum 
yang akan di pakai.” (CW.8.4) 
 
NF: 
“langkah yang akan kami ambil yaitu 
“langkah yang kami ambil 
yaitu dengan melakukan 
rapat koordinasi dengan 
pengelola dan tutor lainnya 
mbak, untuk menyamakan 
visi, misi dan kurikulum 
yang akan di pakai.” 
(CW.8.4) 
“langkah yang akan kami 
ambil yaitu dengan 
melakukan rapat 
koordinasi dengan 
pengelola bagian kursus 
dan tutor lainnya mbak, 
“langkah yang kami ambil 
yaitu dengan melakukan 
rapat koordinasi dengan 
pengelola dan tutor lainnya 
mbak, untuk menyamakan 
visi, misi dan kurikulum 
yang akan di pakai.” 
(CW.8.4) 
“langkah yang akan kami 
ambil yaitu dengan 
melakukan rapat 
koordinasi dengan 
pengelola bagian kursus 
dan tutor lainnya mbak, 
Sebelum melakukan 
perencanaan kurikulum 
langkah yang dapat 
dilakukan untuk 
merencanakan 
kurikulum kursus 
computer di LKP 
IMDKOM yaitu 
menyamakan visi, misi 
dan kurikulum yang 
akan di pakai. Selain itu 
kami juga melakukan 
rapat koordinasi dengan 
pengelola bagian kursus 
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dengan melakukan rapat koordinasi 
dengan pengelola bagian kursus dan 
tutor lainnya mbak, untuk menyamakan 
visi, misi dan kurikulum yang akan di 
gunakan.” (CW.9.4) 
untuk menyamakan visi, 
misi dan kurikulum yang 
akan di gunakan.” 
(CW.9.4) 
untuk menyamakan visi, 
misi dan kurikulum yang 
akan di gunakan.” 
(CW.9.4) 
dan tutor lainnya. 
18. Siapa saja yang terlibat dalam 
perencanaan dan pengembangan 
kurikulum kursus computer di LKP 
IMDKOM? 
MHW: 
“yang terlibat yaitu pengelola dan para 
tutor mbak.” (CW.8.5) 
 
NF: 
“yang terlibat yaitu pengelola bagian 
kursus dan para tutor mbak.” (CW.9.5) 
“yang terlibat yaitu 
pengelola dan para tutor 
mbak.” (CW.8.5) 
“yang terlibat yaitu 
pengelola bagian kursus 
dan para tutor mbak.” 
(CW.9.5) 
“yang terlibat yaitu 
pengelola dan para tutor 
mbak.” (CW.8.5) 
“yang terlibat yaitu 
pengelola bagian kursus 
dan para tutor mbak.” 
(CW.9.5) 
yang terlibat dalam 
perencanaan dan 
pengembangan 
kurikulum kursus 
computer di LKP 
IMDKOM yaitu 
pengelola bagian kursus 
dan para tutor. 
19. Bagaimana cara merencanakan dan 
mengembangkan kurikulum kursus 
“dengan cara melihat 
kurikulum yang sudah ada 
“dengan cara melihat 
kurikulum yang sudah ada 
Untuk merencanakan 
dan mengembangkan 
207 
 
computer di LKP IMDKOM? 
MHW: 
“dengan cara melihat kurikulum yang 
sudah ada kemudian didiskusikan 
dengan pengelola dan tutor lainnya.” 
(CW.8.6) 
 
NF: 
“kami melihat kurikulum yang sudah 
ada kemudian didiskusikan dengan 
pengelola dan tutor lainnya mbak.” 
(CW.9.6) 
kemudian didiskusikan 
dengan pengelola dan tutor 
lainnya.” (CW.8.6) 
 
dengan cara melihat 
kurikulum yang sudah ada 
kemudian didiskusikan 
dengan pengelola dan tutor 
lainnya mbak.” (CW.9.6) 
kemudian didiskusikan 
dengan pengelola dan tutor 
lainnya.” (CW.8.6) 
 
dengan cara melihat 
kurikulum yang sudah ada 
kemudian didiskusikan 
dengan pengelola dan tutor 
lainnya mbak.” (CW.9.6) 
kurikulum kursus 
computer di LKP 
IMDKOM yaitu dengan 
cara melihat kurikulum 
yang sudah ada 
kemudian didiskusikan 
dengan pengelola dan 
tutor lainnya. 
20. Apakah kurikulum yang digunakan di 
LKP IMDKOM sudah sesuai dengan 
peraturan pemerintah? 
MHW: 
“ ya, kurikulum yang kami gunakan 
sesuai dengan peraturan pemerintah, 
“ ya, kurikulum yang kami 
gunakan sesuai dengan 
peraturan pemerintah, 
karna kami juga mengaju 
dari kurikulum tersebut.” 
(CW.8.7) 
“ ya, kurikulum yang kami 
gunakan sesuai dengan 
peraturan pemerintah, 
karna kami juga mengaju 
dari kurikulum tersebut.” 
(CW.8.7) 
Untuk kurikulum yang 
digunakan di LKP 
IMDKOM sudah sesuai 
dengan peraturan 
pemerintah karna kami 
juga mengaju dari 
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karna kami juga mengaju dari kurikulum 
tersebut.” (CW.8.7) 
 
NF: 
sudah mbak, kurikulum yang kami 
gunakan sudah sesuai dengan peraturan 
pemerintah, karna kami juga mengaju 
dari kurikulum tersebut.” (CW.9.7) 
 
 
sudah mbak, kurikulum 
yang kami gunakan sudah 
sesuai dengan peraturan 
pemerintah, karna kami 
juga mengaju dari 
kurikulum tersebut.” 
(CW.9.7) 
 
 
sudah mbak, kurikulum 
yang kami gunakan sudah 
sesuai dengan peraturan 
pemerintah, karna kami 
juga mengaju dari 
kurikulum tersebut.” 
(CW.9.7) 
kurikulum tersebut. 
21. Apakah LKP IMDKOM telah menyusun 
kalender pendidikan ? 
MHW: 
“Ya, pihak pengelola sudah membuatkan 
kalender pendidikan.” (CW.8.8) 
 
NF: 
“Ya, LKP IMDKOM setiap tahun pasti 
menyusun kalender pendidikan..” 
“Ya, pihak pengelola sudah 
membuatkan kalender 
pendidikan.” (CW.8.8) 
 
“Ya, LKP IMDKOM 
setiap tahun pasti 
menyusun kalender 
pendidikan..” (CW.9.8) 
“Ya, pihak pengelola sudah 
membuatkan kalender 
pendidikan.” (CW.8.8) 
 
“Ya, LKP IMDKOM 
setiap tahun pasti 
menyusun kalender 
pendidikan..” (CW.9.8) 
pihak pengelola LKP 
IMDKOM sudah 
membuat kalender 
pendidikan guna untuk 
mengetahui agenda-
agenda pembelajaran 
yang ada di LKP 
IMDKOM. 
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(CW.9.8) 
22. Apakah kegiatan pembelajaran sudah 
sesuai dengan peraturan pemerintah? 
MHW: 
“kegiatan kami sudah sesuai dengan 
standar pengelolaan yang dibuat oleh 
pemerintah.” (CW.8.9) 
 
NF: 
“kegiatan pembelajaran sudah kami 
sesuaikan dengan standar pengelolaan 
yang dibuat oleh pemerintah.” (CW.9.9) 
“kegiatan kami sudah 
sesuai dengan standar 
pengelolaan yang dibuat 
oleh pemerintah.” 
(CW.8.9) 
 
“kegiatan pembelajaran 
sudah kami sesuaikan 
dengan standar 
pengelolaan yang dibuat 
oleh pemerintah.” 
(CW.9.9) 
“kegiatan kami sudah 
sesuai dengan standar 
pengelolaan yang dibuat 
oleh pemerintah.” 
(CW.8.9) 
 
“kegiatan pembelajaran 
sudah kami sesuaikan 
dengan standar 
pengelolaan yang dibuat 
oleh pemerintah.” 
(CW.9.9) 
Untuk kegiatan 
pembelajaran sudah 
sesuai dengan standar 
pengelolaan yang 
dibuat oleh pemerintah. 
23 Bagaimanakah cara penilaian hasil 
belajar peserta didik di LKP IMDKOM? 
MHW: 
“penilaiaannya dengan cara memberikan 
“penilaiaannya dengan cara 
memberikan tes diakhir 
bulan, kemudian dari 
kehadiran peserta, dan juga 
dari tugas-tugas yang 
“penilaiaannya dengan cara 
memberikan tes diakhir 
bulan, kemudian dari 
kehadiran peserta, dan juga 
dari tugas-tugas yang 
cara penilaian hasil 
belajar peserta didik di 
LKP IMDKOM dengan 
cara memberikan tes 
diakhir bulan, 
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tes diakhir bulan, kemudian dari 
kehadiran peserta, dan juga dari tugas-
tugas yang diberikan.” (CW.8.10) 
 
NF: 
“penilaiaannya dengan cara ujian akhir 
yang diberikan oleh tutor, kemudian dari 
keaktifan peserta, dan juga dari tugas-
tugas yang diberikan.” (CW.9.10) 
diberikan.” (CW.8.10) 
“penilaiaannya dengan cara 
ujian akhir yang diberikan 
oleh tutor, kemudian dari 
keaktifan peserta, dan juga 
dari tugas-tugas yang 
diberikan.” (CW.9.10) 
diberikan.” (CW.8.10) 
“penilaiaannya dengan cara 
ujian akhir yang diberikan 
oleh tutor, kemudian dari 
keaktifan peserta, dan juga 
dari tugas-tugas yang 
diberikan.” (CW.9.10) 
kemudian dari 
kehadiran peserta, dan 
juga dari tugas-tugas 
yang diberikan. 
24. Adakah peraturan pembelajaran di LKP 
IMDKOM? Jika ada, apa saja 
peraturannya? 
MHW: 
Ada mbak, peraturannya yaitu peserta 
didik wajib mengikuti proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung, 
peserta didik tidak boleh makan dan 
minum saat kegiatan berlangsung, 
Ada mbak, peraturannya 
yaitu peserta didik wajib 
mengikuti proses 
pembelajaran yang sedang 
berlangsung, peserta didik 
tidak boleh makan dan 
minum saat kegiatan 
berlangsung, peserta didik 
harus semangat dalam 
belajar, kalau ada yang 
Ada mbak, peraturannya 
yaitu peserta didik wajib 
mengikuti proses 
pembelajaran yang sedang 
berlangsung, peserta didik 
tidak boleh makan dan 
minum saat kegiatan 
berlangsung, peserta didik 
harus semangat dalam 
belajar, kalau ada yang 
Peraturan pembelajaran 
di LKP IMDKOM 
yaitu peserta didik 
wajib mengikuti proses 
pembelajaran yang 
sedang berlangsung, 
peserta didik tidak 
boleh makan dan 
minum saat kegiatan 
berlangsung, peserta 
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peserta didik harus semangat dalam 
belajar, kalau ada yang tidak paham 
segera ditanyakan. Peraturannya yaa 
cuma seperti itu mbak.” (CW.8.11) 
 
NF: 
Ada mbak, peraturannya yaitu peserta 
didik wajib mengikuti proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung, 
peserta didik tidak boleh makan dan 
minum saat kegiatan berlangsung, 
peserta didik harus semangat dalam 
belajar, kalau ada yang tidak paham 
segera ditanyakan.” (CW.9.11) 
tidak paham segera 
ditanyakan. Peraturannya 
yaa cuma seperti itu 
mbak.” (CW.8.11) 
 
Ada mbak, peraturannya 
yaitu peserta didik wajib 
mengikuti proses 
pembelajaran yang sedang 
berlangsung, peserta didik 
tidak boleh makan dan 
minum saat kegiatan 
berlangsung, peserta didik 
harus semangat dalam 
belajar, kalau ada yang 
tidak paham segera 
ditanyakan.” (CW.9.11) 
tidak paham segera 
ditanyakan. Peraturannya 
yaa cuma seperti itu 
mbak.” (CW.8.11) 
 
Ada mbak, peraturannya 
yaitu peserta didik wajib 
mengikuti proses 
pembelajaran yang sedang 
berlangsung, peserta didik 
tidak boleh makan dan 
minum saat kegiatan 
berlangsung, peserta didik 
harus semangat dalam 
belajar, kalau ada yang 
tidak paham segera 
ditanyakan.” (CW.9.11) 
didik harus semangat 
dalam belajar, kalau 
ada yang tidak paham 
segera ditanyakan. 
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25. Apa yang harus disiapkan sebelum 
dimulainya proses pembelajaran?  
MHW: 
“Silabus dan materi tentunya mbak.” 
(CW.8.13) 
 
NF: 
“RPP, Silabus dan materi tentunya 
mbak.” (CW.9.13) 
“Silabus dan materi 
tentunya mbak.” 
(CW.8.13) 
 
“RPP, Silabus dan materi 
tentunya mbak.” 
(CW.9.13) 
“Silabus dan materi 
tentunya mbak.” 
(CW.8.13) 
 
 
“RPP, Silabus dan materi 
tentunya mbak.” 
(CW.9.13) 
sebelum dimulainya 
proses pembelajaran 
para tutor perlu 
menyiapkan RPP, 
Silabus dan materi yang 
akan disampaikan atau 
yang akan diberikan. 
26. Kegiatan apa yang dilakukan sebelum 
peserta didik mengikuti kursus computer 
di LKP IMDKOM? 
MHW: 
“kadang-kadang kami selingi dengan 
bercerita mbak tentang pengalaman para 
peserta didik, tapi itu tergantung 
tentornya lho mbak.” (CW.8.14) 
 
“kadang-kadang kami 
selingi dengan bercerita 
mbak tentang pengalaman 
para peserta didik, tapi itu 
tergantung tentornya lho 
mbak.” (CW.8.14) 
 
“untuk kelas saya, diawal 
itu pasti saya beri motivasi 
atau cerita-cerita tentang 
pepengalaman peserta 
didik atau juga tentang 
peluang usaha yang ada 
saat ini.” (CW.9.14) 
Kegiatan yang 
dilakukan sebelum 
peserta didik mengikuti 
kursus computer yaitu 
tutor mengajak peserta 
didiknya untuk 
bercerita supaya para 
peserta kursus bisa rilek 
saat mengikuti kursus. 
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NF: 
“untuk kelas saya, diawal itu pasti saya 
beri motivasi atau cerita-cerita tentang 
pepengalaman peserta didik atau juga 
tentang peluang usaha yang ada saat 
ini.” (CW.9.14) 
Selain itu tutor juga 
memotivasi peserta 
didik agar mereka 
bersemangat dalam 
belajar. 
27. Menurut anda mengapa peserta didik 
tertarik mengikuti kursus computer? 
MHW: 
“ yaa karna mereka butuh, dan 
peluangnya banyak sehingga mereka 
memilih kursus komputer mbak.” 
(CW.8.15) 
 
NF: 
“ pastinya karna mereka butuh, dan ada 
dorongan dari orang tua juga. Serta 
mereka tahu kalau peluangnya banyak 
“yaa karna mereka butuh, 
dan peluangnya banyak 
sehingga mereka memilih 
kursus komputer mbak.” 
(CW.8.15) 
“ pastinya karna mereka 
butuh, dan ada dorongan 
dari orang tua juga. Serta 
mereka tahu kalau 
peluangnya banyak 
sehingga mereka memilih 
kursus komputer.” 
(CW.9.15) 
peserta didik tertarik 
mengikuti kursus 
computer karena 
mereka butuh, dan ada 
dorongan dari orang 
tua. Selain itu juga  
peluang dibidang 
computer juga banyak 
sehingga mereka 
memilih kursus 
komputer. 
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sehingga mereka memilih kursus 
komputer.” (CW.9.15) 
28. Apa yang menjadi tujuan 
dilaksanakannya kursus computer? 
MHW: 
“ tujuannya yaa untuk meningkatkan 
sumber daya manusia agar dapat 
memasuki dunia kerja, membantu 
pemerintah dalam mengatasi masalah 
pengangguran serta menciptakan 
lapangan kerja, dan membantu 
pemerintah dalam menyelenggarakan 
pendidikan bagi masyarakat sesuai 
dengan kebutuhan.” (CW.8.16) 
 
NF: 
“ tujuannya yaa untuk meningkatkan 
sumber daya manusia agar dapat 
“ tujuannya yaa untuk 
meningkatkan sumber daya 
manusia agar dapat 
memasuki dunia kerja, 
membantu pemerintah 
dalam mengatasi masalah 
pengangguran serta 
menciptakan lapangan 
kerja, dan membantu 
pemerintah dalam 
menyelenggarakan 
pendidikan bagi 
masyarakat sesuai dengan 
kebutuhan.” (CW.8.16) 
“ tujuannya yaa untuk 
meningkatkan sumber daya 
manusia agar dapat 
memasuki dunia kerja, 
membantu pemerintah 
dalam mengatasi masalah 
pengangguran serta 
menciptakan lapangan 
kerja, dan membantu 
pemerintah dalam 
menyelenggarakan 
pendidikan bagi 
masyarakat sesuai dengan 
kebutuhan.” (CW.9.16) 
tujuan dilaksanakannya 
kursus computer 
meningkatkan sumber 
daya manusia agar 
dapat memasuki dunia 
kerja, membantu 
pemerintah dalam 
mengatasi masalah 
pengangguran serta 
menciptakan lapangan 
kerja, dan membantu 
pemerintah dalam 
menyelenggarakan 
pendidikan bagi 
masyarakat sesuai 
dengan kebutuhan. 
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memasuki dunia kerja, membantu 
pemerintah dalam mengatasi masalah 
pengangguran serta menciptakan 
lapangan kerja, dan membantu 
pemerintah dalam menyelenggarakan 
pendidikan bagi masyarakat sesuai 
dengan kebutuhan.” (CW.9.16) 
29. Bagaimana pelaksanaan kursus 
computer di LKP IMDKOM? 
MHW: 
Pelaksanaannya yaa, 2 jam setiap 
pertemuan, pembukaan, inti, untuk inti 
kami menyampaikan materi dulu baru 
praktek, kemudian penutup.” (CW.8.17) 
 
NF: 
Pelaksanaannya, 2 jam setiap pertemuan, 
pembukaan, inti, untuk inti kami 
Pelaksanaannya yaa, 2 jam 
setiap pertemuan, 
pembukaan, inti, untuk inti 
kami menyampaikan 
materi dulu baru praktek, 
kemudian penutup.” 
(CW.8.17) 
 
Pelaksanaannya, 2 jam 
setiap pertemuan, 
pembukaan, inti, untuk inti 
kami menyampaikan 
materi dulu baru praktek, 
kemudian penutup.” 
(CW.9.17) 
pelaksanaan kursus 
computer di LKP 
IMDKOM 
pelaksanaannya, 2 jam 
setiap pertemuan, 
pembukaan, inti, untuk 
inti kami 
menyampaikan materi 
dulu baru praktek, 
kemudian penutup. 
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menyampaikan materi dulu baru praktek, 
kemudian penutup.” (CW.9.17) 
30. Berapa lama peserta didik mengikuti 
proses pembelajaran kursus computer 
untuk bisa lulus? 
 
 
MHW: 
Macam-macam mbak waktunya, ada 
yang  harus mengikuti 10 x pertemuan, 
12 x pertemuan tergantung kursus yang 
diambil.” (CW.8.18) 
 
NF: 
Macam-macam mbak waktunya, ada 
yang  harus mengikuti 10 x pertemuan, 
12 x pertemuan tergantung kursus yang 
diambil.” (CW.9.18) 
Macam-macam mbak 
waktunya, ada yang  harus 
mengikuti 10 x pertemuan, 
12 x pertemuan tergantung 
kursus yang diambil.” 
(CW.8.18) 
 
Macam-macam mbak 
waktunya, ada yang  harus 
mengikuti 10 x pertemuan, 
12 x pertemuan tergantung 
kursus yang diambil.” 
(CW.8.18) 
 
Waktu tempuh yang 
harus di jalani peserta 
didik dalam mengikuti 
proses pembelajaran 
kursus computer  yaitu 
sekitar 10 x pertemuan 
hingga 12x pertemuan 
tergantung kursus yang 
diambil. 
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31. Bagaimana cara untuk mensiasati agar 
peserta didik dapat bersemangat dalam 
mengikuti pembelajara kursus 
computer? 
MHW: 
“dengan cara memberikan motivasi 
tentang peluang usaha mbak.” 
(CW.8.19) 
 
NF: 
“dengan cara memberikan motivasi 
tentang peluang usaha mbak. Serta 
mengingatkan kembali apa tujuan 
mereka mengikuti kursus.” (CW.9.19) 
“dengan cara memberikan 
motivasi tentang peluang 
usaha mbak.” (CW.8.19) 
 
 
“dengan cara memberikan 
motivasi tentang peluang 
usaha mbak. Serta 
mengingatkan kembali apa 
tujuan mereka mengikuti 
kursus.” (CW.9.19) 
“dengan cara memberikan 
motivasi tentang peluang 
usaha mbak.” (CW.8.19) 
 
 
“dengan cara memberikan 
motivasi tentang peluang 
usaha mbak. Serta 
mengingatkan kembali apa 
tujuan mereka mengikuti 
kursus.” (CW.9.19) 
cara untuk mensiasati 
agar peserta didik dapat 
bersemangat dalam 
mengikuti 
pembelajaran kursus 
computer adalah 
dengan cara 
memberikan motivasi 
tentang peluang usaha. 
serta mengingatkan 
kembali apa tujuan 
mereka mengikuti 
kursus. 
32. Bagaimana cara evaluasi kursus 
computer yang dilakukan oleh instruktur 
kursus computer di LKP IMDKOM? 
MHW: 
“untuk evaluasi kami 
adakan diakhir bulan 
mbak.” (CW.8.20) 
 
“untuk evaluasi kami 
adakan diakhir bulan 
mbak.” (CW.8.20) 
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“untuk evaluasi kami adakan diakhir 
bulan mbak.” (CW.8.20) 
 
NF: 
“untuk evaluasi kami adakan setiap akhir 
bulan mbak.” (CW.9.20) 
“untuk evaluasi kami 
adakan setiap akhir bulan 
mbak.” (CW.9.20) 
“untuk evaluasi kami 
adakan setiap akhir bulan 
mbak.” (CW.9.20) 
33. Apakah instruktur menyampaikan materi 
dengan jelas? 
MJ: 
“Jelas mbak.” (CW.2.1) 
 
AP: 
Jelas mbak.” (CW.3.1) 
 
RDR: 
“Jelas mbak.” (CW.4.1) 
 
ASN: 
“Jelas mbak.” 
(CW.2,3,4,5.1) 
 
“Jelas mbak.” 
(CW.2,3,4,5.1) 
 
instruktur dalam 
menyampaikan materi 
sudah jelas 
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“Jelas mbak.” (CW.5.1) 
34. Bagaimana hubungan antara pendidik 
dengan peserta didik? 
MJ: 
“hubungannya baik mbak, sama-sama 
aktif dalam berkomunikasi.” (CW.2.6) 
 
AP: 
“hubungannya baik-baik saja mbak, 
untuk komunikasi juga baik.” (CW.3.6) 
 
RDR: 
“hubungannya baik-baik saja mbak, 
untuk komunikasi juga baik.” (CW.4.6) 
 
 
ASN: 
“hubungannya baik mbak, sama-sama 
“hubungannya baik mbak, 
sama-sama aktif dalam 
berkomunikasi.” 
(CW.2,3,4,5.6) 
 
“hubungannya baik mbak, 
sama-sama aktif dalam 
berkomunikasi.” 
(CW.2,3,4,5.6) 
 
hubungan antara 
pendidik dengan 
peserta didik sudah 
baik, diantara mereka 
sudah sama-sama aktif 
dalam berkomunikasi 
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aktif dalam berkomunikasi.” (CW.5.6) 
35. apa yang melatar belakangi anda untuk 
mengikuti program kursus komputer di 
LKP IMDKOM? 
MJ: 
“ ingin memiliki keterampilan di bidang 
komputer, ingin mendapatkan sertifikat.” 
(CW.2.7) 
 
AP: 
“ kewajiban mbak, karena yang magang 
disini wajib mengikuti kursus, ingin 
memiliki keterampilan serta ingin 
mendapatkan sertifikat .” (CW.3.7) 
 
RDR: 
“ kewajiban mbak, karena yang magang 
disini wajib mengikuti kursus, ingin 
“ ingin memiliki 
keterampilan di bidang 
komputer, ingin 
mendapatkan sertifikat.” 
(CW.2.7) 
 
“ kewajiban mbak, karena 
yang magang disini wajib 
mengikuti kursus, ingin 
memiliki keterampilan 
serta ingin mendapatkan 
sertifikat .” (CW.3.7) 
 
“ kewajiban mbak, karena 
yang magang disini wajib 
mengikuti kursus, ingin 
memiliki keterampilan 
serta ingin mendapatkan 
“ ingin memiliki 
keterampilan di bidang 
komputer, ingin 
mendapatkan sertifikat.” 
(CW.2.7) 
 
“ kewajiban mbak, karena 
yang magang disini wajib 
mengikuti kursus, ingin 
memiliki keterampilan 
serta ingin mendapatkan 
sertifikat .” (CW.3.7) 
 
“ kewajiban mbak, karena 
yang magang disini wajib 
mengikuti kursus, ingin 
memiliki keterampilan 
serta ingin mendapatkan 
yang melatar belakangi 
para peserta didik untuk 
mengikuti program 
kursus komputer di 
LKP IMDKOM yaitu 
ingin memiliki 
keterampilan di bidang 
komputer, ingin 
mendapatkan sertifikat 
supaya nanti setelah 
lulus dari tempat kursus 
bisa langsung bekerja 
sesuai bidangnya. 
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memiliki keterampilan serta ingin 
mendapatkan sertifikat .” (CW.4.7) 
ASN: 
“ ingin memiliki keterampilan di bidang 
komputer, ingin mendapatkan sertifikat.” 
(CW.5.7) 
sertifikat .” (CW.4.7) 
 
“ ingin memiliki 
keterampilan di bidang 
komputer, ingin 
mendapatkan sertifikat.” 
(CW.5.7) 
sertifikat .” (CW.4.7) 
 
“ ingin memiliki 
keterampilan di bidang 
komputer, ingin 
mendapatkan sertifikat.” 
(CW.5.7) 
36. Siapa pendorong anda untuk mengikuti 
kursus computer ini? 
MJ: 
“diri sendiri, orang tua, dan masa 
depan.” (CW.2.8) 
 
AP: 
“diri sendiri, dan orang tua.” (CW.3.8) 
 
RDR: 
“diri sendiri, orang tua, dan 
masa depan.” 
(CW.2,3,4,5.8) 
 
“diri sendiri, orang tua, dan 
masa depan.” 
(CW.2,3,4,5.8) 
 
Ternyata yang menjadi 
pendorong peserta 
kursus komputer yaitu 
diri sendiri, orang tua, 
dan masa depan. 
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“diri sendiri, dan orang tua.” (CW.4.8) 
 
ASN: 
“diri sendiri, orang tua, dan masa 
depan.” (CW.5.8) 
37. Apakah instruktur memotivasi anda 
dalam berwirausaha maupun saat 
pembelajaran berlangsung? 
MJ: 
“iya mbak, saat pembelajaran 
berlangsung instruktur sering 
memotivasi kami dalam hal peluang 
usaha.” (CW.2.9) 
 
AP: 
“iya mbak, saat pembelajaran 
berlangsung instruktur sering 
memotivasi kami dalam hal peluang 
“iya mbak, saat 
pembelajaran berlangsung 
instruktur sering 
memotivasi kami dalam hal 
peluang usaha.” 
(CW.2,3,4,5.9) 
 
“iya mbak, saat 
pembelajaran berlangsung 
instruktur sering 
memotivasi kami dalam hal 
peluang usaha.” (CW.2.9) 
 
saat pembelajaran 
berlangsung instruktur 
sering memotivasi kami 
dalam hal peluang 
usaha. 
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usaha.” (CW.3.9) 
 
RDR: 
“iya mbak, saat pembelajaran 
berlangsung instruktur sering 
memotivasi kami dalam hal peluang 
usaha.” (CW.4.9) 
 
 
 
 
ASN: 
“iya mbak, saat pembelajaran 
berlangsung instruktur sering 
memotivasi kami dalam hal peluang 
usaha.” (CW.5.9) 
38. Bagaimana partisipasi anda pada saat 
pembelajaran berlangsung? 
“Saya sangat senang sekali 
mengikuti kursus ini, saya 
juga sering bertanya 
“Saya sangat senang sekali 
mengikuti kursus ini, saya 
juga sering bertanya 
partisipasi peserta didik 
pada saat pembelajaran 
berlangsung yaitu 
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MJ: 
“Saya sangat senang sekali mengikuti 
kursus ini, saya juga sering bertanya 
apabila saya belum paham.” (CW.2.10) 
 
AP: 
“mengikuti kursus dengan baik.” 
(CW.3.10) 
 
RDR: 
“mengikuti kursus dengan baik.” 
(CW.4.10) 
 
 
 
ASN: 
“Saya sangat senang sekali mengikuti 
kursus ini, saya juga sering bertanya 
apabila saya belum paham.” (CW.5.10) 
apabila saya belum 
paham.” (CW.2.10) 
 
“mengikuti kursus dengan 
baik.” (CW.3,4.10) 
 
apabila saya belum 
paham.” (CW.2,5.10) 
 
“mengikuti kursus dengan 
baik.” (CW.3,4.10) 
 
ditunjukkan dengan 
mengikuti kursus secara 
rutin, apabila kurang 
paham bisa langsung 
tanya kepada tutornya. 
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39. Bagaimana tahap sebelum proses 
pembelajaran yang anda ikuti? 
MJ: 
“Tahapannnya di kasih PR mbak, 
disuruh nyari materi., nanti pertemuan 
selanjutnya baru dibahas, kemudian 
praktek.” (CW.2.11) 
 
AP: 
“Tahapannnya di kasih PR mbak, 
disuruh nyari materi., pertemuan 
selanjutnya baru dibahas, kemudian 
praktek.” (CW.3.11) 
 
RDR: 
“Tahapannnya di kasih PR mbak, 
disuruh nyari materi., pertemuan 
selanjutnya baru dibahas, kemudian 
“Tahapannnya di kasih PR 
mbak, disuruh nyari 
materi., nanti pertemuan 
selanjutnya baru dibahas, 
kemudian praktek.” 
(CW.2,3,4,5.11) 
 
“Tahapannnya di kasih PR 
mbak, disuruh nyari 
materi., nanti pertemuan 
selanjutnya baru dibahas, 
kemudian praktek.” 
(CW.2,3,4,5.11) 
 
tahapan sebelum proses 
pembelajaran diikuti 
oleh peserta didik yakni 
di kasih PR, disuruh 
nyari materi, kemudian 
pertemuan selanjutnya 
baru dibahas, kemudian 
praktek. 
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praktek.” (CW.4.11) 
ASN: 
“Tahapannnya di kasih PR mbak, 
disuruh nyari materi., nanti pertemuan 
selanjutnya baru dibahas, kemudian 
praktek.” (CW.5.11) 
40. Apakah pelayanan di LKP IMDKOM 
sudah memuaskan? 
MJ: 
“sangat memuaskan mbak, 
pelayanannya ramah, menyenangkan 
dan baik.” (CW.2.13) 
 
AP: 
“sangat memuaskan mbak, 
pelayanannya ramah, menyenangkan 
dan baik.” (CW.3.13) 
 
sangat memuaskan mbak, 
pelayanannya ramah, 
menyenangkan dan baik.” 
(CW.2,3,4,5.13) 
 
sangat memuaskan mbak, 
pelayanannya ramah, 
menyenangkan dan baik.” 
(CW.2,3,4,5.13) 
 
pelayanan di LKP 
IMDKOM sudah 
memuaskan hal tersebut 
ditunjukkan dengan 
pelayanannya yang 
ramah, menyenangkan 
dan baaik. 
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RDR: 
“sangat memuaskan mbak, 
pelayanannya ramah, menyenangkan 
dan baik.” (CW.4.13) 
ASN: 
“sangat memuaskan mbak, 
pelayanannya ramah, menyenangkan 
dan baik.” (CW.5.13) 
41. Kursus apa yang anda ikuti saat ini? 
MJ: 
“ Kursus teknisi komputer.” (CW.2.16) 
 
AP:  
“ Kursus teknisi komputer.” (CW.3.16) 
 
RDR: 
“ Kursus teknisi komputer.” (CW.4.16) 
 
“ Kursus teknisi komputer.” 
(CW.2,3,4,5.16) 
 
“ Kursus teknisi komputer.” 
(CW.2,3,4,5.16) 
 
Kursus yang diikuti 
saat ini yaitu kursus 
teknisi komputer. 
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ASN:  
“ Kursus teknisi komputer.” (CW.5.16) 
42. Berapa jam anda mengikuti kursus 
komputer? 
MJ: 
“ 2 jam dari jam 13.00-15.00.” 
(CW.2.17) 
 
AP: 
“ 2 jam dari jam 13.00-15.00.” 
(CW.3.17) 
 
RDR: 
“ 2 jam dari jam 13.00-15.00.” 
(CW.4.17) 
 
ASN: 
“ 2 jam dari jam 13.00-15.00.” 
“ 2 jam dari jam 13.00-
15.00.” (CW.2,3,4,5.17) 
 
“ 2 jam dari jam 13.00-
15.00.” (CW.2,3,4,5.17) 
 
Waktu pelaksanaan 
kursus komputer yaitu 
dari jam 13.00-15.00. 
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(CW.5.17) 
Faktor penghambat dalam Pengelolaan Program Kursus Komputer 
43. Apa saja kendala yang dihadapi selama 
dalam pelaksanaan program di Lembaga 
Kursus dan Pelatihan IMDKOM? 
 
AW: 
“kendala yang kami hadapi saat ini yaitu 
semangat belajar menurun, banyak orang 
yang sudah memiliki hp smartphone 
yang berdampak disemua segmen, 
konsistensi yang rendah (banyak peserta 
didik yang berhenti ditengah jalan), ada 
juga yang hanya mau beli sertifikat 
tanpa ikut kursus (tapi tidak saya layani 
orang yang seperti itu mbak), antusias 
belajar orang dulu dengan sekarang 
kendala yang kami hadapi 
saat ini yaitu semangat 
belajar menurun, banyak 
orang yang sudah memiliki 
hp smartphone yang 
berdampak disemua 
segmen, konsistensi yang 
rendah (banyak peserta 
didik yang berhenti 
ditengah jalan), ada juga 
yang hanya mau beli 
sertifikat tanpa ikut kursus 
(tapi tidak saya layani 
orang yang seperti itu 
mbak), antusias belajar 
orang dulu dengan 
kendala yang kami hadapi 
saat ini yaitu semangat 
belajar menurun, banyak 
orang yang sudah memiliki 
hp smartphone yang 
berdampak disemua 
segmen, konsistensi yang 
rendah (banyak peserta 
didik yang berhenti 
ditengah jalan), ada juga 
yang hanya mau beli 
sertifikat tanpa ikut kursus 
(tapi tidak saya layani 
orang yang seperti itu 
mbak), antusias belajar 
orang dulu dengan 
kendala yang dihadapi 
selama dalam 
pelaksanaan program 
kursus komputer di 
Lembaga Kursus dan 
Pelatihan IMDKOM 
yaitu semangat belajar 
menurun, banyak orang 
yang sudah memiliki hp 
smartphone yang 
berdampak disemua 
segmen, konsistensi 
yang rendah (banyak 
peserta didik yang 
berhenti ditengah 
jalan), ada juga yang 
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berubah drastis”. (CW.1.11) 
 
MJ: 
“saat pembelajaran panas mbak, terus 
ngantuk pada saat penyampaian materi. 
Instruktur kadang berangkat kadang 
tidak. Malas bangun mbak.” (CW.2.3) 
 
AP: 
“saat pembelajaran panas mbak, terus 
ngantuk pada saat penyampaian materi. 
Instruktur kadang berangkat kadang 
tidak. Malas bangun mbak.” (CW.3.3) 
 
 
 
RDR: 
“saat pembelajaran panas mbak, terus 
ngantuk pada saat penyampaian materi. 
sekarang berubah drastis”. 
(CW.1.11) 
 
 
“saat pembelajaran panas 
mbak, terus ngantuk pada 
saat penyampaian materi. 
Instruktur kadang 
berangkat kadang tidak. 
Malas bangun mbak.” 
(CW.2,3,4,5.3) 
 
“Kendalanya itu, target 
dalam merekrut peserta 
didik belum tercapai”. 
(CW.6.10) 
 
“Kendalanya itu mbak, 
sekarang berubah drastis”. 
(CW.1.11) 
 
 
“saat pembelajaran panas 
mbak, terus ngantuk pada 
saat penyampaian materi. 
Instruktur kadang 
berangkat kadang tidak. 
Malas bangun mbak.” 
(CW.2,3,4,5.3) 
 
“Kendalanya itu, target 
dalam merekrut peserta 
didik belum tercapai”. 
(CW.6.10) 
 
“Kendalanya itu mbak, 
hanya mau beli 
sertifikat tanpa ikut 
kursus (tapi tidak saya 
layani orang yang 
seperti itu mbak), 
antusias belajar orang 
dulu dengan sekarang 
berubah drastis. 
Kemudian kendala 
yang dihadapi oleh 
peserta didik yaitu pada 
saat pembelajaran 
ruangannya panas, terus 
ngantuk pada saat 
penyampaian materi. 
Instruktur kadang 
berangkat kadang tidak. 
Malas bangun. 
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Instruktur kadang berangkat kadang 
tidak. Malas bangun mbak.” (CW.4.3) 
 
ASN: 
“saat pembelajaran panas mbak, terus 
ngantuk pada saat penyampaian materi. 
Instruktur kadang berangkat kadang 
tidak. Malas bangun mbak.” (CW.5.3) 
 
HPR: 
“Kendalanya itu, target dalam merekrut 
peserta didik belum tercapai”. 
(CW.6.10) 
 
LL: 
“Kendalanya itu mbak, pelanggannya itu 
sering membandingkan harga dengan 
toko lain, kadang stok barang gk ready 
mbak, jadi pembeli itu kecewa karna 
pelanggannya itu sering 
membandingkan harga 
dengan toko lain, kadang 
stok barang gk ready mbak, 
jadi pembeli itu kecewa 
karna barang yang 
diinginkan tidak ada”. 
(CW.7.10) 
 
“Kendalanya yaa, dalam 
kelas ada 2 orang timur 
jadi perlu perhatian khusus, 
ada juga yang sama sekali 
belum pernah 
mengoperasikan komputer, 
ada juga perta didik 
kemampuannya cepat ada 
juga yang lambat jadi saya 
pelanggannya itu sering 
membandingkan harga 
dengan toko lain, kadang 
stok barang gk ready mbak, 
jadi pembeli itu kecewa 
karna barang yang 
diinginkan tidak ada”. 
(CW.7.10) 
 
“Kendalanya yaa, dalam 
kelas ada 2 orang timur 
jadi perlu perhatian khusus, 
ada juga yang sama sekali 
belum pernah 
mengoperasikan komputer, 
ada juga perta didik 
kemampuannya cepat ada 
juga yang lambat jadi saya 
Kemudian untuk 
kendala yang dirasakan 
admin dan bagian 
bidang umum yaitu 
target dalam merekrut 
peserta didik belum 
tercapai dan pelanggan 
itu sering 
membandingkan harga 
dengan toko lain, 
kadang stok barang gk 
ready, jadi pembeli itu 
kecewa karna barang 
yang diinginkan tidak 
ada. 
Sedangkan kendala 
yang dihadapi tutor 
yaitu dalam kelas ada 2 
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barang yang diinginkan tidak ada”. 
(CW.7.10) 
 
MHW: 
“Kendalanya yaa, dalam kelas ada 2 
orang timur jadi perlu perhatian khusus, 
ada juga yang sama sekali belum pernah 
mengoperasikan komputer, ada juga 
perta didik kemampuannya cepat ada 
juga yang lambat jadi saya harus bisa 
menyesuaikan kemampuan mereka.” 
(CW.8.21) 
 
NF: 
“Kendalanya pada saat menghadapi 
peserta didik, karena peserta didik itu  
memiliki kemampuan yang berbeda-
beda ada yang cepat ada juga yang 
lambat. Sehingga saya harus bisa 
harus bisa menyesuaikan 
kemampuan mereka.” 
(CW.8.21) 
 
 
“Kendalanya pada saat 
menghadapi peserta didik, 
karena peserta didik itu  
memiliki kemampuan yang 
berbeda-beda ada yang 
cepat ada juga yang 
lambat. Sehingga saya 
harus bisa menyesuaikan 
kemampuan mereka.” 
(CW.9.21) 
harus bisa menyesuaikan 
kemampuan mereka.” 
(CW.8.21) 
 
 
“Kendalanya pada saat 
menghadapi peserta didik, 
karena peserta didik itu  
memiliki kemampuan yang 
berbeda-beda ada yang 
cepat ada juga yang 
lambat. Sehingga saya 
harus bisa menyesuaikan 
kemampuan mereka.” 
(CW.9.21) 
orang timur jadi perlu 
perhatian khusus, ada 
juga yang sama sekali 
belum pernah 
mengoperasikan 
komputer, ada juga 
peserta didik 
kemampuannya cepat 
ada juga yang lambat 
jadi saya harus bisa 
menyesuaikan 
kemampuan mereka. 
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menyesuaikan kemampuan mereka.” 
(CW.9.21) 
44. Bagaimana solusi untuk menghadapi 
kendala tersebut? 
AW: 
“mengembangkan program 
kewirausahaan dengan cara mengadakan 
pelatihan terkait bidang jasa penyewaan, 
service, internet. Kemudian kita juga 
mengadakan program-program kursus 
komputer gratis untuk menarik minat 
peserta didik. Kami juga mengadakan 
program kesekolah yang sasarannya itu 
para guru, kami disana mengajari 
bagamana cara membuat model 
pembelajaran seperti itu.” (CW.1.12) 
 
HPR: 
“solusinya ya kita harus semakin genjar 
“mengembangkan program 
kewirausahaan dengan cara 
mengadakan pelatihan 
terkait bidang jasa 
penyewaan, service, 
internet. Kemudian kita 
juga mengadakan program-
program kursus komputer 
gratis untuk menarik minat 
peserta didik. Kami juga 
mengadakan program 
kesekolah yang sasarannya 
itu para guru, kami disana 
mengajari bagamana cara 
membuat model 
pembelajaran seperti itu.” 
(CW.1.12) 
“mengembangkan program 
kewirausahaan dengan cara 
mengadakan pelatihan 
terkait bidang jasa 
penyewaan, service, 
internet. Kemudian kita 
juga mengadakan program-
program kursus komputer 
gratis untuk menarik minat 
peserta didik. Kami juga 
mengadakan program 
kesekolah yang sasarannya 
itu para guru, kami disana 
mengajari bagamana cara 
membuat model 
pembelajaran seperti itu.” 
(CW.1.12) 
solusi untuk 
menghadapi kendala 
tersebut 
mengembangkan 
program kewirausahaan 
dengan cara 
mengadakan pelatihan 
terkait bidang jasa 
penyewaan, service, 
internet. Kemudian kita 
juga mengadakan 
program-program 
kursus komputer gratis 
untuk menarik minat 
peserta didik. Kami 
juga mengadakan 
program kesekolah 
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dalam menginfokan atau 
mempromosikan masyarakat luas 
mbak”. (CW.6.11) 
 
LL: 
“untuk solusinya yaa harus bisa 
meyakinkan pembeli”. (CW.7.11) 
 
MHW: 
“solusinya yaa, saya sering minta 
pendapat ke peserta didik apakah saya 
dalam memberikan materi kecepetan 
atau malah terlalu lambat, hal itu sering 
saya tanyakan ke peserta didik, supaya 
peserta didik bisa mengikuti 
pembelajaran dengan baik.” (CW.8.22)  
 
NF: 
“solusinya yaa, saya sering 
 
“solusinya ya kita harus 
semakin genjar dalam 
menginfokan atau 
mempromosikan 
masyarakat luas mbak”. 
(CW.6.11) 
“untuk solusinya yaa harus 
bisa meyakinkan pembeli”. 
(CW.7.11) 
 
“solusinya yaa, saya sering 
minta pendapat ke peserta 
didik apakah saya dalam 
memberikan materi 
kecepetan atau malah 
terlalu lambat, hal itu 
sering saya tanyakan ke 
 
“solusinya ya kita harus 
semakin genjar dalam 
menginfokan atau 
mempromosikan 
masyarakat luas mbak”. 
(CW.6.11) 
“untuk solusinya yaa harus 
bisa meyakinkan pembeli”. 
(CW.7.11) 
 
“solusinya yaa, saya sering 
minta pendapat ke peserta 
didik apakah saya dalam 
memberikan materi 
kecepetan atau malah 
terlalu lambat, hal itu 
sering saya tanyakan ke 
yang sasarannya itu 
para guru, kami disana 
mengajari bagamana 
cara membuat model 
pembelajaran seperti 
itu. 
solusinya ya kita harus 
semakin genjar dalam 
menginfokan atau 
mempromosikan 
masyarakat luas dan 
harus bisa meyakinkan 
pembeli. 
Solusinya sering minta 
pendapat ke peserta 
didik apakah saya 
dalam memberikan 
materi kecepetan atau 
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mengkomunikasikan kepada peserta 
didik apakah saya dalam memberikan 
materi terlalu kecepetan atau malah 
terlalu lambat, hal tersebut bertujuan 
supaya perserta didik  tidak ada yang 
tertinggal dalam mengikuti 
pembelajaran.” (CW.9.22) 
peserta didik, supaya 
peserta didik bisa 
mengikuti pembelajaran 
dengan baik.” (CW.8.22)  
 
“solusinya yaa, saya sering 
mengkomunikasikan 
kepada peserta didik 
apakah saya dalam 
memberikan materi terlalu 
kecepetan atau malah 
terlalu lambat, hal tersebut 
bertujuan supaya perserta 
didik  tidak ada yang 
tertinggal dalam mengikuti 
pembelajaran.” (CW.9.22) 
peserta didik, supaya 
peserta didik bisa 
mengikuti pembelajaran 
dengan baik.” (CW.8.22)  
 
“solusinya yaa, saya sering 
mengkomunikasikan 
kepada peserta didik 
apakah saya dalam 
memberikan materi terlalu 
kecepetan atau malah 
terlalu lambat, hal tersebut 
bertujuan supaya perserta 
didik  tidak ada yang 
tertinggal dalam mengikuti 
pembelajaran.” (CW.9.22) 
malah terlalu lambat, 
hal itu sering saya 
tanyakan ke peserta 
didik, supaya peserta 
didik bisa mengikuti 
pembelajaran dengan 
baik 
Faktor Pendukung dalam Pengelolaan Program Kursus Komputer 
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45. Apa saja faktor pendukung dalam 
pengelolaan program Lembaga Kursus 
dan Pelatihan IMDKOM? 
AW: 
“faktor pendukungnya yaitu niat dan 
kemauan pengelola dalam memberikan 
kontribusi, managemen dengan baik, 
kerjasama yang baik, tenaga kerja dan 
pengelola harus selalu berfikir kedepan, 
mutu pendidikan yang baik, program 
kreatif sesuai dunia usaha dunia industri, 
harus selalu update, fasilitas lengkap”. 
(CW.1.13) 
 
MJ: 
“teman yang saling mendukung satu 
sama lain, komputer mendukung, WIFI 
terbuka,.” (CW.2.4) 
 
“faktor pendukungnya 
yaitu niat dan kemauan 
pengelola dalam 
memberikan kontribusi, 
managemen dengan baik, 
kerjasama yang baik, 
tenaga kerja dan pengelola 
harus selalu berfikir 
kedepan, mutu pendidikan 
yang baik, program kreatif 
sesuai dunia usaha dunia 
industri, harus selalu 
update, fasilitas lengkap”. 
(CW.1.13) 
 
“teman yang saling 
mendukung satu sama lain, 
komputer mendukung, 
“faktor pendukungnya 
yaitu niat dan kemauan 
pengelola dalam 
memberikan kontribusi, 
managemen dengan baik, 
kerjasama yang baik, 
tenaga kerja dan pengelola 
harus selalu berfikir 
kedepan, mutu pendidikan 
yang baik, program kreatif 
sesuai dunia usaha dunia 
industri, harus selalu 
update, fasilitas lengkap”. 
(CW.1.13) 
 
“teman yang saling 
mendukung satu sama lain, 
komputer mendukung, 
faktor pendukung 
dalam pengelolaan 
program Lembaga 
Kursus dan Pelatihan 
IMDKOM adalah niat 
dan kemauan pengelola 
dalam memberikan 
kontribusi, managemen 
dengan baik, kerjasama 
yang baik, tenaga kerja 
dan pengelola harus 
selalu berfikir kedepan, 
mutu pendidikan yang 
baik, program kreatif 
sesuai dunia usaha 
dunia industri, harus 
selalu update, fasilitas 
lengkap. 
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AP: 
“teman yang saling mendukung satu 
sama lain, komputer mendukung, WIFI 
terbuka,.” (CW.3.4) 
 
RDR: 
“teman yang saling mendukung satu 
sama lain, komputer mendukung, WIFI 
terbuka,.” (CW.4.4) 
 
ASN: 
“teman yang saling mendukung satu 
sama lain, komputer mendukung, WIFI 
terbuka,.” (CW.5.4) 
 
HPR: 
“faktor pendukungnya yaa, selama ini 
ada pantauan dari ketua lembaga 
walaupun ketua lembaga sangat sibuk, 
WIFI terbuka,.” 
(CW.2,3,4,5.4) 
 
“faktor pendukungnya yaa, 
selama ini ada pantauan 
dari ketua lembaga 
walaupun ketua lembaga 
sangat sibuk, ada motivasi 
juga mbak, dan fasilitasnya 
pun juga sudah lengkap.” 
(CW.6.12) 
 
“faktor pendukungnya 
semangat dalam bekerja, 
fasilitas sudah baik, 
disediakan motor, dibantu 
oleh anak PKL an kalau 
pas ada anak PKL.” 
WIFI terbuka,.” 
(CW.2,3,4,5.4) 
 
“faktor pendukungnya yaa, 
selama ini ada pantauan 
dari ketua lembaga 
walaupun ketua lembaga 
sangat sibuk, ada motivasi 
juga mbak, dan fasilitasnya 
pun juga sudah lengkap.” 
(CW.6.12) 
 
“faktor pendukungnya 
semangat dalam bekerja, 
fasilitas sudah baik, 
disediakan motor, dibantu 
oleh anak PKL an kalau 
pas ada anak PKL.” 
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ada motivasi juga mbak, dan fasilitasnya 
pun juga sudah lengkap.” (CW.6.12) 
 
LL: 
“faktor pendukungnya semangat dalam 
bekerja, fasilitas sudah baik, disediakan 
motor, dibantu oleh anak PKL an kalau 
pas ada anak PKL.” (CW.7.12) 
 
MHW: 
“fasilitas yang disediakan sudah baik, 
peserta didik juga antusias dalam 
mengikuti pembelajaran.” (CW.8.23) 
 
NF: 
“fasilitas sudah lengkap, teknis juga 
sudah siap, terutama peserta didik yang 
antusias dalam mengikuti 
pembelajaran.” (CW.9.23) 
(CW.7.12) 
 
“fasilitas yang disediakan 
sudah baik, peserta didik 
juga antusias dalam 
mengikuti pembelajaran.” 
(CW.8.23) 
 
fasilitas sudah lengkap, 
teknis juga sudah siap, 
terutama peserta didik yang 
antusias dalam mengikuti 
pembelajaran.” (CW.9.23) 
(CW.7.12) 
 
“fasilitas yang disediakan 
sudah baik, peserta didik 
juga antusias dalam 
mengikuti pembelajaran.” 
(CW.8.23) 
 
fasilitas sudah lengkap, 
teknis juga sudah siap, 
terutama peserta didik yang 
antusias dalam mengikuti 
pembelajaran.” (CW.9.23) 
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46. Mengapa hal tersebut dapat mendukung 
dalam pengelolaan program Lembaga 
Kursus dan Pelatihan IMDKOM? 
AW: 
“ karena hal tersebut sangat penting 
dalam proses perencanaan program di 
setiap lembaga kalau itu tidak ada 
program tidak akan jalan.” (CW.1.14) 
 
HPR: 
“karena itu tujuannya untuk 
pengembangan diri mbak, agar kinerja 
kita itu selalu baik dan memuaskan”. 
(CW.6.13) 
 
LL: 
“karena itu tujuannya untuk 
pengembangan diri mbak, agar kinerja 
kita itu selalu baik dan memuaskan”. 
“ karena hal tersebut sangat 
penting dalam proses 
perencanaan program di 
setiap lembaga kalau itu 
tidak ada program tidak 
akan jalan.” (CW.1.14) 
 
“karena itu tujuannya 
untuk pengembangan diri 
mbak, agar kinerja kita itu 
selalu baik dan 
memuaskan”. (CW.6.13) 
 
“karena itu tujuannya 
untuk pengembangan diri 
mbak, agar kinerja kita itu 
selalu baik dan 
memuaskan”. (CW.7.13) 
“ karena hal tersebut sangat 
penting dalam proses 
perencanaan program di 
setiap lembaga kalau itu 
tidak ada program tidak 
akan jalan.” (CW.1.14) 
 
“karena itu tujuannya 
untuk pengembangan diri 
mbak, agar kinerja kita itu 
selalu baik dan 
memuaskan”. (CW.6.13) 
 
“karena itu tujuannya 
untuk pengembangan diri 
mbak, agar kinerja kita itu 
selalu baik dan 
memuaskan”. (CW.7.13) 
hal tersebut dapat 
mendukung dalam 
pengelolaan program 
Lembaga Kursus dan 
Pelatihan IMDKOM 
karena hal tersebut 
sangat penting dalam 
proses perencanaan 
program di setiap 
lembaga kalau itu tidak 
ada program tidak akan 
jalan. untuk 
pengembangan diri, 
agar kinerja kita itu 
selalu baik dan 
memuaskan. 
240 
 
(CW.7.13) 
 
MHW: 
“karena hal tersebut sangat penting 
dalam proses pengelolaan kalau itu tidak 
ada program yang dibuat tidak akan 
terlaksana.” (CW.8.24) 
 
NF: 
“karena hal tersebut sangat mendukung 
dalam proses pengelolaan program 
mbak. Kalau tidak ada itu program tidak 
berjalan dengan baik mbak.” (CW.9.24) 
“karena hal tersebut sangat 
penting dalam proses 
pengelolaan kalau itu tidak 
ada program yang dibuat 
tidak akan terlaksana.” 
(CW.8,9.24) 
 
 
“karena hal tersebut sangat 
penting dalam proses 
pengelolaan kalau itu tidak 
ada program yang dibuat 
tidak akan terlaksana.” 
(CW.8,9.24) 
 
Dampak dalam sistem Pengelolaan Program Kursus Computer di LKP IMDKOM 
47. Bagaimanakah dampak pengelolaan 
program kursus computer bagi warga 
belajar di LKP IMDKOM? 
AW: 
“Warga belajar jadi 
memiliki keterampilan, 
menambah pengetahuan 
yang luas, siap memasuki 
“Warga belajar jadi 
memiliki keterampilan, 
menambah pengetahuan 
yang luas, siap memasuki 
dampak pengelolaan 
program kursus 
computer bagi warga 
belajar di LKP 
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“Warga belajar jadi memiliki 
keterampilan, menambah pengetahuan 
yang luas, siap memasuki dunia 
kerja.”(CW.1.16) 
 
HPR: 
“perserta didik memiliki keterampilan 
yang nantinya bisa jadi bekal untuk 
mencari kerja.”(CW.6.14) 
 
LL: 
“perserta didik memiliki keterampilan 
yang nantinya bisa jadi bekal untuk 
mencari kerja, dan peserta didik juga 
bisa berkembang sesuai 
kemampuannya”(CW.7.14) 
 
MHW: 
“dampaknya akan menambah ilmu 
dunia kerja.”(CW.1.16) 
 
“dampaknya akan 
menambah ilmu 
pengetahuan, yang awalnya 
tidak tahu jadi tahu. Jadi 
memiliki keterampilan 
yang nantinnya bisa 
dijadikan modal untuk 
mencari kerja maupun 
membuka usaha sendiri.” 
(CW.8.25) 
 
dunia kerja.”(CW.1.16) 
 
“dampaknya akan 
menambah ilmu 
pengetahuan, yang awalnya 
tidak tahu jadi tahu. Jadi 
memiliki keterampilan 
yang nantinnya bisa 
dijadikan modal untuk 
mencari kerja maupun 
membuka usaha sendiri.” 
(CW.8.25) 
 
 
IMDKOM yaitu Warga 
belajar jadi memiliki 
keterampilan, 
menambah 
pengetahuan yang luas, 
siap memasuki dunia 
kerja, yang awalnya 
belum tahu jadi tahu. 
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pengetahuan, yang awalnya tidak tahu 
jadi tahu. Jadi memiliki keterampilan 
yang nantinnya bisa dijadikan modal 
untuk mencari kerja maupun membuka 
usaha sendiri.” (CW.8.25) 
 
NF: 
“dampaknya peserta didik lebih belajar 
psikologis, untuk menghadapi tantangan 
saat kursus maupun nanti saat bekerja. 
Menambah ketrampilan serta wawasan 
yang nantinya juga bisa dijadikan bekal 
dalam mencari pekerjaan maupun 
membuka usaha sendiri.” (CW.9.25) 
48. Bagaimanakah dampak pengelolaan 
program kursus computer terhadap 
kemitraan yang telah terjalin dengan 
LKP IMDKOM? 
“Sejauh ini dampaknya 
sangat baik mbak, 
hubungan kerjasama kami 
juga terjalin baik.” 
(CW.1.17) 
“Sejauh ini dampaknya 
sangat baik mbak, 
hubungan kerjasama kami 
juga terjalin baik.” 
(CW.1.17) 
dampak pengelolaan 
program kursus 
computer terhadap 
kemitraan yang telah 
terjalin dengan LKP 
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AW: 
“Sejauh ini dampaknya sangat baik 
mbak, hubungan kerjasama kami juga 
terjalin baik.” (CW.1.17) 
 
HPR: 
“dampaknya baik malah bertambah.” 
(CW.6.15) 
 
LL: 
“baik-baik saja mbak.” (CW.7.15) 
 
MHW: 
“dampaknya yaa baik mbak, syukur-
syukur mitranya malah bertambah.” 
(CW.8.26) 
 
NF: 
  IMDKOM adalah 
Sejauh ini dampaknya 
sangat baik, hubungan 
kerjasama kami juga 
terjalin baik. 
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“kalau soal itu saya tidak tahu mbak, 
soalnya itu bukan bidang kami selaku 
tutor, tugas kami disini yaa cuma 
mengajar mbak.” (CW.9.26) 
49. Berapakah tingkat kelulusan setiap 
tahunnya? 
AW: 
“tingkat kelulusannya bisa dikatakan 99 
% lulus, yang 1 % peserta didik yang 
berhenti ditengah jalan.” (CW.1.18) 
 
HPR: 
“tingkat kelulusannya bisa dikatakan 99 
% lulus.” (CW.6.16) 
 
LL: 
“kira-kira ya 99 %  nan lah mbak.” 
“tingkat kelulusannya bisa 
dikatakan 99 % lulus, yang 
1 % peserta didik yang 
berhenti ditengah jalan.” 
(CW.1.18) 
 
“tingkat kelulusannya bisa 
dikatakan 99 % lulus, yang 
1 % peserta didik yang 
berhenti ditengah jalan.” 
(CW.1.18) 
 
tingkat kelulusan setiap 
tahunnya yaitu tingkat 
kelulusannya bisa 
dikatakan 99 % lulus, 
yang 1 % peserta didik 
yang berhenti ditengah 
jalan. 
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(CW.7.16) 
 
MHW: 
“kurang lebih 99% nan mbak, soalnya 
ada yang berhenti ditengah jalan mbak, 
dengan alasan bentrok dengan kerja.” 
(CW.8.27) 
 
NF: 
“yaa kurang lebih sekitar 99% nan lah 
mbak, soalnya ada juga yang berhenti 
ditengah jalan, dengan alasan bentrok 
dengan kerja.” (CW.9.27) 
50. Apakah ada penyaluran calon tenaga 
kerja ke dunia usaha dunia industri? 
AW: 
“ada mbak, jadi setiap peserta didik yang 
sudah dinyatakan lulus kami salurkan ke 
“ada mbak, jadi setiap 
peserta didik yang sudah 
dinyatakan lulus kami 
salurkan ke dunia usaha 
dunia industri yang sedang 
membutuhkan tenaga kerja, 
“ada mbak, jadi setiap 
peserta didik yang sudah 
dinyatakan lulus kami 
salurkan ke dunia usaha 
dunia industri yang sedang 
membutuhkan tenaga kerja, 
setiap peserta didik 
yang sudah dinyatakan 
lulus kami salurkan ke 
dunia usaha dunia 
industri yang sedang 
membutuhkan tenaga 
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dunia usaha dunia industri yang sedang 
membutuhkan tenaga kerja, tapi ada juga 
peserta didik yang ingin membuka usaha 
sendiri sesuai bidangnya.” (CW.1.19) 
 
HPR: 
“sejauh ini sih yang saya tau untuk 
penyaluran calon tenaga kerja ke dunia 
usaha dunia industri ada mbak, tapi 
kebanyakan pada membuka usaha 
sendiri.” (CW.6.17) 
LL: 
“mungkin ada mbak, tapi biasanya pada 
buka usaha sendiri.” (CW.7.17) 
tapi ada juga peserta didik 
yang ingin membuka usaha 
sendiri sesuai bidangnya.” 
(CW.1.19) 
 
tapi ada juga peserta didik 
yang ingin membuka usaha 
sendiri sesuai bidangnya.” 
(CW.1.19) 
 
kerja, tapi ada juga 
peserta didik yang ingin 
membuka usaha sendiri 
sesuai bidangnya 
51. Apakah harapan anda untuk LKP 
IMDKOM ini? 
MJ: 
“semoga IMDKOM tambah sukses, AC 
“semoga IMDKOM 
tambah sukses, AC tambah 
dingin, kalau bisa dikasih 
snack saat pembelajaran 
biar tambah semangat.” 
“semoga IMDKOM 
tambah sukses, AC tambah 
dingin, kalau bisa dikasih 
snack saat pembelajaran 
biar tambah semangat.” 
Harapannya yaitu 
semoga IMDKOM 
tambah sukses, AC 
tambah dingin, kalau 
bisa dikasih snack saat 
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tambah dingin, kalau bisa dikasih snack 
saat pembelajaran biar tambah 
semangat.” (CW.2.14) 
 
AP: 
“semoga IMDKOM tambah sukses, AC 
tambah dingin, kalau bisa dikasih snack 
saat pembelajaran biar tambah 
semangat.” (CW.3.14) 
 
RDR: 
“semoga IMDKOM tambah sukses, AC 
tambah dingin, kalau bisa dikasih snack 
saat pembelajaran biar tambah 
semangat.” (CW.4.14) 
 
ASN: 
“semoga IMDKOM tambah sukses, AC 
tambah dingin, kalau bisa dikasih snack 
(CW.2,3,4,5.14) 
 
(CW.2.14) 
 
pembelajaran biar 
tambah semangat 
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saat pembelajaran biar tambah 
semangat.” (CW.5.14) 
52. Apa harapan yang anda inginkan setelah 
lulus dari kursus komputer ini? 
MJ: 
“harapan saya semoga saya bisa 
mengaplikasikan ilmu yang telah saya 
dapatkan di LKP IMDKOM ini, dan 
semoga saya bisa kuliah sambil 
bekerja.” (CW.2.15) 
 
AP: 
“harapan saya semoga saya bisa 
mengaplikasikan ilmu yang telah saya 
dapatkan di LKP IMDKOM ini, dan 
semoga saya bisa kuliah sambil 
bekerja.” (CW.3.15) 
 
“harapan saya semoga saya 
bisa mengaplikasikan ilmu 
yang telah saya dapatkan di 
LKP IMDKOM ini, dan 
semoga saya bisa kuliah 
sambil bekerja.” 
(CW.2,3,4,5.15) 
 
“harapan saya semoga saya 
bisa mengaplikasikan ilmu 
yang telah saya dapatkan di 
LKP IMDKOM ini, dan 
semoga saya bisa kuliah 
sambil bekerja.” 
(CW.2,3,4,5.15) 
 
Harapan setelah lulus 
dari kursus yaitu 
semoga bisa 
mengaplikasikan ilmu 
yang telah saya 
dapatkan di LKP 
IMDKOM ini, dan 
semoga saya bisa 
kuliah sambil bekerja 
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RDR: 
“harapan saya semoga saya bisa 
mengaplikasikan ilmu yang telah saya 
dapatkan di LKP IMDKOM ini, dan 
semoga saya bisa kuliah sambil 
bekerja.” (CW.4.15) 
 
ASN: 
“harapan saya semoga saya bisa 
mengaplikasikan ilmu yang telah saya 
dapatkan di LKP IMDKOM ini, dan 
semoga saya bisa kuliah sambil 
bekerja.” (CW.5.15) 
53. Manfaat apa yang anda rasakan setelah 
mengikuti kursus computer? 
MJ: 
“ yang awalnya tidak tahu menjadi tahu, 
terus memiliki keterampilan yang kami 
“ yang awalnya tidak tahu 
menjadi tahu, terus 
memiliki keterampilan 
yang kami jadikan sebagai 
modal mencari kerja nanti 
mbak.” (CW.2,3,4,5.12) 
“ yang awalnya tidak tahu 
menjadi tahu, terus 
memiliki keterampilan 
yang kami jadikan sebagai 
modal mencari kerja nanti 
mbak.” (CW.2.12) 
Manfaat yang dirasakan 
setelah mengikuti 
kursus computer yaitu 
yang awalnya tidak 
tahu menjadi tahu, terus 
memiliki keterampilan 
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jadikan sebagai modal mencari kerja 
nanti mbak.” (CW.2.12) 
 
AP: 
“ yang awalnya tidak tahu menjadi tahu, 
terus memiliki keterampilan yang kami 
jadikan sebagai modal mencari kerja 
nanti mbak.” (CW.3.12) 
 
RDR: 
“ yang awalnya tidak tahu menjadi tahu, 
terus memiliki keterampilan yang kami 
jadikan sebagai modal mencari kerja 
nanti mbak.” (CW.4.12) 
 
ASN: 
“ yang awalnya tidak tahu menjadi tahu, 
terus memiliki keterampilan yang kami 
jadikan sebagai modal mencari kerja 
  yang kami jadikan 
sebagai modal mencari 
kerja nanti. 
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nanti mbak.” (CW.5.12) 
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Lampiran 6 
Dokumentasi 
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Tabel 7. DAFTAR NAMA TENAGA KEPENDIDIKAN 
LKP IMDKOM YOGYAKARTA 
TAHUN 2015 
No. Nama Tenaga Pendidik 
Jenis 
kelamin 
Tempat/tgl lahir Pendidikan Jabatan Alamat Rumah No Telp 
1 Maria Oneta P Plaju, 1 Oktober 1977 SMA Personalia 
Perum Griya Taman Asri No 
B706 Sleman Yogyakarta 
081392034619 
2 Candraningrum Prameswari, SP P 
Yogyakarta, 10 Juni 
1990 
S-1 Front Office 
Jl. Banteng Baru II No 6 
Yogyakarta 
083867746947 
 
3 
Triyono Susanto L Bantul, 2 Mei 1983 SMU Teknisi 
Bambanglipuro Bantul 
Yogyakarta 
089674476654 
4 
Daru Fajar Ayu Antariningrum, 
SE 
P 
Purworejo, 25 Februari 
1987 
S-1 Keuangan 
Malangrejo RT 01 RW 01, 
Banyuurip, Purworejo 
081915555834 
 
5 
Husain Dilla, SE L Tolangi, 1 Juli 1976 S-1 Akademik 
Gondolayu Kidul No 491 
Yogyakarta 
081578159999 
6 Sri Utaminingsih, SH P 
Jakarta, 12 Desember 
1983 
S-1 Pemasaran 
Golo UH V/899 Pandean, 
Umbulharjo, Yogyakarta 
082138417676 
7 Vianto Bakti Suseno L 
Sleman, 20 November 
1996 
SMK Asisten 
Minggir II, Sedang Agung, 
Minggir, Sleman Yogyakarta 
08570299727 
8 Jais Susilo, SE L 
Sleman, 25 Februari 
1959 
S-1 Instruktur 
Karangjati Sinduadi Mlati Sleman 
Yogyakarta 
085729370458 
9 Mita Herliani P 
Gunungkidul, 27 Juni 
1994 
SMK Asisten 
Blimbing, Girisekar, Panggang, 
Gunungkidul 
089632310127 
   10 Lukol Lewis L 
Monterado, 22 
Februari 1994 
SMK Umum 
Dusun Nyempen, Monterado 
Yogyakarta 
08946942035 
   11 Novita Nugraheni, SE P 
Klaten, 26 Desember 
1972 
S-1 Instruktur 
Perum Purwomartani Kalasan 
Sleman 
08122733026 
12 Robertus L 
Selaba, 3 Agustus 
1995 
SMA Umum 
Dusun Selaba Sleman 
Yogyakarta 
08999700315 
13 Leo L 
Tanjung, 05 Desember 
1978 
D-3 Teknisi 
Pojok, Condongcatur, Depok, 
Sleman 
081328342470 
14 Gunadi L 
Yogyakarta, 15 
Oktober 1975 
S-1 Pemasaran Jl. Jlagranlor 127 Yk 08174104677 
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TABEL 8. DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK 
 
 
 
 
 
No No.Sertifikat Nama Tempat, Tgl Lahir Program Mulai Selesai Ket
1 7249/TKP/01/2016 Alfania Esti Fanani Banjarnegara, 22 September 1999 TKP 08 Januari 2016 Tuesday, February 16, 2016 LULUS
2 7250/TKP/01/2016 Mujianti Banjarnegara,31 Oktober 1999 TKP 08 Januari 2016 Tuesday, February 16, 2016 LULUS
3 7251/TKP/01/2016 Afit Tri Widianto Banjarnegara, 23 Juni 1999 TKP 08 Januari 2016 Tuesday, February 16, 2016 LULUS
4 7252/TKP/01/2016 Nur Fafiani Banjarnegara, 28 November 1999 TKP 08 Januari 2016 Tuesday, February 16, 2016 LULUS
5 7253/TKP/01/2016 Angga Permadi Banjarnegara, 25 Oktober 1999 TKP 08 Januari 2016 Tuesday, February 16, 2016 LULUS
6 7254/TKP/01/2016 Anggun Setyaningsih Banjarnegara, 20 Juni 2000 TKP 08 Januari 2016 Tuesday, February 16, 2016 LULUS
7 7255/TKP/01/2016 Fatimah Fiftiningrum Magelang, 18 November 1997 TKP 08 Januari 2016 Tuesday, February 16, 2016 LULUS
8 7256/TKP/01/2016 Anisah Siti Nurhalizah Temanggung, 7 April 1998 TKP 08 Januari 2016 Tuesday, February 16, 2016 LULUS
9 7257/TKP/01/2016 Eva Rosdiana Temanggung, 17 Oktober 1998 TKP 08 Januari 2016 Tuesday, February 16, 2016 LULUS
10 7258/TKP/01/2016 Refi Yanti Dwi Rahayu Temanggung, 1 Mei 1998 TKP 08 Januari 2016 Tuesday, February 16, 2016 LULUS
11 7259/TKP/01/2016 Lestari Kholifah Temanggung, 10 Oktober 1999 TKP 08 Januari 2016 Tuesday, February 16, 2016 LULUS
12 7260/TKP/01/2016 Refor Makruf Temanggung, 3 Juli 1998 TKP 08 Januari 2016 Tuesday, February 16, 2016 LULUS
13 7261/TKP/01/2016 Mulyasari Nur Utami Serang, 7 Maret 1999 TKP 08 Januari 2016 Tuesday, February 16, 2016 LULUS
14 7262/TKP/01/2016 Ignasius Adi Nugroho Temanggung, 10 Desember 1998 TKP 08 Januari 2016 Tuesday, February 16, 2016 LULUS
15 7263/TKP/01/2016 Triana Pacitan,13 Juli 1999 TKP 08 Januari 2016 Tuesday, February 16, 2016 LULUS
16 7264/TKP/01/2016 Lina Tri Yuliani Pacitan,1 Agustus 1999 TKP 08 Januari 2016 Tuesday, February 16, 2016 LULUS
17 7265/TKP/01/2016 Dinar Aisyah Pratiwi Pacitan, 12 September 1999 TKP 08 Januari 2016 Tuesday, February 16, 2016 LULUS
18 7266/TKP/01/2016 Rohmad Eko Purwanto Sleman,25 September 1995 TKP 08 Januari 2016 Tuesday, February 16, 2016 LULUS
19 7267/TKP/01/2016 Yusril Rizal Munandar Sleman, 25 Juli 1999 TKP 08 Januari 2016 Tuesday, February 16, 2016 LULUS
20 7268/TKP/01/2016 Teo Marcellino Serang, 14 Februari 1998 TKP 08 Januari 2016 Tuesday, February 16, 2016 LULUS
21 7277/TKP/01/2016 Panji Wulung Sleman,7 September 1996 TKP 08 Januari 2016 Tuesday, February 16, 2016 LULUS
22 7302/TKP/01/2016 Indri Setuyawati Banjarnegara, 5 Juli 1999 TKP 08 Januari 2016 Tuesday, February 16, 2016 LULUS
22 7272/TK/01/2016 Haryoko Magelang,23 September 1986 Teknisi Laptop 15 Januari 2016
L=  P= Lulus = Tidak Lulus = 0 Jumlah
SISWA TEKNISI BULAN JANUARI 2016
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No No.Sertifikat Nama Tempat, Tgl Lahir Program Mulai Selesai Ket
1 7234/DG/01/2016 Ekison Tabuni Mulia,05 April 1994 Desain Grafis Wednesday, January 06, 2016 Friday, January 22, 2016 LULUS
2 7235/DG/01/2016 Juliao Martins S Dili,19 Juli 1990 Desain Grafis Wednesday, January 06, 2016 Friday, January 22, 2016 LULUS
3 7236/DG/01/2016 Kurniawan Ditya Bagus P Magelang, 13 Oktober 1992 Desain Grafis Wednesday, January 06, 2016 Friday, January 22, 2016 LULUS
4 7237/DG/01/2016 Siti Hasanah Sleman, 10 Januari 1980 Desain Grafis Wednesday, January 06, 2016 Friday, January 22, 2016 LULUS
5 7238/DG/01/2016 Zeca Dos Santos Dili,21 April 1985 Desain Grafis Wednesday, January 06, 2016 Friday, January 22, 2016 LULUS
6 7240/AKP/01/2016 Aditya Asa Nur Rizki Sleman, 09 Agustus 2003 AKP 08 Januari 2016 28 Januari 2016 LULUS
7 7241/AKP/01/2016 Dewi Hajar Budiastuti Sleman, 04 Oktober 1987 AKP 08 Januari 2016 28 Januari 2016 LULUS
8 7242/AKP/01/2016 Ibnu Athoillah Pekalongan,31 Mei 1996 AKP 08 Januari 2016 28 Januari 2016 LULUS
9 7243/AKP/01/2016 Kurniawan Ditya B Magelang, 13 Oktober 1992 AKP 08 Januari 2016 28 Januari 2016 LULUS
10 7244/AKP/01/2016 Pramita Ayuningtyas Yogyakarta, 8 April 1984 AKP 08 Januari 2016 28 Januari 2016 LULUS
11 7245/DW/01/2016 Hj. Yantim, S.Sos.MPA Yogyakarta, 19 September 1969 Desain Web 08 Januari 2016 28 Januari 2016 LULUS
12 7246/DW/01/2016 Waluyo Sleman, 1 Januari 1964 Desain Web 08 Januari 2016 28 Januari 2016
13 7273/DW/01/2016 Adityo Nugroho Jakarta, 16 Oktober 1982 Desain Web 08 Januari 2016 28 Januari 2016 LULUS
14 7270/DW/01/2016 Sri Endah Handayani Sleman, 18 April 1975 Desain Web 08 Januari 2016 28 Januari 2016
15 7271/AUTO/01/2016 Aulia Anni Hanifah Pontianak, 21 Maret 1993 AutoCAD 14 Januari 2016 03 Februari 2016 LULUS
16 7274/AKP/01/2016 Rizza Dwi Nusita Denpasar, 25 Juli 1995 Kls AKP 26 Januari 2016 Monday, February 15, 2016 LULUS
17 7275/AKP/01/2016 Latifa Dentina Pontianak, 4 Agustus 1994 Kls AKP 26 Januari 2016 Monday, February 15, 2016 LULUS
18 7276/AKP/01/2016 Sari Wahyuni Pemangkat, 14 Desember 1985 Kls AKP 26 Januari 2016 Monday, February 15, 2016 LULUS
19 7278/AKP/01/2016 Ardhe Rama Kharisma Sleman, 4 Maret 1991 AKP 25 Januari 2016 09 Februari 2016 LULUS
20 7278/AKP/01/2016 Rizkal Dwi Ramadhan Girian, 31 Maret 1992 AKP 04 Januari 2016 Friday, January 15, 2016 LULUS
21 7288/AKP/01/2016 Andreas Bagus W Batang, 13 Nopember 1992 AKP 04 Januari 2016 Friday, January 15, 2016 LULUS
L=  P= Lulus = Tidak Lulus = Jumlah
SISWA APLIKASI BULAN JANUARI 2016
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No No.Sertifikat Nama Tempat, Tgl Lahir Program Mulai Selesai Ket
1 7289/TKP/02/2016 Meintino Dandy Putra Blora, 13 Mei 1999 TKP 18 Februari 2016
2 7290/TKP/02/2016 Sony Prasetiyo Sleman, 27 Nopember 1997 TKP 18 Februari 2016
3 7291/TKP/02/2016 Erick Ardiansyah Magelang, 15 Mei 1999 TKP 18 Februari 2016
4 7292/TKP/02/2016 Rohmat Farizal Magelang, 10 Januari 1999 TKP 18 Februari 2016
5 7293/TKP/02/2016 Fatchan Amrina Rosyada Magelang, 20 Agustus 1998 TKP 18 Februari 2016
6 7294/TKP/02/2016 Ronny Gilang Ramadhan Magelang, 2 Januari 1999 TKP 18 Februari 2016
7 7295/TKP/02/2016 Nurul Hidayah Magelang, 14 Februari 2000 TKP 18 Februari 2016
8 7296/TKP/02/2016 M. Taufiqurrohman Magelang, 13 Maret 1999 TKP 18 Februari 2016
9 7297/TKP/02/2016 Wahid Fajar Magelang, 28 Oktober 1997 TKP 18 Februari 2016
10 7298/TKP/02/2016 Fani Fahrudin Magelang, 9 Oktober 1998 TKP 18 Februari 2016
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
L=  P= Lulus = Tidak Lulus = 0 Jumlah
SISWA TEKNISI BULAN FEBRUARI 2016
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No No.Sertifikat Nama Tempat, Tgl Lahir Program Mulai Selesai Ket
1 7279/DG/02/2016 Iman Sejati Sleman, 13 Oktober 2003 Kls DG Monday, February 15, 2016
2 7280/DG/02/2016 Sawitha Yuliana Jember, 10 Juli 1995 Kls DG Monday, February 15, 2016
3 7281/DG/02/2016 Fx. Martana Gunung Kidul, 12 Maret 1984 Kls DG Monday, February 15, 2016
4 7299/DG/02/2016 Steffanie Nurliana Purworejo, 24 April 1962 Kls DG Monday, February 15, 2016
5 7283/AKP/02/2016 B. Wendra Jiwa Satria Gorontalo, 10 April 1994 Kls AKP Wednesday, February 17, 2016
6 7284/AKP/02/2016 Endhy Kristian Saputra Rembang, 24 Nopember 1992 Kls AKP 17 Februari 2016
7 7285/AKP/02/2016 Isnandar Pati, 15 Januari 1966 Kls AKP 17 Februari 2016
8 7286/AKP/02/2016 Novianto Tri Widoyo Surakarta, 29 Nopember 1990 Kls AKP 17 Februari 2016
9 7287/AKP/02/2016 Suwarno Sleman, 17 Oktober 1957 Pv. AKP 17 Februari 2016
10 7300/AKP/02/2016 Hendra Prasojo Bangka, 1 Juli 1988 Kls AKP 17 Februari 2016
11 7301/AKP/02/2016 Ruben Ritonga Surabaya, 27 Oktober 1989 Pv. AKP 17 Februari 2016
12 7303/AKP/02/2016 Priyatini, S.Pd Banyumas, 23 Februari 1960 Pv. AKP 26 Februari 2016
13
14
15
16
17
18
19
20
21
L=  P= Lulus = Tidak Lulus = Jumlah
SISWA APLIKASI BULAN FEBRUARI 2016
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Gambar 3. Foto-foto kegiatan dan  beberapa pengahargaan  
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Foto 1. Memperlihatkan seorang tutor sedang melaksanakan proses pembelajaran 
privat 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto 2.  Memperlihatkan papan nama 
lembaga tempat penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto 3. Memperlihatkan beberapa piagam penghargaan yang menunjukkan 
prestasi yang telah dicapai LKP IMDKOM 
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Foto 4. Memperlihatkan perpustakaan mini yang dimiliki oleh LKP IMDKOM 
 
 
  
 
 
 
 
Foto 5. Memperlihatkan ruang kursus 
yang terdiri dari 7 komputer dan 7 
kursi plastik warna hijau yang 
digunakan sebagai tempat 
pembelajaran kursus. 
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Foto 6. Memperlihatkan bukti akreditasi dari BAN PNF  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto 7. Memperlihatkan bukti dokumentasi administrasi SOP LKP IMDKOM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
Foto 8. Memperlihatkan beberapa 
penghargaan yang telah diraih oleh 
LKP IMDKOM 
 
Foto 9. Memperlihatkan bukti dokumentasi  
administrasi surat izin mendirikan lembaga   
